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Al-Qur'an dan Sunnah adalah sumber hukum bagi umat Islam. Hal

- ini sesuai dengan firman Allah - “ Kemudian jika kamu berlainan pen-

dapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah.ia kepada Allah (Alqur‘an)
dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian, Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (An-Nisa, 59). - - :

Namun, untuk merujuk kepada Alqur’an dan Sunnah bukanlah hal
yang mudah. Seseorang baru dapat mengambil hukum dari keduanya
apabila sudah mendalami ilmu-ilmu yang berkenaan dengan ruang
lingkup Alqur‘an dan Sunnah, dan sudah pasti tingkat keilmuan orang
tersebut harus diimbangi dengan-perilaku kehidupan sehari-hari, karena
Alqur'an dan Sunnah bukanlah sembarang ilmu yang hanya dipelajari
teorinya saja akan tetapi merupakan aplikasi (penerapan) hidup yang
menjadi motor penggerak dan acuan pribadi setiap muslim. Sehingga
seorang muslim akan berpikir dahulu sebelum bertindak apakah yang
akan dikerjakannya, halal atau haram, baik atau buruk, sunnah atau
wajib, mubah atau berlebih-lebihan yang kesemuanya itu harus dipan-
dang dari kacamata ad-Din Al-Islam. e

Hal di atas masih banyak hal-hal lainnya dalam buku ini yang akan
dijabarkan oleh guru kita Ibnu Qoyyim Al Jauziyah agar kita menjadi
pribadi muslim yang hakiki yang menyandarkan segala sesuatunya
kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak bertaqlid kepada siapapun kecuali
dengan dalil yang benar, mengikuti Rasulullah 3 seperti digambarkan
dari satu hadits : “Rasulullah adalah Alqur’an yang berjalan”. Demikian
indah apabila manusia mencontoh Rasulullah dimana beliau tidak pernah
menetapkan suatu perkara kecuali Alqur‘an sebagai sumbernya. Satu
hal lagi guru kita juga menuntun kita agar dapat menjadi pengambil
keputusan dalam berbagai persoalan hidup, karena itulah buku ini
menjadi pedoman bagi para pengambil keputusan (manusia).
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KATA PENGANTAR

Anugerah Allah SWT yang terbesar bagi hamba-Nya untuk mencapai
kebahagiaan dunia-akhirat adalah ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Kedua
hal ini merupakan titik balik dalam melihat apakah seorang hamba itu marhum
(mendapat rahmat) atau mahrum (mendapat celaka). Kebaikan dan keburukan
Jjuga dapat dibedakan secara tegas dengan kedua hal ini.

Ilmu sangat berkaitan dengan perbuatan, dan ilmu pula yang memberikan
syafaat pada perbuatan. Kemuliaan ilmu sangat bergantung pada objek ilmu itu
sendiri, sebagaimana ilmu yang bermanfaat terletak pada hukum-hukum
perbuatan manusia. Tidak ada jalan lain untuk menggapai kedua cahaya itu
kecuali dengan curahan cahaya lentera Rasulullah yang kesuciannya sangat
terpelihara. Beliau adalah orang yang jujur, dapat dipercaya, tidak berbicara
berdasarkan hawa nafsunya, dan ucapannya tidak lain adalah wahyu yang
diturunkan kepadanya. Ilmu adalah pengetahuan mengenai yang hak berdasarkan
dalil, dan pengetahuan tanpa dalil adalah takdir. Allah SWT berfirman,
“Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik’.”
(Qs. Yuusuf [12]: 108)

Menyampaikan berita dari Allah SWT sangat bergantung pada
pengetahuan tentang apa yang disampaikan dan keyakinan akan kebenaran
apa-apa yang disampaikan itu. Oleh karena itu, tidak ada yang memiliki
kemampuan dalam masalah agama —baik melalui riwayat atau fatwa—kecuali
orang-orang yang berilmu dan beriman, serta mengetahui apa-apa yang
disampaikan dan mempercayai kebenarannya.

Syarat lain yang harus dipenuhi seorang mubaligh dalam menyampaikan
perintah maupun larangan Allah dan Rasul-Nya adalah bahwa ia harus
mempergunakan cara yang baik dan bijaksana, kehidupannya diridhai Allah,
dan adil (jujur) dalam perkataan serta perbuatannya; baik lahir maupun batin.

Plamul Muwagi’in e

[ ]

1



Orang yang menjadi wakil raja tentu mendapat kedudukan yang mulia dan derajat
yang tinggi, lalu bagaimana kedudukan orang yang menjadi wakil Tuhan, sang
penguasa kerajaan langit dan bumi? Tidak diragukan lagi bahwa orang yang
menduduki “jabatan” itu wajib mempersiapkan diri dengan mengetahui secara
benar dan sadar akan posisi yang didudukinya. Maka, seorang mufti (pemberi
fatwa) dituntut untuk mengetahui siapa yang ia wakili dan meyakini bahwa ia
akan dimintai pertanggungjawabannya di hadapan pengadilan Tuhan di akhirat
kelak.

Orang yang pertama kali didaulat Allah untuk menjadi “penyambung titah-
Nya” adalah Nabi Muhammad SAW, dimana beliau menyampaikan fatwanya
berdasarkan wahyu. Allah Yang Maha Bijaksana berfirman kepadanya,
“Katakanlah hai Muhammad, ‘Aku tidak meminta upah sedikitpun
kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang
yang mengada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 86)

Fatwa-fatwanya adalah Jawami " Al Kalim, ungkapan sempurna dan
mencakup seluruh umat. Ia wajib diikuti, dilaksanakan dan dijadikan fondasi
kehidupan setelah Al Qur*an. Akan tetapi dalam menanggapi persoalan umat
yang sangat beragam, perbedaan pendapat seringkali tidak terelakkan. Jika hal
tersebut pada akhirnya terjadi juga, Allah telah memerintahkan para hamba-
Nya agar mengembalikan urusan tersebut kepada-Nya dan Rasul-Nya. Allah
SWT berfirman, “Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur an) dan Rasul (Sunnahnya).”’
(Qs.An-Nisaa’ [4]: 59)

Iustrasi di atas menggambarkan betapa mulianya orang-orang yang
mendapat “rekomendasi” dari Tuhan untuk menyampaikan ajaran-Nya. Dalam
konteks pembahasan buku ini, mereka disebut sebagai I'lamul Muwagqi’in ‘an
Rabbul ‘Alamiin, yakni orang-orang yang menyampaikan syariat Allah. Dalam
perkembangannya, mereka kemudian disebut “muffi”’ atau pemberi fatwa. Mufti
di sini berkedudukan sebagai pemegang kebijakan yang memiliki otoritas
memutuskan hukum suatu perkara. Karena itulah, mereka diletakkan pada
“bingkai para mufti” yang dapat mencegah mereka dari keputusan yang salah.
Sebab, keputusan mufti berlaku bagi setiap orang dan di mana saja, meskipun
terkadang dapat dilaksanakan dan dapat pula ditinggalkan. Sedangkan keputusan
hakim hanya berlaku bagi terdakwa dan harus dilaksanakan. Dengan demikian,
baik mufti maupun hakim dihadapkan pada bahaya besar dan pahala yang besar
pula. Keduanya laksana orang yang berdiri dengan kaki kiri di neraka dan kaki
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kanan di surga, ke arah mana ia akan bergerak?

Para ulama telah mencurahkan segala daya dan upaya untuk memagari
para mufti agar tidak terjerumus ke dalam jurang kesesatan. Dasar-dasar
pengambilan fatwa di sini antara lain: (1) nash Al Qur'an; (2) nash Hadits; (3)
fatwa para sahabat; (4) fatwa sahabat yang paling lurus dan benar jika terjadi
perbedaan; (5) hadits mursal dan hasan jika persoalan tidak terdapat pada
keempat dasar di atas; dan (6) qiyas jika benar-benar diperlukan.

Demikian Ibnu Qayyim menulis panjang lebar dalam buku I’Jam ini tentang
pemikiran hukum Islam yang menjadi wacana publik pada masanya dan masa-
masa sebelumnya. Penjelasannya mengungkap pro-kontra persoalan seputar
dasar-dasar hukum Islam; seperti giyas, istihsan, qaul shahabi (perkataan
sahabat), a’mal ahlul Madinah (perbuatan yang biasa dilakukan penduduk
Madinah) dan lain-lain. Polemik tersebut menjadi lebih menarik, sebab dilengkapi
dengan contoh-contohnya dalam berbagai persoalan hukum yang dihadapi
masyarakat, seperti: masalah warisan, thaharah, haji, puasa, zakat, sewa-
menyewa dan lain-lain. Tetapi perlu disampaikan di sini bahwa dikarenakan
alasan teknis, contoh kasus tersebut tidak semuanya disajikan. Dalam edisi
terjemahan ini hanya diambil beberapa contoh kasus yang dipandang dapat ikut
menjelaskan pokok persoalan yang menjadi pembahasan utama yang sedang
dibicarakan. Mudah-mudahan upaya tersebut tidak mereduksi makna atau
mengurangi pesan yang hendak disampaikan penulisnya.

Terakhir, tiada daya dan upaya kecuali milik Allah SWT Yang Maha
Memiliki segala daya dan Maha Kuasa merealisasikan semua upaya. Kebenaran
mutlak hanya milik Allah. Wallahul hadi ila shirathil mustaqim wabilllahit-
taufiq wal hidayah.

Ciputat, 16 Agustus 2000
Asep Saefullah FM
Kamaluddin Sa’diyatulharamain

Tlamul Muwagi’in e ° 3



I'lamul Muwagi’in



Plamul Muwagi’in




. I'lamul Muwagqi’in



PRAKATA

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Segala puji bagi Allah, Tuhan yang telah menciptakan makhluk-Nya dalam
bentuk yang bermacam-macam dan menempatkannya pada tempat dan
kedudukan yang Dia kehendaki. Dia telah mengutus para rasul-Nya kepada
setiap golongan manusia sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan. Kemudian dengan mengutus para rasul-Nya pula, Dia
menyempurnakan nikmat-Nya yang agung bagi orang-orang yang mengikuti
jalan-Nya dan membangun argumentasi-Nya yang sempurna di hadapan or-
ang-orang yang menyeleweng dari jalan-Nya. Dia berfirman, “Ini adalahjalan-
Ku yang lurus, maka ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-
Jjalan yang lain....” (Qs. Al An’aam [6]: 153)

Allah berfirman pula, “(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul
itu....” (Qs. An-Nisaa® [4]: 165)

Allah SWT telah menyampaikan seruan-Nya melalui para rasul-Nya bagi
seluruh manusia sebagai alasan dan petunjuk yang benar, dan mengkhususkan
petunjuk-Nya bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Yang memperoleh nikmat-
Nya berupa petunjuk adalah mereka yang telah meraih kebahagiaan dengan
tangan kanannya lalu berkata, “Tuhanku, anugerahkanlah nikmat-Mu kepadaku
dan kemampuan untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada orang tuaku, serta berikanlah kekuatan kepadaku untuk
melakukan perbuatan baik yang Engkau ridhai! Masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih.” Sebaliknya,
bagi orang-orang yang telah dikuasai oleh hawa nafsunya, Allah tidak akan
memberikan petunjuk kepada mereka. Demikianlah keagungan Allah dan nikmat-
Nya. Sesungguhnya pemberian Tuhanmu tidak akan terhalangi dan
keutamaannya tidak pula akan terputus. Ini merupakan keadilan dan qadha-
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Nya. Dia tidak akan ditanya tentang apa yang Dia perbuat, sedangkan manusia
akan ditanya dan dimintai pertanggungjawabannya atas apa yang mereka
perbuat.

Maha Suci Tuhan yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepada para
hamba-Nya, menetapkan sifat rahmat (pengasih) kepada diri-Nya, menurunkan
Kitab-Nya sebagai petunjuk, dan menjadikan rahmat-Nya mengalahkan murka-
Nya. Maha Besar Tuhan yang Maha Menguasai segala sesuatu dengan
rububiyah (ketuhanan)-Nya, keesaan-Nya, ilmu-Nya dan hikmah-Nya, serta
memiliki bukti dan saksi yang paling benar atas itu semua. Jika tidak demikian,
Dia tidak akan melebihkan beberapa di antara hamba-Nya pada derajat
keutamaan. Hal itu dilakukan supaya para hamba-Nya mengetahui bahwa Dia
telah menurunkan nikmat-Nya pada tempat-tempatnya, meletakkan keutamaan
pada kedudukannya, dan telah mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa saja yang
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Keutamaan itu ada di tangan-Nya yang diberikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki, dan Allah Maha Memiliki keutamaan yang besar.

Aku memuji-Nya dengan segala pujian atas nikmat-Nya dan bersyukur
kepada-Nya atas tambahan keutamaan dan kemuliaan-Nya kepadaku. Aku
memohon ampunan kepada-Nya dan bertaubat dari segala dosa yang dapat
menghilangkan nikmat-Nya dan menurunkan siksa-Nya.

Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah, tidak ada sekutu
bagi-Nya yang telah menciptakan langit dan bumi beserta seluruh isinya. Dia
telah menurunkan agama dan menetapkan kiblat, yang untuk
mempertahankannya telah dikobarkan jihad. Itu adalah fitrah Allah yang
merupakan dasar penciptaan manusia dan kunci ibadah kepada-Nya yang telah
diserukan kepada seluruh umat manusia melalui para rasul-Nya, yaitu Islam. Ia
adalah kunci Daarus-Salaam (kampung damai/ surga), fondasi kewajiban dan
sunah. Orang yang ucapan terakhirnya “tidak ada Tuhan selain Allah”, maka ia
akan masuk surga.

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah dan hamba pilihan
di antara ciptaan-Nya, argumentasi-Nya bagi para hamba-Nya, pembawa
wahyu-Nya yang telah diutus sebagai rahmat dan teladan bagi seluruh alam
semesta, petunjuk jalan bagi manusia, serta alasan dan bukti kebenaran-Nya
bagi orang-orang yang ingkar. Kerugianlah bagi orang-orang yang kafir! Allah
telah mengutus beliau dengan membawa petunjuk dan agama yang benar sebagai
kabar gembira dan peringatan. Melalui beliau pula Allah menganugerahkan
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nikmat-Nya kepada seluruh penghuni langit dan bumi, dengan dibentangkan
oleh malaikat-malaikat-Nya yang dekat dan dikuatkan oleh pertolongan-Nya
serta orang-orang yang beriman. Allah telah menurunkan kepada beliau kitab
yang nyata (Al Qur’an), yang membedakan antara yang haq dan yang batil,
serta sebagai petunjuk dari kesesatan.

Kemudian Allah membukakan hati beliau, menghapuskan dosa-dosa beliau,
meninggikan derajat beliau, menjadikan hina dan kerdil orang-orang yang
mengingkari perintah beliau, bersumpah dengan kehidupan beliau di dalam Kitab-
Nya, dan menyandingkan nama beliau dengan nama-Nya; jika nama Allah
disebutkan, maka nama beliau disebutkan pula dalam khutbah-khutbah, tasyahud
(ketika shalat) dan adzan. Allah mewajibkan para hamba-Nya untuk menaati
beliau, mencintai dan melaksanakan hak-hak beliau, serta menunjukkan seluruh
jalan ke surga melalui beliau dimana tidak ada jalan lain kecuali melalui jalan
beliau.

Beliau adalah timbangan yang seadil-adilnya. Seluruh akhlak, baik
perkataan dan perbuatan, diukur dengan akhlak beliau. Perkataan dan perbuatan
beliau juga sebagai pembeda yang nyata. Orang-orang yang mengikuti beliau
dapat dibedakan dari orang-orang yang sesat. Allah juga masih memberikan
shalawat dan salam kepada beliau serta keluarga dimana tidak ada seorang pun
dapat menolaknya sampai beliau menyampaikan misi kerasulan beliau,
menunaikan amanat, memberikan nasihat kepada manusia dan berjuang
(berjihad) di jalan Allah. Dengan kerasulan beliau, bumi yang gelap-gulita menjadi
terang-benderang, dan hati yang tercerai-berai menjadi bersatu. Bumi penuh
dengan cahaya dan keagungan, manusia pun masuk ke dalam agama Allah
dengan berbondong-bondong.

Setelah Allah 7a ‘ala menyempurnakan agama melalui tangan beliau dan
menyempurnakan nikmat bagi para hamba-Nya, Dia memanggil beliau ke sisi-
Nya di tempat yang terpuji. Rasulullah telah meninggalkan umatnya di jalan
yang terang dan jelas. Allah, para malaikat, nabi dan rasul-Nya serta orang-
orang shalih di antara hamba-Nya menyampaikan shalawat bagi beliau dan
keluarga, sebagaimana beliau mengesakan Allah, mengenal-Nya dan menyeru
kepada-Nya. Semoga salam dilimpahkan kepada beliau. Amma ba’du.

Persoalan utama yang menjadi ajang perlombaan manusia dalam
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat serta menjadi petunjuk
untuk meraih kebahagiaan itu adalah ilmu yang bermanfaat dan amal shalih,
dimana tidak ada kebahagiaan dan keselamatan bagi seorang hamba kecuali
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dengan keduanya. Orang yang mendapatkan keduanya adalah orang yang
sangat beruntung; dan orang yang telah dijauhkan dari keduanya, maka seluruh
kebaikan akan jauh darinya. Keduanya adalah sarana untuk membedakan
manusia menjadi orang yang mendapat rahmat atau yang mendapat siksa.
Dengan keduanya pula dapat dibedakan kebaikan dan kejahatan, ketakwaan
dan keingkaran, yang zhalim dan yang dizhalimi. Karena ilmu selalu
mengiringi perbuatan dan memberikannya syafaat, dan kemuliaannya mengikuti
kemuliaan objeknya, maka ilmu yang paling mulia secara mutlak adalah ilmu
tauhid (keesaan Allah), sedang ilmu yang paling bermanfaat adalah ilmu tentang
hukum-hukum perbuatan Allah. Tidak ada jalan lain untuk mendapatkan dan
meraih kedua cahayanya selain melalui cahaya (Rasulullah SAW), yang
kesuciannya dibuktikan dengan dalil-dalil yang pasti (gath i), dan yang telah
didengungkan oleh kitab-kitab langit mengenai kewajiban menaati dan
mengikutinya. Beliau adalah orang yang paling jujur dan dapat dipercaya, yang
tidak pernah berkata berdasarkan hawa nafsu, kecuali perkataan itu adalah
wahyu yang diturunkan kepada beliau.

Pengetahuan yang diperoleh dari Rasulullah SAW terdiri atas 2 macam,; -
pengetahuan yang diperoleh tanpa perantara dan yang melalui perantara.
Mendapatkan pengetahuan secara langsung tanpa perantara dari Rasulullah
SAW adalah keuntungan dan kelebihan yang dimiliki sahabat-sahabat beliau,
sehingga tidak ada orang lain sesudah generasi sahabat yang lebih dekat
dengan beliau selain mereka. Generasi selanjutnya adalah orang-orang yang
mengikuti (fabi 'in) jejak sahabat yang lurus dan metode mereka yang benar.
Selanjutnya adalah generasi atau orang-orang yang datang kemudian
(mukhtalafin), yang adakalanya condong ke kiri dan ke kanan, dan yang
terputus hubungannya, lalu terjebak dalam kesesatan dan terjerumus
dalam kehancuran.

Dengan demikian, generasi sahabat adalah orang-orang yang
mendapatkan pengajaran langsung dari Rasulullah SAW, yang mana sanad
mereka adalah shahih dari Nabi SAW, dari Jibril, dari Allah SWT. Mereka
menyampaikan wasiat dan ajaran Nabi kepada para tabi’in, lalu para tabi’in
mengikuti jejak mereka. Kemudian diteruskan kepada tabi’it-tabi’in yang
menempuh jalan yang lurus. Mereka jika dibandingkan dengan generasi
sebelumnya adalah seperti yang disebutkan dalam firman Allah, “(yaitu)
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan
besar pula dari orang-orang yang kemudian.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]:
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39-40)

Selanjutnya, lahirlah generasi imam pada abad ke-4 yang mendapatkan
kedudukan utama seperti yang disebutkan pada salah satu dari 2 riwayat yang
shahih dari Abu Sa’id, Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Aisyah dan Imran bin
Hushain. Mereka mengikuti jejak pendahulu mereka dan tidak mendahulukan
pendapatnya sendiri, sehingga Allah menjadikan mereka sebagai pembawa
kebenaran dari generasi berikutnya. Jika telah tampak bukti yang nyata,
mereka akan mengambilnya. Jika Rasulullah memerintahkan sesuatu, mereka
akan mengikutinya dan tidak mempertanyakan sesuatu yang sudah jelas
petunjuknya; nash-nashnya menjadi jelas di dalam dada mereka dan menjadi
lebih besar dalam jiwa mereka. Mereka tidak mendahulukan pendapat orang
lain atau menentangnya dengan pendapatnya sendiri atau giyas.

Generasi selanjutnya terpecah-pecah menjadi beberapa golongan yang
merasa bangga dengan apa yang mereka miliki. Fanatisme golongan dijadikan
agama mereka, materi menjadi urusan mereka, dan sebagian yang lain merasa
cukup dengan taqlid (mengikuti sesuatu tanpa alasan yang jelas). Mereka
berkata, “Kami mendapati nenek moyang kami seperti itu dan kami mengikuti
jejak mereka.” Imam Syafi’i mengatakan, para ulama sepakat bahwa mereka
adalah orang-orang yang membuat-buat Sunnah Rasulullah tanpa ada sumber
dari siapa pun. Abu Umar dan ulama lain mengatakan bahwa ilmu adalah suatu
pengetahuan tentang kebenaran berdasarkan dalil (bukti). Para ulama sepakat
bahwa ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh dari suatu dalil, sedangkan
pengetahuan tanpa dalil adalah taqlid.

Kesepakatan ini telah mengeluarkan golongan fanatik yang mengikuti
hawa nafsu dan mugallid (yang bertaglid) buta dari kelompok ulama. Jatuhnya
mereka adalah karena kesempurnaan yang dicapai oleh golongan yang mewarisi
para nabi, dan ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan
dinar ataupun dirham, akan tetapi mereka hanya mewariskan ilmu. Maka,
seseorang yang mengambil ilmu yang telah diwariskan para nabi, ia akan
memperoleh keuntungan yang besar. Jika demikian, bagaimana dengan orang-
orang yang berijtihad (berusaha keras) menolak ajaran yang dibawa Rasulullah
SAW dan menisbatkannya kepada orang-orang yang bertaqlid, serta
menghabiskan umurnya hanya untuk mengikuti fanatisme (hawa nafsu) dan

tidak merasa telah kehilangan kesempatan dapat menjadi golongan pewaris
Rasulullah SAW?

Demi Allah! Itu adalah bencana yang melanda seluruh umat manusia
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dan membelenggu hati. Anak-anak menjadi dewasa dengan berdasarkan pada
hal itu dan orang-orang dewasa menjadi tua, dan karenanya pula Al Qur‘an
ditinggalkan. Hal tersebut telah ditentukan Allah di dalam Kitab-Nya, yaitu ketika
bencana telah melanda seluruh umat manusia dan karenanya kerusakan
merajalela, dimana sebagian besar manusia tidak mengetahuinya selain hal itu,
dan ilmu tidak lagi dinisbatkan kecuali kepadanya sehingga orang yang mencari
kebenaran —di mata mereka— adalah orang yang mendapat bencana dan
yang mengikuti Rasulullah adalah orang yang merugi. Mereka meletakkan jerat-
jerat pada jalan mereka di hadapan orang yang menentang mereka dan
menuduhnya dengan kebodohan, kesesatan dan keingkaran. Kemudian mereka
berkata kepada saudara-saudara mereka, “Sungguh kami takut ia akan
mengganti agama kami atau ia akan menampakkan kerusakan di muka bumi.”

Adalah benar bahwa orang yang masih memiliki harga diri dan kehormatan
hendaknya tidak melirik mereka, dan tidak pula meridhai apa-apa yang ada
pada mereka. Jika Sunnah Nabi telah disampaikan kepadanya, ia segera
meraihnya dan tidak membelenggu diri dalam lingkungan mereka hingga datang
hari dimana seluruh penghuni kubur dibangkitkan, segala sesuatu yang terdapat
dalam dada dikeluarkan, dan derajat semua ciptaan sama di hadapan Allah.
Semua manusia melihat apa yang telah diperbuatnya, orang-orang yang benar
dapat dibedakan dari orang-orang yang sesat, dan diketahui pula orang-orang
yang menentang Kitab Allah dan Sunnah Nabi; mereka adalah orang-orang
yang berdusta.

Pembagian Ulama Umat

Dakwah kepada Allah dan menyampaikan Sunnah Rasul-Nya merupakan
syiar bagi golongan yang beruntung (para ulama) dan para pengikutnya,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, “Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)
ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik’.” (Qs. Yuusuf {12]: 108) Menyampaikan apa-
apa yang datang dari Rasulullah itu berupa penyampaian kata-kata (dan
maknanya), perbuatan dan ketetapan beliau. Maka, berdasarkan hal itu ulama
dibagi menjadi 2 golongan:

Pertama, ahli hadits. Mereka adalah para pemelihara hadits yang menjaga
dan memelihara, serta mengamalkannya. Mereka adalah para imam dan pemuka-
pemuka agama Islam yang memelihara fondasi-fondasi agama dan ajaran-
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ajarannya dari penyelewengan dan perubahan isinya, sehingga seseorang yang
mendapat kebaikan dari Allah bersih dari kehinaan dan tidak mengalami
perubahan dengan menyusupnya pendapat individu. Mereka mengeluarkan
“mata air” yang menjadi tempat minumnya hamba-hamba Allah.

Mereka adalah golongan yang disebutkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
dalam khutbahnya yang terkenal ketika menolak golongan Zindiq dan Jahmiyah:
“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan pada setiap zaman pewaris para
rasul dari ahli ilmu yang menyeru orang yang sesat ke jalan yang lurus, mengajak
bersabar atas derita yang menimpanya, menghidupkan orang-orang yang mati
dengan Kitab Allah, dan memberikan penerangan dengan cahaya Allah kepada
orang yang buta. Berapa banyak orang yang telah memerangi iblis dihidupkan,
dan berapa banyak orang yang sesat mendapatkan petunjuk. Alangkah baiknya
jejak mereka dan alangkah buruknya jejak orang-orang yang menyimpang dari
mereka! Mereka juga menghilangkan penyelewengan orang-orang yang
berlebihan terhadap Kitab Allah dan pengrusakan orang-orang yang sesat, serta
takwil orang-orang bodoh (jahil) yang mengibarkan bendera bid’ah dan
menyebarkan fitnah. Mereka adalah golongan yang menyimpang dari Kitab
Allah, menentang dan bersepakat untuk meninggalkannya. Mercka mengatakan
tentang Allah dan Kitab-Nya tanpa berdasarkan ilmu, berbicara dengan ucapan-
ucapan yang tidak jelas maknanya, dan memperdayai orang-orang yang bodoh
dengan apa yang mereka umpamakan. Maka, kami berlindung kepada Allah
dari fitnah dan bencana akibat orang-orang yang menyesatkan itu”.

Kedua, para ahli fikih. Mereka adalah ahli fikih Islam dan para mufti
(pemberi fatwa), yang mana perkataan mereka menjadi tempat kembali manusia
dalam menyelesaikan beberapa persoalan. Mereka mengkhususkan mengambil
kesimpulan suatu hukum dan ketentuan yang harus diikuti, serta memperhatikan
ketepatan dan kebenaran kaidah-kaidah halal dan haram. Kedudukan mereka
di bumi bagaikan bintang-bintang di langit, yang dengan keberadaan mereka
orang-orang yang bimbang dalam kegelapan mendapatkan petunjuk. Kebutuhan
manusia kepada mereka lebih besar daripada kebutuhan manusia akan makanan
dan minuman, ketaatan kepada mereka lebih wajib daripada ketaatan kepada
ayah dan ibu sesuai dengan nash (teks) Kitab Allah, “Hai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
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demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-
Nisaa' [4]: 59)

Menurut Ibnu Abbas dalam salah satu riwayatnya, Jabir bin Abdullah,
Hasan Al Bashri, Abu Aliyah, Atha' bin Abu Rabah, Adh-Dhahhak dan Mujahid
dalam salah satu riwayat mereka disebutkan, “Ulil amri adalah para ulama”.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya.
Abu Hurairah dan Ibnu Abbas dalam riwayat lain, Zaid bin Aslam, As-Sadi dan
Mugatil serta riwayat lain dari Ahmad mengatakan bahwa “Ulil amri adalah
para penguasa (4l Umara)”.

Ketaatan kepada Penguasa Mengikuti Ketaatan kepada Ulama

Para penguasa hanya dapat ditaati apabila mereka memerintah
berdasarkan tuntunan ilmu (pengetahuan), sehingga ketaatan kepada mereka
mengikuti ketaatan kepada para ulama, karena ketaatan tersebut hanya ada
pada kebaikan dan apa-apa yang diwajibkan berdasarkan pengetahuan. Demikian
pula halnya bahwa ketaatan kepada ulama mengikuti ketaatan kepada Rasulullah,
maka ketaatan kepada para penguasa mengikuti ketaatan kepada para ulama.
Tegaknya Islam terletak pada 2 kelompok ini, yakni para penguasa dan para
ulama. Semua manusia mengikuti mereka, kebaikan alam semesta terletak pada
kebaikan kedua kelompok ini, dan kerusakannya terletak pula pada kerusakan
keduanya. Hal ini seperti dikatakan oleh Abdullah bin Al Mubarak dan yang
lainnya dari golongan salaf, “Ada dua kelompok manusia yang apabila keduanya
baik, maka manusia akan menjadi baik; dan apabila keduanya rusak, manusia
pun akan menjadi rusak, keduanya adalah para penguasa (raja) dan para ulama.”

Abdullah bin Al Mubarak juga bersenandung:

Aku melihat dosa-dosa mematikan hati
dan kehancurannya telah mewariskan kehinaan
Meninggalkan dosa adalah hidupnya hati
berpaling dari dosa adalah lebih baik bagimu
Tidaklah agama rusak kecuali oleh para penguasa (raja)
dan penyebar keburukan adalah para ahli agama

Syarat Memperoleh Pengetahuan dari Allah dan Rasul-Nya

Syaratnya yaitu, tergantung pada pengetahuan tentang apa yang
disampaikannya dan kejujuran dalam menyampaikan kebenaran tentang segala
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sesuatu yang berasal dari Allah SWT. Oleh karena itu, tingkat penyampaian
berdasarkan riwayat dan fatwa tidak akan baik dan benar kecuali berdasarkan
pengetahuan dan kejujuran, sehingga ia (penyampainya) menjadi seorang alim
yang mengetahui persoalan yang disampaikannya sekaligus mengakui
kebenarannya. Syarat lainnya adalah; disampaikan dengan cara (metode) yang
baik, didukung dengan riwayat hidupnya tidak tercela, adil (dan benar) dalam
perkataan dan perbuatannya, serta keadaan lahir dan batinnya yang seimbang
(tidak bertentangan). Jika kedudukan pengetahuan orang yang mendapatkan
pengesahan dari penguasa tidak diragukan lagi keutamaannya, posisinya juga
tidak abstrak dan itu merupakan kedudukan yang paling tinggi, maka bagaimana
kedudukan pengetahuan orang yang memperolehnya dari Tuhan Yang
Menguasai langit dan bumi?

Berdasarkan hal tersebut, adalah suatu keharusan bagi orang yang hendak
menempati posisi itu untuk mempersiapkan dirinya secara matang dan memiliki
bekal yang cukup, ia juga harus mengetahui keberadaan posisi yang hendak
ditempatinya. Di dalam hatinya tidak boleh ada keberatan untuk mengatakan
kebenaran dan tidak ada pula yang menghalanginya, karena Allah adalah
penolongnya dan pemberi petunjuk. Bagaimana derajat (posisi) yang dikelola
sendiri oleh Tuhan Yang Maha Menguasai segalanya? Dia berfirman, “Dan
mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, ‘Allah
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan
kepadamu dalam Al Qur’an (juga memfatwakan) tentang para wanita
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-
anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya
kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahuinya’” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 127)

Cukuplah kemuliaan dan keagungan yang telah ditentukan sendiri oleh -
Allah Ta’ala ketika Dia berfirman, “Mereka meminta fatwa kepadamu
(tentang kalalah). Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang,
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maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu’.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 176)

Oleh karena itu, seorang mufti hendaklah mengetahui secara tepat dari
mana ia mendapatkan fatwanya dan kepada siapa ia menyandarkannya, ia harus
meyakini pula bahwa ia akan dimintai pertanggungjawaban dan akan diadili di
hadapan Allah. '

Mereka yang Mendapatkan Pengetahuan dari Allah
1. Rasulullah SAW

Orang yang pertama kali menempati posisi yang mulia ini adalah tuannya
para rasul, imam orang-orang yang bertakwa, penutup para nabi, hamba Allah
dan rasul-Nya yang dipercayai menyampaikan wahyu-Nya, duta-Nya antara
Dia dan hamba-hamba-Nya, yaitu Rasulullah SAW. Beliau telah memberikan
fatwa berdasarkan wahyu yang nyata dari Allah, dan beliau seperti disebutkan
Tuhan Yang Maha Adil, “Katakanlah (hai Muhammad), ‘Aku tidak meminta
upah sedikitpun kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk
orang-orang yang mengada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 86)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW adalah himpunan hukum-hukum yang
berlaku secara universal bagi setiap orang dengan berbagai ragamnya. Kewajiban
mengikutinya, pelaksanaannya dan penentuan hukum berdasarkan kepadanya
adalah urutan kedua setelah Al Kitab (Al Qur'an). Tidak ada seorang pun dari
kaum muslimin yang tidak menemukan jalan untuk mencapainya. Allah telah
memerintahkan para hamba-Nya supaya mengembalikan segala perselisihan
kepadanya, seperti firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
Jjika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur an) dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 59)

2. Golongan sahabat RA
Setelah Rasulullah SAW, orang-orang yang memberikan fatwa adalah
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para generasi awal Islam, penyandang keimanan, prajurit Al Qur'an dan tentara
Allah Yang Maha Pengasih, yaitu para sahabat Rasulullah SAW. Mereka adalah
orang-orang yang paling lembut hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedikit
bebannya, paling baik penjelasannya, paling benar keimanannya, paling umum
nasihatnya, dan paling dekat perantaraannya kepada Allah. Mereka terdiri atas
3 kelompok:

a. para sahabat yang banyak fatwanya

Para sahabat Rasulullah SAW yang fatwa-fatwanya dijaga dan dipelihara
kurang lebih 130 orang, baik laki-laki maupun perempuan. Di antara mereka
yang banyak mengeluarkan fatwa ada 7 orang, yaitu: Umar bin Khaththab, Ali
bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Aisyah Umnmul Mukminin, Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar. Menurut Abu Muhammad bin Hazm,
fatwa setiap mereka mungkin hanya dapat dikumpulkan dalam sebuah buku
yang sangat besar.

Disebutkan bahwa Abu Bakar Muhammad bin Musa bin Ya’kub bin Amirul
Mukminin Al Ma’mun telah mengumpulkan fatwa-fatwa Abdullah bin Abbas
RA dalam 20 buku. Abdullah bin Muhammad adalah salah seorang imam (tokoh)
Islam dalam bidang iimu hadits.

b. para sahabat yang fatwanya tidak banyak dan tidak pula sedikit

Menurut Abu Muhammad, para sahabat yang fatwanya tidak banyak
dan tidak pula sedikit adalah: Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ummu Salamah, Anas
bin Malik, Abu Sa’id Al Khudri, Abu Hurairah, Utsman bin Affan, Abdullah bin
Amr bin Ash, Abdullah bin Zubair, Abu Musa Al Asy’ari, Sa’ad bin Abu Waqash,
Salman Al Farisi, Jabir bin Abdullah dan Mu’adz bin Jabal. Jumlah mereka ada
13 orang, dan fatwa masing-masing mereka dapat dihimpun dalam sebuah buku
kecil. Dapat pula ditambahkan pada kelompok ini beberapa orang sahabat,
seperti: Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Imran bin Hushain, Abu Bakrah,
Ubadah bin Shamit dan Muawiyah bin Abu Sufyan.

c. para sahabat yang sedikit fatwanya

Selebihnya para sahabat yang tidak termasuk dalam kelompok pertama
dan kedua adalah para sahabat yang sedikit mengeluarkan fatwa. Dari mereka
mungkin hanya diriwayatkan 1 atau 2 masalah, yang keseluruhan fatwa
mereka mungkin dapat dihimpun dalam sebuah buku kecil disertai penjelasan
dan pembahasan. Mereka adalah Abu Yasir, Abu Salamah Al Makhzumi, Abu
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Ubaidah bin Jarrah, Sa’id bin Zaid, Hasan dan Husein bin Ali, Nu’man bin
Basyir, Abu Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Abu Ayyub, Abu Thalhah, Abu Dzar,
Ummu Athiyah, Shafiyah Ummid Mukminin, Hafshah, Ummu Habibah, Usamah
bin Zaid, Ja’far bin Abu Thalib, Al Barra® bin Azib, Quradhah bin Ka’ab, Nafi’
(saudara Abu Bakrah dari ibunya), Migdad bin Al Aswad, Abu As-Sanabil, Al
Jarud, A1’ Abdi, Laila binti Qa’if, Abu Mahdzurah, Abu Syuraih Al Ka’bi, Abu
Barzah Al Aslami, Asma’ binti Abu Bakar, Ummu Syarik, Al Haula binti Tuwait,
Asyad bin Al Hadhir, Adh-Dhahhak bin Qais, Habib bin Maslamah, Abdullah
bin Anis, Hudzaifah bin Al Yaman, Tsumamah bin Atsal, Ammar bin Yasir, Amru
bin Ash, Abul Ghadiyah As-Silmi, Ummu Ad-Darda’ Al Kubra, Adh-Dhahhak
bin Khalifah Al Mazini, Al Hakam bin Amru Al Ghifari, Wabishah bin Ma’bad
Al Asadi, Abdullah bin Ja’far Al Barmaki, Auf'bin Malik, Adi bin Hatim, Abdullah
bin Aufa, Abdullah bin Salam, Amru bin Abasah, Attab bin Asyad, Utsman bin
Abul Ash, Abdullah bin Sarjas, Abdullah bin Rawahah, Aqil bin Abu Thalib, Aidz
bin Amru, Abu Qatadah Abdullah bin Ma’mar Al Adawi, ‘Ama bin Sal’ah,
Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddiq, Abdurrahman (saudara Abdullah), Atikah
binti Zaid bin Amru, Abdullah bin Auf Az-Zuhri, Sa’ad bin Mu’adz, Sa’ad bin
Ubadah, Abu Munib, Qais bin Sa’ad, Abdurrahman bin Sahal, Samrah bin Jundab,
Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, Amru bin Muqaran, Suwaid bin Muqaran, Muawiyah
bin Hakam, Sahlah binti Suhail, Abu Hudzaifah bin Utbah, Salamah bin Al Akwa’,
Zaid bin Arqam, Jarir bin Abdullah Al Bajali, Jabir bin Salamah, Juwairiyah
(Ummul Mukminin), Hasan bin Tsabit, Habib bin Adi, Qudamah bin Madh’un,
Utsman bin Madh’un, Maimunah (Ummul Mukminin), Malik bin Al Huwairits,
Abu Umamah Al Bahili, Muhammad bin Musallamah, Khabbab bin Al Aratt,
Khalid bin Walid, Dhamrah bin Al Faidh, Thariq bin Syihab, Zhahir bin Rafi’,
Rafi’ bin Khudaij, Fathimah binti Rasulullah SAW, Fathimah binti Qais, Hisyam
bin Hakim bin Hisyam, ayahnya Hakim bin Hizam, Syurahbil bin As-Samath,
Ummu Salamah, Dihyah bin Khalifah Al Kalbi, Tsabit bin Qais bin Asy-Syamas,
Tsauban( budak Rasulullah SAW), Al Mughirah bin Syu’bah, Baridah bin Al
Khashib Al Aslami, Ruwaifi’ bin Tsabit, Abu Hamid, Abu Asyad, Fadhalah bin
Ubaid, Abu Muhammad (yang darinya kami meriwayatkan wajibnya witir. Aku
mengatakan: Abu Muhammad adalah Mas’ud bin Aus Al Anshari, seorang Najjari
yang ikut perang Badar), Zainab binti Ummu Salamah, Utbah bin Mas’ud, Bilal
(seorang muadzin), Urwah bin Harits, Syiyah bin Ruh atau Ruh bin Siyah, Abu
Sa’id Al Ma’la, Abbas bin Abdul Muthalib, Basyar bin Arthah, Shuhaib bin
Sinan, Ummu Aiman, Ummu Yusuf, Al Ghamidiyah, Ma’iz, dan Abu Abdullah
Al Bashri.
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Para Sahabat adalah Mufti-mufti Terkemuka

Kedudukan sahabat adalah sebagai pemuka umat, imam dan pemimpin
mereka. Sahabat juga merupakan pemuka-pemuka dalam masalah fatwa dan
pemimpinnya para ulama. Menurut Laits dan Mujahid, ulama adalah para sahabat
Muhammad SAW.

Sa’id dari Qatadah menjelaskan firman Allah, “Dan orang-orang yang
diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia)
kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Qs. Saba’
[34]: 6) Menurutnya, yang dimaksud oleh ayat ini adalah sahabat-sahabat
Rasulullah SAW. '

Banyak riwayat yang menceritakan kedudukan sahabat dalam masalah
fatwa, di antaranya disebutkan bahwa Yazid bin Umair meriwayatkan tentang
Mu’adz bin Jabal ketika menjelang ajalnya. Mu’adz ditanya, “Wahai Abu
Abdurrahman, berilah kami sebuah wasiat!” Mu’adz berkata, “Kedudukan ilmu
dan iman adalah pada orang yang mencari dan mendapatkan keduanya.” Ia
mengatakan hal itu 3 kali. Kemudian ia melanjutkan, “Carilah ilmu kepada 4
orang: Uwaimar bin Abu Darda’, Salman Al Farisi, Abdullah bin Mas’ud dan
Abdullah bin Salam.” Masih banyak riwayat-riwayat lain yang menjelaskan
kedudukan sahabat dalam masalah fatwa.

Tentang Mereka yang Menyebarkan Agama dan Fikih

Agama, fikih dan ilmu telah tersebar ke seluruh manusia dari kalangan
para sahabat Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar dan Abdullah bin
Abbas. Secara umum, ilmu yang diperoleh umat Islam berasal dari para sahabat
keempat orang ini. Penduduk Madinah memperoleh pengetahuan dari para
sahabat Zaid bin Tsabit dan Abdullah bin Umar, penduduk Makkah
mendapatkannya dari sahabat-sahabat A bdullah bin Abbas, sementara penduduk
Irak memperolehnya dari para sahabat Abdullah bin Mas’ud.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Ibnu Umar dan sekelompok orang yang
hidup di Madinah sesudahnya dari kalangan para sahabat Rasulullah SAW telah
berfatwa dengan mengambil madzhab Zaid bin Tsabit dan apa-apa yang diambil
darinya, yang belum mereka temukan dari Rasulullah SAW. Ibnu Wahab
mengatakan; Musa bin Ali Al-Lakhmi menceritakan kepadaku dari ayahnya
bahwa Umar bin Khaththab berkhutbah di hadapan manusia, seraya berkata,
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“Orang yang ingin bertanya mengenai persoalan faraidh (hukum waris)
hendaklah datang kepada Zaid bin Tsabit, dan orang yang ingin bertanya tentang
fikih hendaklah datang kepada Mu’adz bin Jabal, sedangkan orang yang
menginginkan harta silakan datang kepadaku.”

Aisyah adalah salah seorang tokoh wanita yang terkemuka dalam bidang
pengetahuan, faraidh, hukum-hukum halal dan haram. Salah seorang yang
meriwayatkan darinya, yang hampir tidak melampaui batasan ucapannya dan
salah seorang yang memahaminya, adalah Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
(putra saudara laki-lakinya) dan Urwah bin Zubair (putra saudara perempuannya,
Asma’). Masruq juga mengatakan bahwa beberapa tokoh tua dari kalangan
sahabat Rasulullah SAW telah bertanya kepada Aisyah tentang ilmu faraidh.
Urwah bin Zubair berkata, “Saya tidak menemukan orang yang lebih pandai
dalam masalah peradilan dan pembicaraan tentang kaum jahiliyah, tidak pula
yang lebih sering meriwayatkan syair serta lebih pandai dalam masalah faraidh
dan pengobatan (kedokteran) selain Aisyah.”

Fatwa yang Digunakan Golongan Tabi’in

Sumber fatwa golongan tabi’in, salah satunya, adalah dari Sa’id bin
Musayyab yang mengambil riwayat dari Umar dan mempelajari ilmunya. Menurut
Irak bin Mali —seperti diceritakan Ja’far bin Rabi’ah— ahli fikih yang paling
utama dan paling mengetahui permasalahan tentang Rasulullah SAW, Abu Bakar,
Umar dan Utsman, serta apa yang terjadi di kalangan umat Islam dari golongan
tabi’in adalah Sa’id bin Musayyab. Sedangkan tabi’in yang paling luas
wawasannya dalam masalah hadits adalah Urwah bin Zubair, tidak ada lautan
yang tidak dapat diarungi oleh Ubaidillah. Adapun orang yang paling mengerti
masalah fikih di antara mereka adalah Ibnu Syihab, karena ia menghimpun ilmu
mereka ke dalam ilmunya. Az-Zuhri sendiri mengatakan bahwa ia mencari ilmu
kepada 3 orang, yaitu: Sa’id bin Musayyab (ia adalah ahli fikih paling utama),
Urwah bin Zubair (ia adalah lautan yang tidak habis ditimba), dan Ubaidillah
(seorang yang kita tidak akan mendapatkan jalur ilmu dari orang lain kecuali
darinya).

Sedangkan menurut Al A’masy, ahli fikih Madinah itu ada 4 orang, yaitu:
Sa’id bin Musayyab, Urwah, Qabishah dan Abdul Malik. Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam mengatakan, “Ketika para Abdullah—Abdullah bin Abbas, Abdullah
bin Zubair, Abdullah bin Amr bin Ash— meninggal dunia, fikih berpindah kepada
para mawali (keturunan dari hasil perkawinan antara orang Arab dengan non-
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Arab). Ahli fikih Madinah adalah Atha® bin Abu Rababh, ahli fikih Yaman adalah
Thawus, ahli fikih Yamamah adalah Yahya bin Abu Katsir, ahli fikih Kufah
adalah Ibrahim, ahli fikih Bashrah adalah Hasan, ahli fikih Syam adalah Makhul,
dan ahli fikih Khurasan adalah Atha® Al Khurasani. Kecuali Madinah, Allah
telah mengkhususkannya dengan seorang Quraisy, yaitu Sa’id bin Musayyab.”

Sa’id bin Musayyab adalah menantu Abu Hurairah. Jika Abu Hurairah
melihatnya, ia akan berkata, “Aku memohon kepada Allah agar aku dan dia
dikumpulkan di pasar surga.” Oleh karena itulah, Sa’id bin Musayyab banyak
meriwayatkan dari Abu Hurairah.

Para ahli fikih dan mufti telah tersebar di berbagai wilayah Islam, di
antaranya di Madinah Al Munawwarah, Makkah, Bashrah, Kufah, Syam, Mesir,
Qairawan, Andalusia (Spanyol), Yaman dan Baghdad.

Di antara para ahli fikih Madinah Al Munawwarah dari kalangan tabi’in
adalah: Ibnu Al Musayyab, Urwah bin Zubair, Qasim bin Muhammad, Kharijah
bin Zaid, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, Sulaiman bin
Yasar, dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. Sedangkan para
pemberi fatwa di sana, di antaranya adalah: Abban bin Utsman, Salim, Nafi’,
Abu Salamah bin Abdurrahman bin ‘ Auf dan Ali bin Husain. Selain mereka,
ada pula Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm dan anaknya yang
bernama Muhammad dan Abdullah, serta Abdullah bin Umar bin Utsman dan
anaknya yang bernama Muhammad, Abdullah dan Husain, 2 orang putra
Muhammad bin Al Hanafiyah, Ja’far bin Muhammad bin Ali, Abdurrahman bin
Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, Muhammad bin Al Munkadir, Muhammad
bin Syihab Az-Zuhri dan Muhammad bin Nuh yang mengumpulkan fatwa-
fatwanya dalam 3 jilid besar tentang persoalan fikih.

Para mufti Makkah adalah: Atha’ bin Rabah bin Kaisan, Mujahid bin
Jabar, Ubaid bin Umair, Amru bin Dinar, Abdullah bin Abu Mulaikah,
Abdurrahman bin Sabith dan Ikrimah. Setelah mereka, ada pula Abu Zubair Al
Makki, Abdullah bin Khalid bin Asid, Abdullah bin Thawus, Abdul Malik bin
Abdul Aziz bin Juraij dan Sufyan bin Uyainah. Sebagian besar fatwa mereka
adalah dalam masalah manasik (ibadah) haji. Selanjutnya adalah Muslim bin
Khalid Al Janji dan Sa’id bin Salim Al Qaddah, kemudian diikuti oleh Imam
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Abdullah bin Zubair Al Humaidi, Ibrahim bin
Muhammad Asy-Syafi’i, Musa bin Au Al Jarud dan lain-lain.

Adapun beberapa mufti Bashrah adalah: Amru bin Salamah Al Jarmi,
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Abu Maryam Al Hanafi, Ka’ab bin Sud, Hasan Al Bashri, dan ia mengenai 500
orang sahabat serta beberapa ulama telah mengumpulkan fatwa-fatwanya dalam
5 jilid buku besar. Abu Muhammad bin Hazm mengatakan, mereka yaitu: Abu
Asy-Sya’tsa Jabir bin Zaid, Muhammad bin Sirin, Abu Qilabah Abdullah bin
Zaid Al Jarmi, Muslim bin Yasar, Abul Aliyah, Humaid bin Abdurrahman,
Mutharrif bin Abdullah Asy-Syakhir, Zurarah bin Abu Aufa dan Abu Burdah bin
Abu Musa. Setelah mereka adalah Ayyub As-Sihtiyani, Sulaiman At-Taimi,
Abdullah bin Auf, Yunus bin Ubaid, Qasim bin Rabi’ah, Khalid bin Abu Imran,
Asy’ats bin Abdul Malik Al Hamrani, Qatadah, Hafsh bin Sulaiman dan Iyas
bin Muawiyah 4/ Qadhi (seorang hakim). Kemudian Sawwar (seorang hakim),
Abu Bakar Al ¢ Ataki, Utsman bin Sulaiman Al Batti, Thalhah bin Iyas (seorang
hakim), Ubaidillah bin Hasan Al ¢ Anbari, Asy’ats bin Jabir bin Zaid, Abdul
Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsaqafi, Sa’id bin Abu Urubah, Hamad bin
-Salamah, Hamad bin Zaid, Abdullah bin Daud Al Harasyi, Ismail bin Ulayah,
Basyar bin Al Mufdhal, Mu’adz bin Mu’adz Al ‘Anbari, Ma’mar bin Rasyid,
Adh-Dhahhak bin Makhlad dan Muhammad bin Abdullah Al Anshari.

Di antara mufti Kufah adalah: Alqamah bin Qais An-Nakha’i, Al Aswad
bin Yazid An-Nakha’i (pamannya Alqamah), Amru bin Syurahbil Al Hamadani,
Masruq bin Al Ajda’ Al Hamadani, Ubaidah As-Salmani, Syuraih bin Harits
(seorang hakim), Sulaiman bin Rabi’ah Al Bahili, Zaid bin Shuhan, Suwaid bin
Ghaflah, Harits bin Qais Al Juf’i, Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i, Abdullah
bin Utbah bin Mas’ud (seorang hakim), Khaitsamah bin Abdurrahman, Salamah
bin Shuhaib, Maimun Al Audi, Hamam bin Harits, Harits bin Suwaid, Yazid bin
Muawiyah An-Nakha’i, Ar-Rabi’ bin Khaitsam, Utbah bin Farqad, Shilah bin
Zufar, Syarik bin Hanbal, Abu Wail bin Syaqiq bin Salamah dan Ubaid bin
Nadhlah. Mereka adalah para sahabat Ali dan Ibnu Mas’ud.

Para pembesar tabi’in tersebut telah memberikan fatwa-fatwa mereka
dalam persoalan agama dimana orang-orang meminta fatwa kepada mereka,
sedangkan para pembesar sahabat telah memperbolehkan hal itu kepada mereka.
Sebagian besar mereka belajar kepada Umar, Aisyah dan Ali. Amru bin Maimun
Al Audi bertemu dengan Mu’adz bin Jabal, bersahabat dengannya dan belajar
kepadanya. Mu’adz menasihatinya —saat menjelang wafatnya— agar ia
menemui Ibnu Mas’ud dan belajar kepadanya, lalu ia pun melaksanakannya.
Dapat ditambahkan dalam jajaran para mufti Kufah, yaitu: Abu Ubaidah dan
Abdurrahman (keduanya putra Ibnu Mas’ud), Abdurrahman bin Abu Laila (ia
belajar kepada lebih dari 100 orang sahabat), Maisarah, Zadan dan Adh-
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Dhahhak. Kemudian Ibrahim An-Nakha’i, Amir Asy-Sya’bi, Sa’id bin Jubair,
Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, Abu Bakar bin Abu Musa,
Mubharib bin Ditsar, Hakam bin Utaibah, Jabalah bin Suhaim, Hamad bin Abu
Sulaiman, Sulaiman bin Al Mu’tamir, Sulaiman Al A’'masy, Mis’ar bin Kidam,
Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Hasan bin Shalih bin Hayy. Kemudian
Hafsh bin Ghiyats, Waki’ bin Al Jarrah, dan sahabat-sahabat Abu Hanifah,
seperti: Yusuf (seorang hakim), Zufar bin Al Hudzail, Hamad bin Abu Hanifah,
Hasan bin Ziyad Al-Lu’lu’i (seorang hakim), Muhammad bin Hasan, Asad bin
Amru dan Nuh bin Diraj (seorang hakim). Termasuk juga sahabat-sahabat Sufyan
Ats-Tsauri, seperti: Al Asyja’i, Al Mu’afi bin Imran (keduanya sahabat Hasan
bin Hayy Az-Zauli), Yahya bin Adam dan lain-lain.

Beberapa mufti Syam adalah: Abu Idris Al Khulani, Syurahbil bin As-
Simth, Abdullah bin Abu Zakariya Al Khuza’i, Qabishah bin Dzu’aib Al Khuza’i,
Hibban bin Umayyah, Sulaiman bin Habib Al Muharibi, Harits bin Umair Az-
Zubaidi, Khalid bin Ma’dan, Abdurrahman bin Ghanam Al Asy’ari dan Jubair
bin Nafir. Setelah mereka adalah Umar bin Abdul Aziz, Raja bin Haiwah, Abdul
Malik bin Marwan (dimasukkan ke dalam kelompok mufti sebelum ia
memerintah) dan Hudair bin Karib. Selanjutnya, Yahya bin Hamzah (seorang
hakim), Abu Amir Abdurrahman bin Amru Al Auza’i, Ismail bin Abu Muhajir,
Sulaiman bin Musa Al Umawi, Sa’id bin Abdul Aziz, Mikhlad bin Husein, Walid
bin Muslim, Abbas bin Yazid (sahabat Al Auza’i), Syu’aib bin Ishak (sahabat
Abu Hanifah) dan Abu Ishak Al Fazari (sahabat Ibnul Mubarak).

Dalam kelompok mufti Mesir terdapat Yazid bin Abu Habib, Bakir bin
Abdullah bin Al Asyaj dan Amru bin Harits. Ibnu Wahab berkata, “Seandainya
Amru bin Harits hidup bersama kita, kita tidak memerlukan seorang pemimpin
selain dia.” Kemudian Al-Laits bin Sa’d dan Ubaidillah bin Abu Ja’far. Setelah
mereka adalah sahabat-sahabat Malik, seperti: Abdullah bin Wahab, Utsman
bin Kinanah dan Asyhab. Kemudian sahabat-sahabat Asy-Syafi’i, seperti: Al
Muzani, Al Buwaithi dan Ibnu Abdul Hakam. Lalu mereka dikalahkan oleh
taqlid kepada Imam Malik dan Imam Syafi’i, kecuali sebagian kecil di antara
mereka yang memiliki keistimewaan seperti Muhammad bin Ali bin Yusuf dan
Abu Ja’far Ath-Thahawi.

Di Qairawan, tercatat hanya terdapat sedikit mufti, di antaranya Sahnun
bin Sa’id —ia mempunyai banyak fatwa-fatwa pilihan— dan Sa’id bin
Muhammad Al Haddad.

Di Andalusia tercatat di antaranya: Yahya bin Yahya, Abdul Malik bin

Plamul Muwagqi'in = e— —o 23




Habib, Bagqi bin Makhlad, Qasim bin Muhammad (memiliki beberapa dokumen
yang mengandung beberapa fatwa sederhana), demikian juga Maslamah bin
Abdul Aziz (seorang hakim) dan Mundzir bin Sa’id. Abu Muhammad bin Hazm
berkata, “Di antara ulama yang kami ketahui dapat berbeda pendapat adalah
Mas’ud bin Sulaiman dan Yusuf’bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Barr.”

Sedangkan di Yaman, di antaranya adalah Mutharrif bin Mazin Shan’a,
Abdurrazaq bin Hamam, Hisyam bin Yusuf, Muhammad bin Tsaur dan Sammak
bin Al Fadhal.

Paramufti di kota damai, Baghdad, banyak sekali. Ketika kota itu dibangun
oleh Al Manshur, orang-orang dari kalangan ahli fikih dan ahli hadits berduyun-
duyun datang ke kota tersebut. Di antara tokoh-tokoh terkemuka dalam memberi
fatwa adalah Ubaid Al Qasim bin Sallam, ia seperti gunung tinggi yang memiliki
jiwa dari segi ilmu, kemuliaan dan kehormatan. Tokoh lain adalah Abu Tsaur
Ibrahim bin Khalid Al Kalbi, sahabat Imam Syafi’i. Abu Tsaur pernah
berdampingan dengan Imam Syafi’i dan belajar darinya. Ahmad telah
membesarkannya, ia berkata, “la terdapat pada senjata Ats-Tsauri.”

Imam Ahmad bin Hanbal

Imam ahlu Sunnah secara mutlak adalah Imam Ahmad bin Hanbal yang
telah mengisi bumi dengan ilmu hadits dan Sunnah, sehingga imam-imam hadits
dan Sunnah sesudahnya adalah para pengikutnya sampai hari Kiamat. Imam
Ahmad bin Hanbal RA sangat membenci mengarang buku, tetapi ia menyukai
penghimpunan (pembukuan) hadits. Ia juga membenci menulis ucapannya. Al-
lah mengetahui niat (maksud) baiknya itu, sehingga lebih dari 30 buku (berjilid)
telah menghimpun ucapan dan fatwa-fatwanya. Allah SWT telah memberikan
sebagian besar dari karyanya tersebut dan hanya sedikit yang tidak sampai
kepada kita.

Al Khallal mengumpulkan nash-nashnya dalam sebuah kumpulan yang
besar, yang mencakup hampir 20 jilid buku atau lebih. Fatwa-fatwa serta
pembahasannya dalam berbagai masalah telah diriwayatkan dari masa ke masa
hingga menjadi panutan dan teladan bagi ahlu Sunnah dalam berbagai generasi
yang berbeda. Orang-orang yang berbeda pendapat dengan madzhab ijtihad
dan mengikuti pendapat lainnya dengan cara faqlid pun mengagungkan
nash-nash dan fatwa-fatwanya, mereka pun mengetahui haknya serta
mensejajarkannya dengan nash-nash dan fatwa-fatwa sahabat.

Orang yang mengamati fatwa-fatwa Imam Ahmad dan
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membandingkannya dengan fatwa-fatwa sahabat akan menemukan kesesuaian
dan kesamaan di antara keduanya, dan terlihat keduanya seakan-akan memancar
dari satu lentera yang sama. Sampai-sampai jika para sahabat berbeda mengenai
2 pendapat, ia pun meriwayatkan 2 riwayat dalam masalah tersebut, dan
perhatiannya terhadap fatwa-fatwa sahabat seperti perhatian pengikut-
pengikutnya terhadap fatwa-fatwa dan nash-nashnya. Bahkan lebih dari itu,
sehingga ia mendahulukan fatwa sahabat daripada hadits mursal (hadits yang
diriwayatkan langsung oleh tabi’in dari Nabi SAW dengan tidak mencantumkan
sahabat pada isnad-nya). Hal ini seperti diriwayatkan oleh Ishak bin Ibrahim
bin Hani’.

Fatwa-fatwa Imam Ahmad bin Hanbal dibangun di atas 5 dasar utama,
yaitu:

Pertama, nash-nash atau teks Al Qur'an dan Hadits. Jika ia mendapatkan
nash, ia memberikan fatwa berdasarkan nash tersebut dan sama sekali tidak
berpaling pada yang lainnya, yang bertentangan dengannya atau orang yang
menentangnya. Oleh karena itu, ia tidak berpaling pada perbedaan Umar dalam
masalah tayamum bagi orang yang junub, seperti hadits Ammar bin Yasir.
Demikian juga, ia tidak berpaling pada pandangan Ali, Utsman, Thalhah, Abu
Ayyub dan Ubay bin Ka’ab dalam masalah mandi karena berhubungan badan
yang tidak sampai ejakulasi karena ke-shahih-an hadits Aisyah bahwa ia
melakukannya dengan Rasulullah SAW dan keduanya pun mandi. Begitu juga
dalam masalah-masalah lainnya.

Imam Ahmad tidak mengakhirkan hadits shahih dari perbuatan, pendapat
(ra’yu) dan giyas (analogi), tidak juga perkataan seorang sahabat dan
ketidaktahuannya mengenai adanya yang menantangnya, yang disebut banyak
orang sebagai jjma’ (kesepakatan), yang mana mercka mengedepankannya
daripada hadits yang shahih. Ahmad juga tidak mengakui orang yang mengakui
ifjma’ ini dan tidak mendahulukannya daripada hadits yang pasti. Imam Syafi’i
juga telah mencantumkan dalam risalahnya yang baru bahwa sesuatu yang di
dalamnya tidak diketahui perbedaan tidak disebut sebagai jjma’.

Nash-nash Rasulullah SAW bagi Imam Ahmad dan seluruh ahli hadits
adalah lebih mulia dan utama daripada mendahulukan ijma’ yang mengandung
keraguan di dalamnya. Jika hal itu terjadi, niscaya nash-nash itu tidak bermanfaat,
sehingga orang-orang yang belum mengetahui adanya sesuatu yang berlawanan
dalam hukum suatu masalah cenderung mengedepankan ketidaktahuannya
mengenai sesuatu yang berlawanan dengan nash-nash tersebut. Inilah penolakan
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Imam Ahmad dan Syafi’i terhadap orang yang menerima ijma’.

Kedua, fatwa sahabat. Imam Ahmad mengatakan bahwa jika ia
mendapatkan fatwa sahabat dan pada sebagian sahabat yang lain juga ditemukan
fatwa yang tidak bertentangan, ia tidak akan berpaling pada selain fatwa tersebut,
dan itu tidak dinamakan ijma’. Ia menggunakan ungkapan, “Aku tidak mengetahui
sesuatu yang menolaknya”.

Ketiga, fatwa sahabat yang lebih dekat dan selaras dengan Al Qur'an
dan Sunnah, apabila terjadi perbedaan pendapat di antara mereka. Ishak bin
Ibrahim bin Hani’ mengatakan mengenai suatu masalah: Dikatakan kepada Abu
Abdullah, seseorang di antara kaumnya bertanya tentang sesuatu yang di
dalamnya terdapat perbedaan. Ia menjawab, “Berikanlah fatwa dengan pendapat
yang sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah, dan tinggalkanlah pendapat yang
tidak sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah.”

Keempat, Hadits mursal dan hadits dha’if jika tidak ada sesuatu yang
menolaknya, dan ini yang lebih dikuatkan dan diutamakan daripada qgiyas
(analogi). Hadits dhaif di sini dalam konteks pembagian hadits menjadi shahih
dan dha’if. Hadits dha’if yang dipergunakannya adalah hadits yang tidak
bertentangan dengan suatu atsar (riwayat), perkataan sahabat, dan tidak pula
ijma’. Menurutnya, melaksanakan hadits seperti ini lebih baik daripada qiyas.
Tidak ada seorang pun di antara para imam kecuali hanya dia yang menyetujui
dasar ini.

Kelima, Qiyas, ketika kebutuhan terhadapnya sangat mendesak
(dharurah). Jika Imam Ahmad tidak menemukan nash, fatwa sahabat atau
salah seorang dari mereka, tidak pula atsar mursal ataupun dha’if dalam suatu
persoalan, maka ia mempergunakan dasar yang kelima, yaitu qiyas. Ia
mempergunakan giyas apabila dalam keadaan darurat, atau yang pengertiannya
sebagaimana dimaksudkan qiyas itu, seperti diceritakan dalam kitab Al Khallal.

Demikianlah kelima dasar utama bagi fatwa-fatwa Imam Ahmad, dimana
fatwanya berkisar seputar dasar-dasar ini saja. Kadang-kadang ia tidak segera
memberikan fatwa ketika mendapati adanya pertentangan pada dalil-dalil, atau
karena adanya perbedaan pandangan di kalangan sahabat mengenai hal itu,
atau juga karena belum menelusuri atsar atau pandangan seseorang di antara
para sahabat dan tabi’in.

Imam Ahmad sangat membenci dan melarang memberikan fatwa untuk
suatu masalah yang tidak ditemukan atsarnya dari para ulama salaf, sebagaimana
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perkataannya kepada sebagian sahabatnya, “Janganlah kamu mengatakan
tentang suatu masalah yang mana kamu sendiri tidak memiliki rujukannya
(imam)”.

Kebencian Ulama terhadap Sikap Tergesa-gesa dalam Member-
ikan Fatwa

Golongan salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in membenci sikap tergesa-
gesa dalam mengeluarkan fatwa. Setiap orang di antara mereka menghendaki
cukupnya salah seorang di antara mereka yang memberikan fatwa. Jika ia
melihat suatu persoalan muncul, ia mulai berijtihad untuk mengetahui hukumnya
dari Al Qur'an, Sunnah dan fatwa sahabat, kemudian ia berfatwa.

Abdullah bin Mubarak mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami
dari Atha” bin As-Sa’ib, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, “Aku
berkumpul bersama 120 orang sahabat Rasulullah SAW. Aku melihat beliau
berbicara di masjid, tetapi tidak ada seseorang di antara mereka yang
meriwayatkan hadits kecuali cukup satu orang yang meriwayatkannya, dan
tidak ada pula yang memberikan fatwa kecuali satu orang.”

Riwayat ini juga dikemukakan oleh Imam Ahmad dari jalur yang sama,
yaitu Jarir dari Atha’ bin As-Sa’ib, dari Abdurrahman bin Abu Laila.

Malik mengatakan dari Yahya bin Sa’id: Ibnu Abbas berkata, “Orang
yang memberikan fatwa kepada umat mengenai setiap perkara yang ditanyakan
kepadanya adalah orang gila.” Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu
Wadhah dari Yusuf bin Adi, dari Abd bin Humaid, dari Al A’masy, dari Syagqiq,
dari Abduliah.

Sahnun bin Sa’id berkata, “Orang yang paling berani mengeluarkan fatwa
adalah orang yang paling sedikit pengetahuannya, ia menjadi seorang yang
mengetahui suatu persoalan dari satu segi dan menganggap bahwa seluruh
kebenaran terdapat di dalamnya.”

Aku katakan; noda dalam fatwa dapat terjadi karena sedikitnya
pengetahuan dan banyaknya pengetahuan. Jika pengetahuannya sedikit, ia akan
memberikan fatwa dalam satu masalah tanpa berdasarkan pengetahuan. Jika
pengetahuannya berlebihan, maka fatwanya akan melebar.

Pengertian Nasikh dan Mansukh

Pengertian nasikh dan mansukh menurut para ulama salaf pada
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umumnya adalah pembatalan hukum secara global, dan itu merupakan istilah
para ulama muta 'akhirin (belakangan); atau pembatalan dalalah (aspek dalil)
yang umum, mutlak dan nyata. Pembatalan ini dapat berupa pengkhususan atau
pemberian syarat tertentu, atau mengartikan yang mutlak menjadi yang terikat
dengan suatu syarat, menafsirkannya dan menjelaskannya. Berdasarkan
pengertian ini, mereka mengartikan pengecualian (istitsna ), syarat dan sifat
sebagai nasakh, karena hal itu mengandung pembatalan yang zhahir dan
penjelasan terhadap apa yang dimaksudkannya. Dengan demikian, nasakh dalam
pandangan mereka adalah penjelasan tentang maksud suatu dalil dengan tidak
mempergunakan lafazh tersebut, akan tetapi dengan suatu perkara yang di luar
itu. Orang yang mengamati pendapat mereka akan melihat hal itu sebagai sesuatu
yang tidak terbatas, dan hilanglah macam-macam bentuk (rekaan) yang dituntut
oleh karena diartikannya pendapat mereka pada istilah baru yang muncul
kemudian.

Menurut Hisyam bin Hasan dari Muhammad bin Sirin bahwa Hudzaifah
berkata, “Orang yang memberikan fatwa adalah salah satu dari 3 orang, yaitu:
orang yang mengetahui nasikh dan mansukh Al Qur*an, penguasa yang tidak
menemukan jalan lain, dan orang bodoh yang mengada-ada. “Selanjutnya Ibnu
Sirin berkata, “Aku bukan salah seorang dari kedua yang pertama, dan aku
tidak mengharapkan menjadi orang bodoh yang mengada-ada.”

Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan di dalam bukunya Jami’Fadh/
Al ‘Ilm: Khalaf bin Qasim menceritakan kepada kami, Yahya bin Rabi’
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hamad Al Mushishi mengatakan
kepada kami, Ibrahim bin Waqid mengatakan kepada kami, Al Muthalib bin
Ziyad mengatakan kepada kami, ia berkata, “Ja’far bin Husain (imam kami)
menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘ Aku melihat Abu Hanifah dalam mimpi.
dan aku berkata, Apa yang Allah lakukan terhadapmu, wahai Abu Hanifah?’
Ia menjawab, ‘Dia mengampuniku.” Aku bertanya lagi, ‘Dengan ilmu?’ Ia
menjawab, ‘Alangkah berbahayanya fatwa-fatwa itu bagi pemiliknya’. Aku
bertanya, ‘Lalu dengan apa?’ Ia menjawab, ‘ Dengan perkataan manusia tentang
aku yang tidak diketahui Allah bahwa itu adalah dariku’6.”

Abu Umar mengatakan: Abu Utsman Al Haddad berkata, “Seorang hakim
lebih mudah berbuat dosa dan lebih dekat pada keselamatan daripada seorang
ahli fikih (maksudnya mufti), karena ahli fikih mengeluarkan apa-apa yang
dimaksudkannya pada suatu saat dengan keterbatasan perkataannya, sedangkan
hakim harus menentukan suatu keputusan dengan ketetapan yang pasti.”

28 ® ° I'lamul Muwaqi'in



Ulama lain berpendapat bahwa seorang mufti lebih dekat pada
keselamatan daripada seorang hakim, karena seorang mufti tidak menetapkan
fatwanya, tetapi ia menyampaikannya kepada orang yang memerlukannya. Jika
ia mau, ia dapat mempergunakannya dan dapat pula meninggalkannya.
Sedangkan hakim, ia menetapkan suatu keputusan sehingga keberadaan hakim
sama dengan mufti dalam hal menyampaikan suatu hukum. Tetapi, hakim
berbeda dengan mufti dalam hal ketetapan atas keputusannya. Dari pandangan
ini, keputusan hakim lebih besar bahayanya.

Bahaya Keputusan Hakim

Berdasarkan hal di atas, ancaman dan peringatan bagi seorang hakim
tidak sama dengan ancaman dan peringatan bagi seorang mufti. Abu Daud
Ath-Thayalisi meriwayatkannya dari hadits Aisyah ketika menyebutkan para
hakim, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Pada hari
Kiamat, seorang hakim akan dituntut dengan keadilan. Lalu diberikan
kepadanya, dengan perhitungan yang ketat, apa-apa yang diharapkannya
bahwa ia tidak memutuskan sama sekali atas dua orang dalam masalah

r

kurma’.

Dalam hadits dari Ibnu Baridah, dari ayahnya, Rasulullah SAW bersabda,
“Para hakim terdiri dari 3 macam; 2 di neraka dan 1 di surga: seorang
yang mengetahui kebenaran dan memutuskannya, maka ia di dalam surga;
seorang yang memutuskan suatu perkara tanpa berdasarkan penge-
tahuan, dan ia akan masuk ke dalam neraka; dan seorang yang
mengetahui kebenaran dan ia berbuat zhalim (tidak memutuskannya),
maka ia ada di dalam neraka.”

Ancaman dalam Memberikan Fatwa

Sedangkan ancaman bagi seorang mufti adalah seperti yang diriwayatkan
dalam Sunan Abu Daud dan hadits Muslim bin Yasar, ia berkata: Aku mendengar
Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
mengatakan sesuatu dariku yang tidak aku katakan, hendaklah ia
mendirikan sebuah rumah di neraka Jahanam. Barangsiapa memberikan
fatwa tanpa (berdasarkan) ilmu, maka dosanya adalah bagi dia yang
mengeluarkan fatwa itu. Dan, barangsiapa menunjukkan kepada saudar-
anya sesuatu yang lain dari (bertentangan dengan) perkara yang
diketahui kebenarannya, berarti ia telah mengkhianatinya.”
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Setiap ancaman bagi mufti juga merupakan ancaman bagi hakim, dan
seorang hakim memiliki ancaman yang khusus baginya. Akan tetapi ancaman
bagi seorang mufti lebih besar dari sisi lain, karena fatwanya merupakan
ketentuan yang umum berkaitan dengan orang yang meminta fatwa dan orang
lain. Sedangkan keputusan hakim hanya bersifat parsial, tidak berlaku bagi
orang yang bukan terhukum (terdakwa). Dengan demikian, seorang mufti
mengeluarkan suatu ketentuan yang umum dan bersifat universal; orang yang
melakukan begini akan menjadi begini, dan orang yang mengatakan begitu
hukumnya menjadi begitu. Tetapi tidak demikian dengan hakim, ia memutuskan
suatu keputusan tertentu untuk orang yang tertentu pula, sehingga keputusan
seorang hakim bersifat khusus dan harus dilaksanakan. Sedangkan fatwa seorang
ulama bersifat universal dan tidak wajib dilaksanakan. Pahala keduanya besar
dan bahayanya pun besar.

Empat Tingkatan Haram

Allah SWT telah mengharamkan mengeluarkan fatwa dan keputusan
peradilan tanpa dasar ilmu, dan menjadikan hal ini sebagai perkara haram yang
paling besar. Bahkan, Allah telah meletakkannya pada tingkat keharaman yang
tertinggi. Dia berfirman, “Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatuyang Allah tidak
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 33)

Berdasarkan ayat ini, Allah telah menjelaskan 4 tingkat perkara yang
haram, yaitu: pertama, perbuatan yang keji (fawaahisy). Kedua, berbuat dosa
dan kezhaliman. Ketiga, yang lebih diharamkan lagi yaitu mempersekutukan
Allah SWT. Keempat, yang lebih haram dari ketiganya yaitu mengatakan sesuatu
tentang Allah tanpa memiliki pengetahuan tentang itu. Tingkat haram yang
keempat ini bersifat umum, yang mencakup juga mengatakan tanpa pengetahuan
tentang nama, sifat, perbuatan, agama dan syariat-Nya. Allah 7a ‘ala berfirman,
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta ‘Ini halal dan ini haram’, untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.” (Qs. An-Nahli
[16]: 116)
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Oleh karena itu, Allah mengeluarkan ancaman bagi mereka yang berdusta
terhadap-Nya dalam hukum-hukum-Nya dan tindakan mereka yang
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan Allah. Begitu juga sebaliknya,
menghalalkan sesuatu yang tidak dihalalkan. Ini merupakan penjelasan dari Allah
SWT bahwa seorang hamba tidak boleh mengatakan ini haram dan itu haram
kecuali berdasarkan pengetahuan bahwa Allah telah menghalalkan atau

mengharamkannya.

Sebagian ulama salaf mengatakan: Hendaklah seseorang berhati-hati
untuk mengatakan sesuatu halal atau haram, hingga Allah mengatakan
kepadanya, “Kamu berdusta, Aku tidak menghalalkan ini dan tidak
mengharamkan itu!”’ la hendaknya tidak mengatakan sesuatu yang tidak
diketahuinya dan tidak disebutkan oleh wahyu secara jelas mengenai penghalalan
dan pengharamannya dengan hanya berdasarkan taqlid atau penakwilan.

Larangan Mengatakan “Ini adalah Hukum Allah”

Nabi SAW telah melarang di dalam haditsnya yang shahih untuk
mengatakan sesuatu sebagai hukum Allah. Dalam sebuah peristiwa perang
ketika menahan musuhnya, beliau melarang ajudannya —Baridah—
menjatuhkan sanksi kepada musuh-musuhnya ketika ia menahan mereka dan
itu dianggap sebagai hukum Allah. Beliau bersabda, “Karena kamu tidak
mengetahui apakah kamu benar bahwa itu adalah hukum Allah bagi
mereka atau tidak, akan tetapi putuskanlah sesuatu bagi mereka sebagai
keputusanmu (hukum kamu) dan sahabat-sahabatmu.”

Berdasarkan hadits ini, bedakanlah antara hukum Allah dan hukum seorang
penguasa yang melakukan ijtihad. Rasulullah SAW telah melarang menyebut
hukum (keputusan) orang yang berijtihad sebagai hukum (keputusan) Allah.

Di antara larangan sahabat dalam masalah ini adalah ketika seseorang
berkata di hadapan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab RA, “Ini adalah
hukum Allah yang diperlihatkan kepada Amirul Mukminin Umar bin Khaththab.”
Umar berkata, “Jangan berkata demikian, tetapi katakanlah, ‘Ini adalah pendapat
Amirul Mukminin Umar bin Khaththab’.”

Ibnu Wahab berkata: Aku mendengar seorang raja berkata, “Tidak ada
seorang pemimpin manusia dan tidak pula para pendahulu kami dari golongan
salaf, dan aku tidak menemukan seorang pun yang menjadi panutanku yang
mengatakan tentang sesuatu ‘Ini halal dan ini haram’, dan mereka tidak mengada-
adakan hal itu. Akan tetapi mereka mengatakan ‘Kami membenci ini dan kami
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berpendapat bahwa ini adalah baik’. Ini layak dilakukan dan kami tidak
berpendapat bahwa yang itu layak.”

Atiq bin Ya’kub meriwayatkan darinya dan ia menambahkan: Mereka
tidak mengatakan “Ini halal dan ini haram”, sedang aku mendengar firman
Allah Ta’ala, “Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) halal’. Katakanlah, ‘Apakah Allah telah memberikan izin
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap
Allah? ™ (Qs. Yuunus [10]: 59)

Dengan demikian, halal adalah sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah
dan Rasul-Nya; dan haram adalah sesuatu yang telah diharamkan pula oleh
Allah dan Rasul-Nya.

Penggunaan Kata Makruh untuk Sesuatu yang Haram

Sebagian besar pengikut para imam dari generasi belakangan telah keliru
dalam menggunakan kata makruh. Yang dimaksudkan oleh para imam mereka
adalah untuk sesuatu yang haram, tetapi para pengikutnya tidak menganggapnya
haram. Kemudian mereka menyederhanakan kata makruh tersebut sehingga
diartikan sebagai pembersihan, dan sebagian yang lain menyebutkan makruh
sebagai sesuatu yang lebih baik ditinggalkan. Ini banyak sekali ditemukan dalam
tindakan-tindakan mereka, dan karenanya terjadilah kekeliruan yang besar
terhadap syariah dan para imam. Sebagai contoh, Imam Ahmad berkata tentang
mengumpulkan 2 orang perempuan yang bersaudara, “Aku membencinya
(menganggapnya makruh), dan aku tidak mengatakan bahwa itu haram.” Akan
tetapi, para pengikutnya mengharamkannya.

Muhammad bin Hasan telah menyatakan bahwa semua hal yang makruh
adalah haram. Muhammad juga meriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf
bahwa makruh lebih dekat kepada haram. Ia mengatakan dalam kitab Jami’ 4l
Kabir, “Minum dalam wadah dari emas dan perak bagi laki-laki dan perempuan
adalah makruh.” Maksud ungkapan ini adalah haram. Demikian pula Abu Yusuf
dan Muhammad yang berkata, “Adalah makruh tidur di atas ranjang yang terbuat
dari sutera dan mempergunakan bantalnya.” Ungkapan ini juga bermakna haram.
Abu Hanifah dan kedua orang temannya berkata, “Anak laki-laki makruh
memakai sesuatu yang terbuat dari emas dan sutera.” Para sahabatnya
menegaskan bahwa hal itu adalah haram. Mereka berkata, “Pengharaman
tersebut telah ditetapkan bagi laki-laki. Oleh karena itu, haram pula memakainya,
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sebagaimana khamer (minuman keras) yang telah diharamkan meminumnya
diharamkan pula menyajikannya sebagai jamuan.”

Demikian beberapa contoh penggunaan kata makruh yang bermakna
haram. Beberapa contoh lain, umpamanya Abu Hanifah yang berkata, “Adalah
makruh menjual tanah Makkah.” Maksudnya adalah haram. Para sahabatnya
juga berkata, “Bermain catur adalah makruh.” Maksud mereka adalah haram,
dan masih banyak lagi contoh yang lainnya.

Sedangkan menurut para pengikut Imam Malik, makruh adalah suatu
tingkatan yang berada di antara haram dan mubah (diperbolehkan), akan tetapi
mereka tidak mengatakannya ja iz (boleh). Mereka berkata, “Memakan daging
hewan yang mempunyai kuku tajam dari jenis binatang buas adalah makruh
yang tidak diperbolehkan.” Di dalam banyak jawabannya, Imam Malik berkata,
“Aku menganggap hal itu makruh, dan itu adalah haram.” Contohnya adalah
bahwa Malik menganggap makruh bermain catur. Hal ini menurut sebagian
besar pengikutnya adalah haram, dan sebagian yang lainnya mengartikannya
sebagai makruh yang berada di bawah haram.

Mengenai permainan catur, Imam Syafi’i berpendapat, “Catur adalah
sebuah permainan yang menyerupai kebatilan, dan aku memakruhkannya. Akan
tetapi, aku tidak mendapatkan petunjuk tentang keharamannya.” Oleh karena
itu, ia memakruhkannya dan tidak memberikan komentar dalam
pengharamannya. Berdasarkan ungkapan tersebut, tidak diperbolehkan
menisbatkan kepadanya dan kepada madzhabnya bahwa main catur itu ja iz
atau mubah, karena ia tidak mengatakan demikian dan tidak ada pula yang
mengindikasikan hal itu. Yang benar adalah dengan mengatakan: ia telah memak-
ruhkannya dan tidak memberikan komentar dalam pengharamannya. Jika
demikian, adakah indikasi yang menunjukkan bahwa madzhab Syafi’i telah
memperbolehkan bermain catur?

Contoh lain adalah tentang seorang laki-laki yang menikahkan anak perem-
puannya yang lahir karena zina. [a sama sekali tidak mengatakan mubah atau
ja’iz. latelah menyatakan bahwa hal itu makruh. Sesuai dengan kemuliaan,
ke-imamah-an dan kedudukannya yang telah dimuliakan Allah, dapat dikatakan
bahwa itu mendekati pengharam. Akan tetapi ia mempergunakan kata makruh,
karena sesuatu yang haram adalah yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam beberapa ayat Al Qur’an, Allah SWT menyertakan kata makruh
setelah menyebutkan hal-hal yang diharamkan-Nya, seperti firman-Nya, “Dan
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Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia.” Sampai dengan firman-Nya, “Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia.” (Qs. Al Israa’ [17]: 23) Kemudian firman-Nya, “Dan janganlah kamu
membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan....” (Qs. Al Israa’ [17]:
31)

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu mendekati zina....” (Qs. Al Israa’
[17]: 32) Firman-Nya juga, “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (alasan) yang
benar.” (Qs. Al Israa® [17]: 33) Lalu firman-Nya, “Dan janganlah kamu
mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji
itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” (Qs. Al Israa® [17]: 34)

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus
bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. Semua itu
kejahatannya amat dibenci di sisi Rabbmu.” (Qs. Al Israa® [17]: 36-38)

Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, “Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla telah memakruhkan tiga perkara atas kamu; menyebarkan
kabar burung, banyak bertanya, dan menghilangkan harta.”

Orang-orang salaf (ulama terdahulu) telah mempergunakan kata makruh
dalam pengertian yang dipergunakan di dalam firman Allah dan sabda Rasul-
Nya. Akan tetapi generasi belakangan telah membuat istilah makruh untuk
sesuatu yang bukan haram, meninggalkannya lebih baik daripada mengerjakan-
nya.

Kemudian sebagian mereka menerapkan penggunaan istilah baru tersebut
dan tergelincir dalam masalah itu. Lebih tergelincir lagi orang yang mengartikan
makruh atau ungkapan “tidak selayaknya” yang terdapat dalam firman Allah
dan sabda Rasul-Nya dalam pengertian yang baru itu, sedangkan di dalam firman
Allah dan sabda Rasul-Nya penggunaan kata “tidak selayaknya” telah ditujukan
untuk sesuatu yang berbahaya menurut syariat maupun menurut pertimbangan,
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dan juga dalam hal mustahil yang tidak mungkin dilakukan, seperti firman Allah
SWT, “Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambtl (mem-
punyai) anak.”(Qs. Maryam(19): 92)

Firman-Nya, “Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Qur an itu tidak
lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.” (Qs. Yaasiin
{36]: 69) Juga dalam firman-Nya, “Dan tidaklah patut mereka membawa
turun Al Qur'an itu, dan mereka pun tidak akan kuasa.” (Qs. Asy-
Syu’araa’(26):211)

Nabi SAW bersabda, “Bani Adam telah mendustakanku sedangkan
hal itu tidak selayaknya dilakukan, dan bani Adam juga telah menghinaku
sedangkan hal itu tidaklah pantas baginya.” Beliau juga bersabda,
“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidaklah layak bagi-Nya untuk tidur.”
Demikian juga dalam memakai sutera, beliau bersabda, “Tidaklah pantas bagi
orang-orang yang bertakwa.”

Ungkapan yang Digunakan Seorang Mufti untuk Ijtihadnya

Maksudnya adalah bahwa Allah SWT telah mengharamkan siapapun
untuk mengatakan sesuatu tentang diri-Nya tanpa didasari pengetahuan
mengenai nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya dan
hukum-hukum-Nya. Sementara itu, seorang mufti memberitahukan tentang Allah
dan agama-Nya. Jika berita yang disampaikannya tidak sesuai dengan apa yang
telah disyariatkan, berarti ia telah mengatakannya tanpa berdasarkan
pengetahuan. Akan tetapi jika ia berijtihad dan mencurahkan segala usahanya
di dalam mengetahui kebenaran lalu ia salah, maka ia tidak termasuk yang
terkena ancaman; ia dimaafkan atas kesalahannya, dan ijtihadnya mendapatkan
pahala. Namun ia tidak diperbolehkan mengatakan sesuatu yang diambil
berdasarkan ijtihadnya, sedang ia tidak berhasil dalam hal itu dengan nash dari
Allah dan Rasul-Nya, seperti mengatakan: Allah mengharamkan demikian,
mewajibkan demikian dan memperbolehkan demikian; ini adalah hukum Allah.

Ibnu Wadhah mengatakan: Yusufbin Adi menceritakan kepadaku, Ubaidah
bin Hamid dari Atha® bin As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata; Ar-
Rabi’ bin Atsram berkata, “Hendaknya seseorang di antara kamu jangan
mengatakan ‘Sesungguhnya Allah mengharamkan demikian atau melarangnya’,
sehingga Allah mengatakan ‘Kamu telah berdusta, Aku tidak mengharamkannya
dan tidak pula melarangnya’. Atau mengatakan ‘Sesungguhnya Allah
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menghalalkan demikian atau memerintahkannya’, sehingga Allah mengatakan
‘Kamu telah berdusta, Aku tidak menghalalkannya dan tidak pula
memerintahkannya®.”
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PENDAPAT PARA IMAM SEPUTAR
PERANGKAT PENDUKUNG FATWA DAN
SYARAT-SYARATNYA SERTA ORANG YANG
BOLEH MEMBERIKAN FATWA

Perangkat Pendukung Fatwa

Imam Ahmad berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh
putranya —Shalih— yang mengutip darinya, “Diwajibkan bagi seseorang untuk
mendorong dirinya menjadi orang yang mengetahui dimensi-dimensi Al Qur’an
dan sanad-sanad yang shahih dari Sunnah-Sunnah Nabi SAW, karena
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan orang-orang disebabkan minimnya
pengetahuan mereka tentang apa yang dibawa oleh Nabi SAW tentang hadits-
hadits yang shahih dan yang dha’if (lemah).”

Imam Ahmad berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan
putranya, Abdullah, “Jika di hadapan seseorang itu ada beberapa kitab yang
disusun, dimana di dalamnya terdapat sabda Rasulullah SAW dan pendapat
yang berbeda di kalangan para sahabat dan tabi’in, maka dia tidak boleh
mengamalkan, memilih dan memutuskan suatu pendapat berdasarkan
kehendaknya, tetapi dia harus bertanya terlebih dahulu kepada orang yang
memiliki ilmu pengetahuan (ahlul ilmi) mengenai apa yang harus diambil,
sehingga dia dapat bertindak berdasarkan suatu pendapat yang dianggap benar.”

Dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Al Harits dikatakan,

“Fatwa itu tidak diperbolehkan kecuali bagi seseorang yang mengetahui Al Qur an
dan Sunnah (hadits).”

Dalam salah satu riwayat Ahmad bin Hanbal dikatakan, “Wajib bagi
seorang mufti untuk mengetahui apa yang dikatakan ulama terdahulu. Jika tidak,
maka dia tidak boleh memberikan fatwa.”

Muhammad bin Abdullah bin Al Munadi berkata, “Aku mendengar
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seseorang bertanya kepada Imam Ahmad, ‘Jika seseorang hafal 100.000 hadits,
apakah dia disebut seorang fagih (pintar)?’ Ia menjawab, ‘Tidak’. Orang itu
bertanya lagi, ‘Bagaimana jika hafal 200.000 hadits?’ Ia menjawab, ‘Tidak’.
Orang itu bertanya lagi, ‘Bagaimana jika hafal 300.000 hadits?’ Ia menjawab,
‘Tidak’. Orang itu bertanya lagi, ‘Bagaimana jika hafal 400.000 hadits?’ Ia
menjawab sambil berisyarat dengan tangannya, ‘Tidak’. Maka, ia pun
menggerakkan tangannya.”

Abu Al Husain berkata, “Aku bertanya kepada kakekku, Muhammad

bin Ubaidillah. Aku berkata, ‘Berapa banyak hadits yang dihafal Imam Ahmad
bin Hanbal?’ Ia menjawab, Sebanyak 600.000 hadits’.”

Abu Hafsh berkata: Abu Ishak berkata kepadaku, “Ketika aku menghadiri
majelis diskusi Al Manshur untuk mendengarkan fatwa-fatwa, aku menceritakan
hal tersebut, maka seseorang berkata kepadaku, ‘Kamu mesti seperti dia! Apakah
kamu tidak hafal sejumlah hadits tersebut, sementara kamu suka memberikan
fatwa kepada orang-orang!’ Aku berkata kepadanya, ‘Semoga Allah memberikan
ampunan seandainya aku tidak hafal sejumlah hadits tersebut, kemudian aku
memberikan fatwa kepada orang-orang dengan pendapat orang yang hafal
sejumlah hadits tersebut dan bahkan lebih banyak dari jumlah tersebut’.”

AlQadhi Abu Ya’la berkata, “Kesimpulannya, seseorang tidak bisa disebut
ahli (pakar) ijtihad seandainya dia tidak hafal sejumlah hadits yang telah
disebutkan. Hal ini tidak lain semata-mata dalam rangka berhati-hati dan
memperketat ketentuan dalam memberi fatwa.”

Kemudian cerita Abu Ishak ini diceritakan dalam majelis diskusi Al
Manshur, dia (Al Qadhi) berkata, “Perkataan Abu Ishak ini bukan berarti bahwa
di dalam memberikan fatwa dia selalu bertaqlid (mengikuti) apa yang difatwakan
oleh Imam Ahmad, karena pada sebagian komentarnya dalam kitab 4! "Ila/
‘ala Ad-Dilalah dia telah menetapkan larangan memberikan fatwa bagi orang
yang tidak mempunyai ilmu karena adanya larangan dalam firman Allah SWT,
‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya’.” (Qs. Al Israa’ [17]: 36)

Bolehkah Seseorang Memberikan Fatwa dengan Cara Takqid?

Dapat saya katakan bahwa dalam permasalahan ini terdapat 3 pendapat
yang dikemukakan oleh para pengikut Imam Ahmad, yaitu:

Pertama, tidak boleh seseorang memberikan fatwa dengan cara taqlid,
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karena dia dianggap bukan orang yang berilmu, sedangkan berfatwa tanpa
mempunyai ilmu pengetahuan dianggap haram. Tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan orang-orang bahwa orang yang taqlid itu dianggap tidak mempunyai
ilmu pengetahuan, sehingga orang yang bertaglidtidak bisa dikatakan sebagai
seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan. Pendapat ini didasarkan pada
perkataan mayoritas sahabat dan ulama madzhab Syafi’i.

Kedua, diperbolehkan dalam hal yang ada kaitannya dengan dirinya sendiri,
maka dia diperbolehkan mengikuti pendapat ulama yang lain jika fatwa itu
ditujukan untuk dirinya sendiri. Tetapi seseorang yang mempunyai ilmu
pengetahuan tidak boleh bertaglid (mengikuti pendapat orang lain) dalam
memberikan fatwa kepada orang lain. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Baththah dan yang lainnya dari para sahabat kami. Al Qadhi berkata dalam
suratnya kepada Al Barmagqi, “Tidak diperbolehkan memberikan fatwa
berdasarkan suatu pendapat yang didengar dari orang lain yang berfatwa.
Bertaglid itu diperbolehkan jika ditujukan untuk dirinya sendiri. Adapun
memberikan fatwa kepada orang lain dengan cara bertaqlid, maka hal itu tidak
diperbolehkan.”

Ketiga, hal itu diperbolehkan ketika sangat dibutuhkan, tidak ada orang
pintar yang mampu berijtihad, mengambil pendapat yang paling dianggap benar,
dan yang biasa dia kerjakan. Al Qadhi berkata: Abu Hafsh menjelaskan dalam
komentamya: Aku mendengar Abu Ali Al Hasan bin Abdillah An-Najad berkata,
“Aku mendengar Abu Al Husain bin Busyran berkata, ‘ Aku tidak akan mencela
seseorang yang menghafal 5 masalah yang dikutip dari Imam Ahmad, yang
disandarkan kepada sebagian fatwa yang didengar di balik ketinggian sebuah

b

masjid, dimana masalah tersebut difatwakan olehnya’.

Syarat Memberikan Fatwa Menurut Imam Syaft’i

Imam Syafi’i berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh
Al Khathib dalam kitab 4l Faqih wa Al Muttafaqah lahu: Seseorang tidak
diperbolehkan memberikan fatwa dalam masalah agama, kecuali bagi seseorang
yang memiliki pengetahuan tentang Al Qur an; baik menyangkut ayat nasikh
dan mansukh-nya, ayat muhkamat dan mutasyabihat-nya, takwil (tafsir) dan
tanzil (sebab turun)-nya, ayat Makiyah dan Madaniyah-nya, dan isi
kandungannya. Setelah itu, dia harus mengetahui hadits Rasulullah SAW, baik
hadits nasikh atau mansukh-nya, dan dia harus mengetahui hadits tersebut
seperti dia mengetahui Al Qur’an, serta harus menggunakan hal tersebut secara
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adil. Kemudian dia harus mengetahui perbedaan pendapat orang yang berilmu
dari berbagai penjuru, lalu mendalaminya. Apabila sudah seperti itu, maka
diperbolehkan baginya untuk mengemukakan pendapat dan memberikan fatwa
dalam masalah halal dan haram. Seandainya tidak seperti itu, maka tidak
diperbolehkan baginya untuk memberikan fatwa.

Shalih bin Ahmad berkata, “Aku bertanya kepada bapakku, ‘Apa yang
akan bapak katakan seandainya ada seseorang yang bertanya tentang sesuatu,
kemudian dia menjawab dengan sesuatu yang terdapat dalam hadits, sementara
dia bukan termasuk orang yang pintar dalam masalah fikih?’ Lalu berkata, ‘ Wajib
bagi seseorang yang memposisikan dirinya sebagai pemberi fatwa untuk
mengetahui As-Sunnah (hadits), berbagai ilmu Al Qur'an, sanad-sanad yang

LR ]

shahih, dan pendapat orang-orang terdahulu’.

Ali bin Syaqiq berkata, “Dikatakan kepada Ibnu Al Mubarak, ‘Kapan
seseorang diperbolehkan memberikan fatwa?’ Beliau menjawab, “Jika dia sudah
mengetahui atsar (hadits) dan ra 'yu (pendapat). ”

Dikatakan kepada Yahya bin Aktsam, “Kapan seseorang dibolehkan
memberikan fatwa?” Ia menjawab, “Jika dia sudah mengetahui ra’yu dan
atsar.”

Menurut pendapatku, yang dimaksud dengan ra yu dalam pernyataan di
atas adalah al giyas ash-shahihah (analogi yang benar), pengertian dan ‘illat
(alasan) yang benar, dimana dengan hal itu pembuat (praktisi) hukum dapat
mengaitkannya dengan masalah penetapan hukum dan menjadikannya sebagai
sesuatu yang dapat memberikan pengaruh dalam penetapan hukum; baik yang
berlaku maupun sebaliknya.
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HARAMNYA MEMBERIKAN FATWA
DALAM MASALAHAGAMA
BERDASARKAN RA’YU KARENA
PERBEDAAN NASH DAN RA’YU YANG
TIDAK MEMILIKI DASAR UNTUK
DITERIMA

Allah SWT berfirman, “Maka jika mereka tidak menjawab
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat
daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat
petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petun-
Juk kepada orang-orang yang zhalim.” (Qs. Al Qashash [28]: 50)

Persoalan ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: mengikuti petunjuk
Allah dan Rasul-Nya serta apa yang dibawa oleh beliau, atau mengikuti hawa
nafsu. Perlu diketahui bahwa segala sesuatu yang tidak datang dari Rasulullah
berarti datang dari hawa nafsu.

Allah SWT berfirman, “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan
kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
adzab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Qs.
Shaad [38]:26)

Allah SWT membagi cara penetapan hukum di antara manusia itu pada
penetapan yang benar, yaitu berdasarkan wahyu yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya, bukan pada cara-cara mengikuti hawa nafsu yang bertentangan
dengan wahyu.
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Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, “Kemudian Kami jadikan
kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu,
maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu or-
ang-orang yang tidak mengetahui.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 18)

Dengan demikian, maka persoalan (urusan) itu terbagi pada urusan yang
mengikuti syariat, dimana Allah melandaskan urusan tersebut pada syariat dan
mewahyukan urusan yang harus dikerjakan, dimana umat diperintah untuk
melaksanakannya; serta urusan yang mengikuti hawa nafsu orang yang tidak
mempunyai pengetahuan. Allah memerintahkan untuk melaksanakan urusan
yang pertama (yang berlandaskan pada syariat), dan melarang melakukan urusan
yang kedua (yang berlandaskan pada hawa nafsu).

Allah SWT berfirman, “Jkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). ” (Qs. Al A’raaf
[71:3)

Secara khusus Allah SWT memerintahkan untuk mengikuti apa yang
diturunkan dari-Nya. Ketahuilah bahwa orang yang mengikuti sesuatu selain
apa yang telah diturunkan dari Allah, berarti dia telah mengikuti pemimpin-
pemimpin selain Allah.

Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Al-
lah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri (penguasa) di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-
Nisaa' [4]: 59)

Allah SWT telah memerintahkan untuk menaati-Nya dan Rasul-Nya.
Allah SWT mengulang-ulang fi il (kata kerja) tersebut sebagai pemberitahuan
bahwa taat kepada Rasul itu harus terbebas dari segala penentangan terhadap
apa yang diperintahkan, yang berlandaskan pada Al Qur'an. Bahkan, apabila
Rasul itu memerintahkan untuk melaksanakan sesuatu, maka wajib menaatinya
secara mutlak, terlepas apa yang diperintahkan itu terdapat dalam Al Qur’an
atau tidak, karena telah didatangkan kepadanya Al Qur’an dan yang
seumpamanya (Sunnah). Allah tidak memerintahkan untuk menaati ulil amri
(penguasa), tetapi fi ’il tersebut (kata: tha ‘ar) dibuang dan menjadikan ketaatan
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kepada mereka itu di bawah jaminan ketaatan kepada Rasul. Karena, ketaatan
kepada mereka itu mengikuti ketaatan kepada Rasul. Oleh karena itu, penguasa
yang memerintahkan untuk menaati Rasul, maka perintahnya itu wajib ditaati.
Sedangkan penguasa yang memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan
apa yang dibawa oleh Rasul, maka perintah tersebut tidak perlu didengar dan
ditaati. Hal ini sebagaimana disinyalir dalam hadits Nabi SAW, “Tidak ada
ketaatan kepada makhluk dalam berbuat kemaksiatan kepada Khalik
(Pencipta).”

Dalam sabda yang lain disebutkan, “Sesungguhnya ketaatan itu hanya
ada dalam melaksanakan kebaikan.” Nabi SAW bersabda pula,
“Barangsiapa di antara mereka (penguasa) memerintahkan kamu untuk
berbuat maksiat (durhaka) kepada Allah, maka perintahnya itu jangan
didengar dan jangan ditaati.”

Nabi SAW menceritakan tentang orang-orang yang hendak masuk neraka,
dimana ketika itu penguasa mereka memerintahkan untuk memasukinya:
Seandainya mereka memasukinya, maka mereka (penguasa) itu tidak akan bisa
mengeluarkannya dari neraka itu, padahal mereka memasukinya karena menaati
perintah penguasanya dan mengira bahwa hal itu merupakan kewajiban bagi
mereka. Tetapi mereka bermalas-malasan dalam berijtihad, dan bersegera
melaksanakan ketaatan kepada penguasa yang memerintahkan pada
kemaksiatan kepada Allah dengan mengarahkan seluruh perintah untuk
melaksanakan ketaatan pada sesuatu yang bertolak belakang dengan perintah
Rasulullah SAW dan ajaran agama. Mereka bermalas-malasan dalam
melaksanakan ijtihad dan bersegera dalam melaksanakan perintah yang dapat
menimbulkan siksaan dan kehancuran bagi dirinya, tanpa mereka pastikan dan
tetapkan terlebih dahulu apakah perbuatan yang mereka lakukan itu digolongkan
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasui-Nya atau tidak.

Betapa mengherankannya prasangka orang yang melaksanakan ketaatan
kepada selain Allah dalam menjelaskan perbedaannya dengan apa yang
didatangkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Selanjutnya Allah SWT memerintahkan
untuk mengembalikan pendapat yang berlainan, yang terjadi di kalangan kaum
mukminin, kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul-Nya (Sunnah) jika mereka
termasuk orang-orang yang beriman. Allah SWT mengabarkan kepada mereka
bahwa hal itu lebih baik bagi mereka di dunia maupun di akhirat kelak.
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Para Sahabat Tidak Berbeda Pendapat dalam Masalah Sifat

Hal ini mencakup beberapa permasalahan, di antaranya: sesungguhnya
orang-orang yang beriman terkadang berlainan pendapat dalam sebagian hukum,
dimana dengan perbedaan tersebut mereka tidak boleh keluar dari batasan iman.
Para sahabat terkadang berbeda pendapat dalam berbagai permasalahan hukum,
padahal mereka adalah para pemimpin orang-orang yang beriman dan umat
yang memiliki keimanan yang sempurna. Tetapi mereka tidak pernah berbeda
pendapat dalam satu masalah, yang berkenaan dengan permasalahan nama,
sifat dan perbuatan Allah. Bahkan, mereka menetapkan bahwa semuanya telah
sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh Al Qur’an dan Sunnah, baik generasi
pertama maupun generasi terakhir. Mereka tidak menakwilkan atau
memalingkannya dari tempat yang semestinya dengan cara memutarbalikkannya,
atau lain sebagainya.

Kesimpulannya, perbedaan pendapat dalam sebagian hukum yang terjadi
di kalangan orang-orang yang beriman itu tidak boleh menyebabkan mereka
keluar dari hakikat keimanan. Mereka harus mengembalikan pendapat yang
berbeda tersebut kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul-Nya (Sunnah)
sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam firman-Nya, “Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Qur an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 59)

Tidak diragukan lagi bahwa hukum itu berkaitan erat dengan masalah
syarat, sehingga hukum itu tidak ada ketika syarat itu tidak ada.

Perintah untuk Kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah adalah
Argumentasi bahwa Keduanya Mencakup Segala Bentuk Hukum

Sesungguhnya firman Allah SWT “Jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu”’ bersifat nakirah (umum) dalam menggunakan ungkapan
syaratnya yang mencakup segala pendapat yang berbeda, yang terjadi di kalangan
orang-orang yang beriman berkenaan dengan permasalahan agama; baik
permasalahan yang sederhana maupun permasalahan yang besar, baik
permasalahan yang jelas maupun permasalahan yang tersembunyi.

Seandainya penjelasan hukum sesuatu yang diperdebatkan oleh orang-
orang yang beriman itu tidak terdapat dalam Al Qur*an dan Sunnah, maka Allah

tidak akan memerintahkan untuk mengembalikan permasalahan tersebut kepada
keduanya, karena sukar sekali seandainya Allah memerintahkan untuk
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mengembalikan permasalahan yang menimbulkan perbedaan pendapat kepada
orang yang tidak memiliki keutamaan dalam perbedaan tersebut.

Orang-orang telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan kembali kepada
Allah itu adalah kembali kepada Al Qur'an. Sedangkan yang dimaksud dengan
kembali kepada Rasul-Nya adalah kembali kepada diri Rasul sendiri ketika beliau
masih hidup, dan kembali kepada Sunnahnya setelah beliau wafat.

Kembali kepada Al Qur’an dan Sunnah Sebagai Konsekuensi
Keimanan

Allah SWT telah menjadikan kembali kepada-Nya dan Rasul-Nya (dalam
permasalahan yang menimbulkan perbedaan pendapat) ini sebagai konsekuensi
dari keimanan, sehingga tidak adanya pengembalian menyebabkan tidak adanya
keimanan dan tidak adanya yang dimestikan disebabkan tidak adanya kemestian,
tanpa kecuali kemestian dalam kedua permasalahan tersebut, karena hal itu
merupakan dua sisi yang saling berhubungan dimana masing-masing dari
keduanya bisa tertolak karena tertolaknya yang lainnya.

Allah SWT memberitakan kepada mereka bahwa mengembalikan
persoalan yang diperdebatkan kepada Allah dan Rasul-Nya dianggap lebih baik
bagi mereka, dan akibatnya lebih baik pula. Kemudian Allah memberitakan
pula bahwa orang yang berhukum kepada selain yang dibawa Rasulullah SAW
(Al Qur’an dan Sunnah), berarti dia telah berhukum kepada hukum Thaghut.
Yang dimaksud dengan Thaghut adalah segala sesuatu (hukum) yang dilakukan
oleh seseorang yang melampaui ketentuan Allah (Tuhan) yang disembah, dituruti
dan ditaati. Dengan demikian, Thaghut itu adalah setiap kaum yang berhukum
kepada selain hukum Allah dan Rasul-Nya, atau beribadah, taat dan tunduk
kepada selain Allah.

Para Thaghut di alam ini berkeinginan membelokkan perilaku manusia
dari ibadah kepada Allah kepada menyembah Thaghut, dan membelokkan dari
berhukum kepada hukum Allah dan Rasul-Nya kepada hukum Thaghut, serta
memalingkan ketaatan dan ketundukkan kepada Allah dan Rasulullah kepada
ketaatan dan ketundukkan kepada Thaghut.

Mereka tidak menempuh jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang
selamat dan bahagia dari umat ini —yaitu para sahabat dan tabi’in— dan tidak
memiliki tujuan seperti yang dituju oleh mereka. Jalan dan tujuan mereka itu
secara bersamaan bertolak belakang dengan jalan dan tujuan yang ditempuh
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oleh orang-orang yang selamat dan bahagia. Kemudian Allah memberitakan
tentang sikap mereka yang apabila dikatakan kepada mereka “Bersegeralah
kembali kepada apa yang telah diturunkan Allah dan dibawa Rasul-Nya”, maka
mereka menentangnya dan tidak menjawab (mengabulkan) himbauan tersebut,
mereka lebih rela berhukum dengan hukum selain yang telah diturunkan Allah
dan dibawa oleh Rasul-Nya.

Allah mengancam mereka dengan bencana yang akan menimpa akal,
agama, pandangan, badan dan harta mereka, disebabkan penentangan mereka
terhadap hukum yang dibawa Rasulullah (Al Qur'an dan Sunnah) dan berhukum
dengan selain hukum yang dibawa oleh beliau. Hal ini sebagaimana disinyalir
Allah dalam firman-Nya, “Dan hendaknya kamu memutuskan perkara di
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka,
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan
sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia
adalah orang-orang yang fasik.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 49)

Berhati-hatilah kamu, karena sesungguhnya mereka itu menginginkan
kebaikan dan pertolongan (taufik), yakni dengan mengerjakan sesuatu yang
diridhai oleh kedua kelompok (kelompok yang berhukum dengan hukum Allah
dan kelompok yang berhukum dengan selain hukum Allah) dan berlindung di
antara keduanya, sebagaimana dia mengerjakannya dengan tujuan mencari taufik
di antara apa yang dibawa oleh Rasulullah dengan sesuatu yang bertentangan
dengannya. Dia mengira bahwa dengan cara seperti itu, dia termasuk orang
yang baik dan bisa mendapatkan perdamaian dan taufik. Padahal, keimanan
itu menuntut adanya pemisahan antara apa yang dibawa oleh Rasulullah dengan
segala sesuatu yang bertentangan dengannya; baik dalam segi cara, hakikat,
akidah, politik dan pandangan (pendapat). Dengan demikian, maka keimanan
ini terletak pada pemisahan tersebut, bukan pada taufik.

Kemudian Allah bersumpah dengan Dzat-Nya yang menjelaskan bahwa
keimanan itu keluar dari diri seseorang, kecuali jika dia harus berhukum dengan
hukum yang dibawa oleh Rasul-Nya dalam segala permasalahan yang terjadi di
antara mereka; baik permasalahan yang sederhana maupun permasalahan yang
besar. Keimanan mereka ini tidak cukup hanya dengan berhukum pada hukum
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yang dibawa oleh Rasulullah, sehingga mereka harus membuang keberatan
dan pandangan yang sempit dari hati mereka untuk berhukum dengan hukum
dan ketetapan yang dibawa oleh Rasulullah. Selain itu, juga dianggap tidak cukup
hanya dengan hal itu, sehingga mereka harus berserah diri dan tunduk
sepenuhnya.

Allah SWT berfirman, “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan akan ada bagi mereka pilihan
(vang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (Qs.
Al Ahzaab [33]: 36)

Allah SWT memberitakan bahwa bukan termasuk orang yang beriman
apabila seseorang memilih hukum (ketetapan) yang lain setelah adanya ketetapan
Allah dan Rasul-Nya, dan orang seperti itu benar-benar telah sesat.

Makna Mendahului Allah dan Rasul-Nya

Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 1) Yakni, janganlah berkata (memutuskan) mendahului firman
Allah, janganlah memerintahkan (sesuatu) mendahului perintah-Nya, janganlah
memberikan fatwa mendahului fatwa-Nya, dan janganlah memutuskan sesuatu
kecuali diputuskan berdasarkan hukum dan ketetapan yang telah ditetapkan-
Nya.

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, “Janganlah kamu
mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan Al Qur an dan Sunnah (hadits).”
Al ‘Aufa meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, “Janganlah kamu berkata
mendahului firman Allah.”

Mengenai pengertian ayat tersebut, mayoritas ulama berpendapat,
“Janganlah kamu terburu-buru mengatakan suatu perkataan dan mengerjakan
suatu perbuatan sebelum Rasulullah mengatakan atau mengerjakannya.”

Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu
berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara)
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala)
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amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 2)

Seandainya tingginya suara mereka yang melebihi ketinggian suara Rasul
itu menjadi penyebab terhapusnya pahala amal kebaikan mereka, maka
bagaimana dengan mendahului (pelampaui ketinggian) pandangan (pemikiran),
akal, perasaan, politik dan pengetahuan mereka terhadap apa yang dibawa oleh
Rasulullah? Bukankah hal ini lebih utama menjadi penyebab terhapusnya pahala
amal kebaikan mereka?

Wafatnya Para Ulama Sebagai Tanda Hilangnya Ilmu

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya yang sebenar-benarnya or-
ang mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu
urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang- or-
ang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya; maka apabila mereka
meminta izin kepadamu karena ada suatu keperluan, berilah izin kepada
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan memohonkanlah
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nuur [24]: 62)

Jika Allah menjadikan konsekuensi keimanan itu dengan tidak pergi
(berpaling)-nya mereka pada suatu jalan tanpa meminta izin terlebih dahulu
kepada Rasulullah, maka dipandang lebih utama dari konsekuensi keimanan itu
dengan tidak pergi (berpaling)-nya mereka kepada suatu perkataan dan madzhab
ilmu yang lainnya, kecuali setelah meminta izin pada Rasulullah. Pemberian izin
ini dapat diketahui dengan mengikuti petunjuk yang terdapat pada apa yang
dibawa oleh Rasulullah (Al Qur*an dan Sunnah), dimana dengan mengikuti
petunjuknya dapat dipastikan beliau mengizinkan.

Dalam Shahih Bukhari dari haditsnya Abu Aswad, dari Urwah bin Az-
Zabir, seraya dia berkata: Abdullah bin Umar bin Ash mengemukakan hujjah
(dalil) kepada kami. Kemudian aku mendengarkannya, seraya dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT tidak
mencabut ilmu begitu saja setelah Allah memberikannya, tetapi Allah akan
mencabutnya dengan wafatnya para ulama; dimana dengan wafatnya
itu, ilmu menjadi tercabut, sehingga yang tersisa hanya orang-orang
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yang bodoh. Kemudian orang-orang meminta fatwanya, lalu mereka
memberikan fatwa berdasarkan pendapat mereka, sehingga mereka itu
termasuk orang yang sesat dan menyesatkan.”

Waki’ berkata: Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari Abdullah bin Umar bin Ash, dia berkata: Rasulullah SAW telah
bersabda, “Allah tidak akan mencabut ilmu dari dada orang-orang begitu
saja, tetapi Allah akan mencabutnya dengan wafatnya ulama,; sehingga
apabila telah habis orang-orang alim (ulama), maka orang-orang akan
mengangkat orang-orang yang bodoh untuk memimpin mereka; dimana
Jjika mereka ditanya, mereka akan memberikan fatwanya berdasarkan
pikiran (kebodohan)-nya. Mereka itu termasuk orang-orang yang sesat
dan menyesatkan.”

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari haditsnya Urwah bin
Az-Zabir, dia mengatakan bahwa Aisyah telah berkata, “Wahai anak saudara
perempuanku, telah sampai berita kepadaku bahwa sesungguhnya Abdullah bin
Umar pergi menjalankan ibadah haji, maka temui dan tanyakanlah dia, karena
dia membawa banyak ilmu yang didapat dari Rasulullah SAW.” Dia (Urwah)
berkata, “Kemudian aku menemuinya dan bertanya kepadanya tentang beberapa
permasalahan yang telah dijelaskan Rasulullah SAW.” Lalu Urwah berkata,
“Mengenai permasalahan yang telah dijelaskan adalah bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dari manusia
begitu saja, tetapi dengan wafatnya ulama. Maka, ilmu menjadi hilang
beserta wafatnya mereka, dan yang tersisa di antara orang-orang adalah
para pemimpin yang bodoh, yang memberikan fatwa tanpa memiliki ilmu
pengetahuan, sehingga mereka itu termasuk orang-orang yang sesat dan
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menyesatkan’.

Urwah berkata, “Ketika aku menceritakan hal tersebut kepada Aisyah,
dia merasa kaget dan tidak mempercayainya, seraya berkata, ‘Apakah dia
(Abdullah bin Umar) menceritakan bahwa dia mendengar Rasulullah SAW
bersabda demikian?’ Urwah menjawab, ‘Benar, sehingga ketika tiba tahun
berikutnya, dia menyuruhku datang menemuinya untuk menanyakan tentang
suatu hadits yang telah diceritakan Rasulullah yang ada kaitannya dengan
masalah ilmu pengetahuan. Lalu dia menceritakan hadits tersebut kepadaku

v 3

seperti pada pertemuan yang pertama’.

Urwah berkata, “Ketika aku mengabarkan hal tersebut kepada Aisyah,
ia berkata, ‘ Aku tidak mengira kecuali dia berkata jujur (benar), aku melihat

Tlamul Muwagi’in e ° 49




9

tidak ada penambahan dan pengurangan dalam mengatakan hadits tersebut’.

Dalam sebagian hadits Bukhari dikatakan, “Maka mereka memberikan
fatwa berdasarkan pikirannya, sehingga mereka termasuk orang-orang
yang sesat dan menyesatkan”. Dia berkata, “Aisyah berkata, ‘Demi Allah!
Abdullah sungguh telah hafal’.”

Na’im bin Hamad berkata: Ibnu Al Mubarak telah menceritakan kepada
kami, Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami dari Jariz bin Utsman Ar-
Rahabi, Abdurrahman bin Jabir bin Nafir telah menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari ‘Aufbin Malik Al Asyja’i, dia berkata: Rasulullah SAW telah
bersabda, “Umatku akan pecah menjadi lebih dari 70 golongan.
Kebanyakan mereka menimbulkan fitnah, dimana suatu kaum meng-qiyas-
kan permasalahan agama dengan pendapatnya sendiri, sehingga dengan
pendapatnya itu mereka mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan
oleh Allah dan menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan-Nya.”

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Yang dimaksud dengan peryataan
di atas adalah meng-qiyas-kan bukan kepada asal (pokok)-nya, sehingga
pendapatnya dalam masalah agama semata-mata didasarkan pada kebohongan
dan prasangka. Apakah kamu tidak melihat apa yang disinyalir oleh hadits
‘Mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal’. Perlu
diketahui bahwa sesuatu yang halal itu adalah sesuatu yang dihalalkan Al Qur'an
dan Sunnah Rasulullah, begitu pula sesuatu yang haram itu adalah sesuatu yang
diharamkan Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Orang yang tidak mengerti
tentang hal tersebut kemudian memberikan pendapat (fatwa) mengenai masalah
yang ditanyakan kepadanya, padahal dia tidak mempunyai pengetahuan tentang
masalah tersebut. Lalu dia meng-qiyas-kan permasalahan tersebut berdasarkan
pikirannya sendiri pada sesuatu yang keluar dari Sunnah, maka yang demikian
itu dapat dikatakan meng-qiyas-kan permasalahan berdasarkan pikirannya sendiri
sehingga dia termasuk orang yang sesat dan menyesatkan. Adapun orang yang
mengembalikan furu’ (cabang) pada asal (pokok)-nya tidak dikatakan meng-
giyas-kan permasalahan berdasarkan pikirannya sendiri.”

Ancaman terhadap Keputusan yang Didasarkan pada Ra’yu
(Pendapat)

Sebagian ilmuwan berkata, “Orang yang mendasarkan ijtihadnya pada
pendapat yang diyakininya, tetapi setelah itu dia tidak melandaskan hujjah-nya
padanya, maka hal itu tidak tercela namun dianggap berbahaya, baik pandangan
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itu berasal dari ulama khalaf atau ulama salaf. Sedangkan orang yang
melandaskan hujjahnya pada pandangan tersebut, kemudian dia menetapi dan
terus-menerus berpegang pada pandangan yang didasarkan pada rasio manu-
sia itu sendiri, maka dia termasuk orang yang terkena ancaman.”

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Musnad Abdun bin Hamid,
Abdurrazzaq telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri telah
meriwayatkan kepada kami dari Abdul A’la, dari Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas,
dia berkata: Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa berpendapat
berdasarkan pendapatnya dalam masalah yang ada kaitannya dengan
Al Qur an, maka tempat kembalinya adalah neraka.”
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RIWAYAT ORANG-ORANG TERPERCAYA
TENTANG PENOLAKAN RAYU

Celaan Abu Bakar terhadap Ra’yu

Kami meriwayatkan dari Abdun bin Hamid, Abu Usamah menceritakan
dari Nafi’, dari Al Jamhi, dari Ibnu Abu Malikah, ia mengatakan bahwa Abu
Bakar RA berkata, “Bumi mana yang akan menanggungku dan langit mana
yang akan melindungiku jika aku mengatakan tentang satu ayat saja dari Kitab
Allah berdasarkan ra ’yu atau dengan sesuatu yang tidak aku ketahui.”

Al Hasan bin Ali Al Halwani menyebutkan, ‘ Arim meriwayatkan dari
Hamad bin Zaid, dari Sa’id bin Abu Shidqah, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Tidak
ada seorang pun yang lebih takut dengan apa yang tidak diketahuinya daripada
Abu Bakar RA, dan tidak ada seorang pun setelah Abu Bakar yang lebih takut
dengan apa yang tidak diketahuinya daripada Umar RA. Suatu ketika muncul
persoalan di hadapan Abu Bakar dan ia tidak menemukannya di dalam Kitab
Allah dan tidak pula di dalam Sunnah Rasul, lalu ia berijtihad dengan pendapatnya
kemudian berkata, ‘Ini adalah pendapatku. Jika benar, maka itu berasal dari
Allah. Jika salah, maka hal itu dari diriku dan aku memohon ampunan kepada
Allak’.”

Celaan Umar bin Khaththab terhadap Ra’yu

Ibnu Wahab berkata: Yunus bin Yazid menceritakan dari Ibnu Syihab
bahwa Umar bin Khaththab RA berkata di atas mimbar, ““Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya ra’yu yang berasal dari Rasulullah SAW-lah yang benar.
Sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepadanya, dan yang datang dari
kita hanyalah praduga dan terkaan semata.”

Maksud Umar RA adalah firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya Kami
telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
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kepadamu (Qs. An-Nisaa’ [4]: 105) Ia tidak mempunyai pendapat yang lain
selain yang telah diberitahukan Allah kepadanya, sedangkan pendapat yang
dikemukakan oleh selainnya hanyalah dugaan dan terkaan.

Sufyan Ats-Tsauri berkata: Abu Ishak Asy-Syaibani menceritakan dari
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Seorang penulis menuliskan untuk
Umar bin Khaththab, “Inilah perkataan (ra’yu) Allah dan pendapat (ra 'yu)
Umar.” Menanggapi tulisan itu, Umar berkata, “Sungguh celaka engkau dengan
apa yang engkau katakan! Katakanlah ‘Ini adalah pendapat Umar!’ Jika benar,
maka itu datang dari Allah. Jika salah, maka itu datang dari Umar.”

Dalam riwayat lain, Ibnu Wahab berkata: Ibnu Lahi’ah memberitahukan
kepadaku dari Abdullah bin Abu Ja’far, ia berkata: Umar bin Khaththab RA
berkata, “Sunnah adalah apa yang telah di-sunnah-kan Rasulullah SAW, maka
janganlah kamu menjadikan kesalahan ra ’yu sebagai sunnah bagi umat.”

Celaan Ibnu Mas’ud terhadap Ra’yu

Al Bukhari mengatakan: Junaid bin Zakariya menceritakan kepada kami
dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, “Tidak
akan datang suatu masa kepada kamu sekalian kecuali masa itu lebih buruk
daripada sebelumnya. Sesungguhnya aku tidak mengatakan seorang penguasa
lebih baik daripada penguasa yang lain, dan tidak pula suatu masa lebih subur
dari masa yang lain. Akan tetapi para ahli fikih kamu pergi dan kamu tidak
menemukan penerus di antara mereka, dan datang suatu kaum yang meng-
giyas-kan (menganalogikan) berbagai persoalan dengan pendapat mereka.”

Ibnu Wahab mengatakan: Syaqiq menceritakan dari Mujalid, ia berkata,
“Akan tetapi orang-orang terbaik dan ulama-ulama kalian pergi, kemudian
terjadilah suatu masa dimana suatu kaum meng-qiyas-kan berbagai persoalan
dengan pendapat mereka sehingga merusak Islam.”

Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan
dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Masyrugq, ia berkata: Abdullah bin Mas’ud
berkata, “Ulama-ulama kalian telah pergi, kemudian manusia menjadikan
pemimpin-pemimpin yang bodoh, yang meng-qiyas-kan berbagai persoalan
dengan pendapat mereka.”

Sa’id bin Daud berkata: Muhammad bin Fadhal menceritakan kepada
kami dari Salim bin Hafshah, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Ar-Rabi’ bin Khatsim
bahwa Abdullah berkata, “Untuk pengetahuan yang telah Allah berikan
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kepadamu di dalam Kitab-Nya, maka pujilah Dia; sementara pengetahuan yang
tidak engkau peroleh, maka serahkanlah kepada orang yang mengetahuinya.
Janganlah engkau mengada-ada, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah
berfirman kepada Nabi-Nya, ‘Katakanlah (hai Muhammad): Aku tidak
meminta upah sedikitpun kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku
termasuk orang-orang yang mengada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 86) Ini
diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Khatsim dan dari Abdullah.

Celaan Utsman bin Affan terhadap Ra’yu

Muhammad bin Ishak mengatakan: Yahya bin ‘Ibad menceritakan
kepadaku dari Ubaidillah bin Zubair, ia berkata, “Demi Allah, aku bersama Utsman
bin Affan di Juhfah (nama sebuah migat). Tiba-tiba Utsman berkata (dan
disebutkan di dalamnya tentang haji famattu’), ‘Sempurnakanlah haji kalian
dan laksanakanlah pada bulan-bulan haji. Jika kamu mengakhirkan umrah ini
sampai kamu mendatangi Baitullah dua kali, maka itu lebih baik. Sesungguhnya
Allah telah mengeluarkan kebaikan-Nya’.”

Ali berkata kepadanya, “Engkau telah bersandar pada Sunnah Rasulullah
SAW dan juga keringanan (rukhshah) yang telah ditentukan Allah bagi para
hamba-Nya yang dapat mempersempit gerak mereka dan melarangnya. Hal
itu khusus bagi mereka yang memerlukannya dan yang jauh dari tempat ini.”
Kemudian Ali menunjukkan umrah dan haji secara bersamaan. Maka Utsman
bin Affan RA berdiri di hadapan orang-orang dan berkata, “Apakah aku telah
melarangnya? Aku tidak melarangnya! Itu hanya pendapatku yang aku
kemukakan, orang yang menghendakinya dapat mengambilnya dan dapat pula
meninggalkannya.”

Inilah Utsman yang memberitahukan kepada umat bahwa pendapatnya
tidak mesti diambil dan tidak harus dilaksanakan. Bagi orang yang
menghendakinya dapat mempergunakannya dan bagi yang tidak menghendaki-
nya boleh meninggalkannya. Berbeda dengan Sunnah Rasulullah SAW, tidak
ada seorang pun yang diperbolehkan meninggalkannya.

Celaan Ali bin Abu Thalib terhadap Ra’yu

Abu Daud mengatakan: Abu Karib Muhammad bin Al Ala menceritakan
kepada kami, Hafsh bin Ghayats menceritakan dari Al A’masy, dari Abu Ishak
As-Sa’bi, dari Abd Khair, dari Ali RA, ia berkata, “Seandainya agama dibangun
berdasarkan ra yu (pendapat), niscaya mengusap bagian bawah sepatu lebih
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baik daripada mengusap bagian atasnya.”

Celaan Ibnu Abbas terhadap Ra’yu

Ibnu Wahab mengatakan: Basyar bin Bakr menceritakan kepadaku dari
Al Auza’i, dari Ubadah bin Abu Lubabah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata,
“Orang yang mengemukakan suatu pendapat yang tidak terdapat di dalam Kitab
Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka ia tidak mengetahui apa yang berasal
darinya ketika ia bertemu dengan Allah Azza wa Jalla.”

Utsman bin Muslim Ash-Shaffar mengatakan: Abdurrahman bin Ziyad
menceritakan, Al Hasan bin Amru Al Fugaimi menceritakan kepada kami dari
Abu Fazarah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya hal itu semata-mata
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW. Orang yang berkata berdasarkan
pendapatnya, aku tidak tahu apakah ia menemukan di dalamnya kebaikan-
kebaikan atau keburukan-keburukan.”

Abd bin Humaid mengatakan: Husain bin Ali Al Ja’fi menceritakan kepada
kami dari Zaidah, dari Laits, dari Bakr, dari Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, ia
berkata, “Orang yang mengatakan sesuatu tentang Al Qur’an menurut
pendapatnya, maka hendaklah ia persiapkan tempatnya di dalam neraka.”

Sahabat dan Ulama yang Mencela Ra’yu

Selain para sahabat di atas yang telah menunjukkan keburukan ra'yu
(pendapat) di dalam masalah-masalah keagamaan, terutama menyangkut
ketentuan hukum, ada beberapa sahabat dan ulama lain yang juga mencela
ra 'yu. Di antaranya adalah: Sahal bin Hunaif, Zaid bin Tsabit, Mu’adz bin Jabal,
Abu Musa Al Asy’ari dan Muawiyah bin Abu Sufyan.

Takwil Riwayat Sahabat dalam Mempergunakan Ra’yu

Ahli ra’yu (kaum rasionalis) mengatakan: Para sahabat dan tabi’in serta
imam-imam sesudah mereka —meskipun mereka telah mencela ra’yu dan
memperingatkannya serta melarang memberikan fatwa atau memutuskan
perkara berdasarkan ra ‘yu, dan mengeluarkannya dari kumpulan ilmu— banyak
yang berfatwa dan mengambil keputusan dengan mempergunakan ra ’yu,
menunjukkannya serta berargumentasi dengannya. Di antaranya seperti
perkataan Abdullah bin Mas’ud di dalam kitab 4! Mufawwadhah, “Aku
mengatakan tentang hal itu berdasarkan pendapatku.” Perkataan Umar kepada
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sekretarisnya, yaitu “Katakanlah, ini pendapat Umar bin Khaththab.” Perkataan
Utsman bin Affan tentang masalah memisahkan umrah dan haji, yaitu “Itu
hanyalah pendapatku yang aku kemukakan.” Kemudian perkataan Ali mengenai
Ibu anak-anak, “Pendapatku sejalan dengan pendapat Umar supaya mereka
tidak dijual.”

Di dalam surat Umar bin Khaththab kepada Syuraih disebutkan, “Jika
kamu menemukan sesuatu di dalam Kitab Allah, maka putuskanlah berdasarkan
Kitab Allah, dan jangan berpaling pada yang lainnya. Jika kamu dihadapkan
pada suatu perkara yang tidak terdapat di dalam Kitab Allah, maka pergunakanlah
Sunnah Rasulullah SAW. Kemudian jika kamu menemukan suatu perkara yang
tidak terdapat di dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka
putuskanlah berdasarkan ijma’ (kesepakatan) manusia mengenai hal itu. Jika
kamu menemukan suatu perkara yang tidak terdapat di dalam Kitab Allah dan
Sunnah Rasulullah, dan tidak ada seorang pun yang mengatakannya sebelum
kamu, maka jika kamu menghendaki berijtihadlah dengan pendapatmu. Jika
kamu tidak menghendakinya, maka tinggalkanlah. Aku berpendapat bahwa
meninggalkannya adalah lebih baik bagi kamu.” Dikemukakan oleh Sufyan Ats-
Tsauri dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dari Syuraih bahwa Umar menulis
surat itu kepadanya.

Metode Abu Bakar dan Umar dalam Mengambil Keputusan

Abu Ubaid berkata di dalam Kitab A/ Qadha: Katsir bin Hisyam
menceritakan dari Ja’far bin Barqan, dari Maimun bin Mahran, ia berkata, “Jika
Abu Bakar Ash-Shiddiq menghadapi suatu persoalan, ia akan merujuk pada
Kitab Allah. Jika ia mendapati di dalamnya mengenai apa yang dihadapinya,
maka ia akan memutuskannya. Jika ia tidak mendapatkannya di dalam Kitab
Allah, maka ia akan merujuk pada Sunnah Rasulullah SAW. Jika ia
mendapatkannya, ia akan memutuskan dengannya.” Mungkin suatu kaum akan
berkata kepadanya, “la memutuskan begini dan begitu dengannya. Jika ia tidak
mendapatkannya di dalam Sunnah Rasulullah, ia akan mengumpulkan para
pemuka agama untuk meminta pandangan mereka. Jika mereka sepakat atas
sesuatu, maka ia memutuskannya.”

Umar pun melakukan hal itu ketika tidak mendapatkan di dalam Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya, ia mengumpulkan para ulama dan meminta
pandangan mereka kemudian memutuskan perkaranya berdasarkan kesepakatan
(ijma’) mereka.

56 [N ° Tlamul Muwagqi’in




Metode Ibnu Mas’ud

Abu Ubaid mengatakan: Abu Muawiyah menceritakan dari Al A’masy,
dari Amarah, dari Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud, ia
mengatakan: Pada suatu hari ia berkumpul dengan masyarakat dan berkata,
“Suatu saat akan datang suatu zaman dimana kami semua sudah tidak ada.
Maka jika seseorang di antara kamu menghadapi suatu masalah, hendaklah ia
merujuk pada Kitab Allah. Jika ia menghadapi persoalan yang tidak ada di dalam
Kitab Allah dan tidak pula di dalam Sunnah Rasul-Nya, maka putuskanlah
berdasarkan apa yang telah diputuskan oleh orang-orang shalih. Jika ia
mendapatkan persoalan yang tidak terdapat di dalam Kitab Allah dan Sunnah
Rasul-Nya dan tidak ada pula ketetapan orang-orang shalih, maka berijtihadlah
dengan pendapatmu (ra ’yu). Janganlah mengatakan ‘ Aku berpendapat dan
aku takut’, sebab yang halal adalah nyata dan yang haram juga nyata, sedangkan
yang ada di antara keduanya adalah syubhat (meragukan). Maka, tinggalkan-
lah apa-apa yang meragukanmu dan ambillah apa-apa yang jelas bagimu.”

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari mengatakan: Ya’kub bin Ibrahim
menceritakan kepadaku dari Abu Hasyim, dari Abu Syayyar, dari Asy-Sya’bi,
ia berkata, “Ketika Umar mengutus Syuraih ke peradilan Kufah, ia berkata
kepadanya, ‘Lihatlah apa-apa yang sudah jelas bagimu di dalam Kitab Allah
dan janganlah bertanya tentangnya kepada siapapun. Apa-apa yang belum jelas
di dalam Kitab Allah, maka ikutilah Sunnah Rasulullah SAW; dan apa-apa yang
belum jelas di dalam Sunnah Rasulullah, maka berijtihadlah dengan
pendapatmu’.”
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SEBAGIAN QIYAS PARA SAHABAT

Di dalam surat Umar kepada Abu Musa dikatakan, “Ketahuilah
perumpamaan-perumpamaan dan contoh-contoh, dan giyaskanlah
(analogikanlah) perkara-perkara tersebut.”

Ali bin Abu Thalib dan Zaid bin Tsabit meng-qiyas-kan kakek dengan
saudara perempuan dalam hal waris. Ibnu Mas’ud meng-qiyas-kan geraham
dengan jari-jemari tangan dan mengatakan, “Ambillah pelajaran dari qiyas
geraham dengan jari-jemari tangan.” Ketika Ali RA ditanya mengenai Maisarah
yang pergi ke Shiffin, “Apakah hal itu merupakan perintah yang telah disampaikan
Rasulullah, atau itu adalah pendapatnya?” Maka ia menjawab, “Itu adalah
pendapatku.”

Beberapa Sahabat yahg Mempergunakan Qiyas

Abu Umar bin Abdul Barr berkata: Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa ia mengirimkan surat kepada Zaid bin Tsabit dan berkata, “Apakah kamu
menemukan petunjuk tentang tiga bagian waris yang tersisa di dalam Kitab
Allah?” Ia berkata, “Aku mengatakannya berdasarkan pendapatku, dan kamu
mengatakannya berdasarkan pendapatmu.”

Dari [bnu Umar bahwa ia ditanya mengenai suatu perbuatan yang
dilakukannya, “Apakah kamu melihat Rasulullah SAW melakukan ini? Atau, itu
hanya pendapatmu?” Ia menjawab, “Itu adalah pendapatku.”

Dari Abu Hurairah bahwa ia mengatakan sesuatu berdasarkan
pendapatnya, ia berkata, “Ini berasal dari akal.” Disebutkan oleh Ibnu Wahab
dari Sulaiman bin Bilal, dari Katsir bin Zaid, dari Walid bin Rabah, dari Abu
Huraiah.

Abu Darda’ berkata, “Hati-hatilah terhadap ketetapan para ulama, dan
hati-hatilah terhadap kesaksian mereka atas kamu yang dapat menjebloskan
kamu ke dalam neraka. Demi Allah, kebenaranlah yang telah Allah tancapkan
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ke dalam hati mereka.”

Aku katakan, yang asli dari hadits ini dalam riwayat Tirmidzi mempunyai
derajat marfu’, yaitu dengan redaksi, “Perhatikanlah keputusan orang mukmin,
sesungguhnya ia melihat dengan cahaya Allah.” Kemudian ia membaca,
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.”
(Qs. Al Hijr[15]: 75)

Abu Umar mengatakan: Abdul Warits bin Sufyan menceritakan, Qasim
bin Ashbagh menceritakan, Muhammad bin Abdus-Salam Al Khasyani
menceritakan, Ibrahim bin Abul Qiyadh Al Barqi (guru yang shalih) menceritakan,
Sulaiman bin Bazi’ Al Iskandarani menceritakan, Malik bin Anas menceritakan
dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Sa’id bin Musayyab, dari Ali, ia berkata,
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Suatu persoalan datang kepada kami dan
kami tidak menemukannya di dalam Al Qur'an dan engkau pun belum
mengeluarkan Sunnah!’ Beliau bersabda, ‘Hendaklah para ulama membuat
kesepakatan (berijma’), atau di antara orang-orang ahli ibadah dari
kalangan orang-orang yang beriman. Jadikanlah hal itu sebagai
musyawarah di antara kamu, dan janganlah kamu memutuskannya
berdasarkan ra’yu (pendapat) satu orang’.” Hadits ini gharib (aneh) sekali
dari hadits Malik. Ibrahim Al Barqi dan Sulaiman tidak termasuk orang-orang
yang mempergunakan hadits ini sebagai hujjah.

Umar berkata kepada Ali dan Zaid, “Jika bukan karena pendapat kamu
berdua, niscaya pendapatku dan pendapat Abu Bakar tidak akan dapat
dipertemukan.”

Dari Umar bahwa ia bertemu dengan seseorang dan berkata, “Apa yang
kamu perbuat?” Ia berkata, “Ali dan Zaid memutuskan demikian.” Ia berkata
lagi, “Aku telah memutuskannya begini.” Orang itu berkata, “Apa yang
menghalangimu sementara persoalan itu dihadapkan kepadamu?” Umar
menjawab, “Seandainya aku mengembalikan pada Kitab Allah atau Sunnah
Rasulullah SAW, pasti aku akan melakukannya. Akan tetapi aku mengembalikan
pada pendapat, sedangkan pendapat itu sejajar sehingga tidak merusak pendapat
Ali dan Zaid.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud bahwa ia berkata,
“Sesungguhnya Allah telah melihat hati hamba-hamba-Nya, lalu Dia melihat
hati Muhammad SAW sebagai hati yang terbaik, maka Dia memilihnya untuk
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menyampaikan risalah-Nya. Kemudian Allah melihat hati hamba-hamba-Nya
setelah Muhammad dan Dia melihat hati sahabat-sahabat beliau sebagai hati
yang terbaik, maka Dia memilih mereka sebagai sahabat beliau. Oleh karena
itu, apapun yang menurut orang-orang beriman sebagai sesuatu yang baik, maka
hal itu pun baik menurut Allah; dan apapun yang menurut orang-orang beriman
sebagai sesuatu yang buruk, maka hal itu pun buruk menurut Allah.”

Muhammad bin Hasan mengatakan, “Seseorang yang mengetahui Al
Qur'an, Sunnah, perkataan sahabat dan istihsan (pengambilan dalil yang lebih
kuat) dari para ahli fikih, maka ia akan mendapat kelapangan untuk berijtihad
dengan pendapatnya mengenai persoalan yang dihadapinya, dan memutuskan
serta menerapkannya pada shalat, puasa dan hajinya, serta semua yang
diperintahkan dan dilarang kepadanya. Jika ia berijtihad, berpendapat dan meng-
qiyas-kan sesuatu dengan yang menyerupainya, dan perbuatannya itu tidak
melampaui kapasitasnya, maka ia dapat melakukannya meskipun ia kemudian
salah dalam hal apa yang seharusnya dikatakan.”

Tidak ada pertentangan mendasar antara hadits-hadits yang dikemukakan
oleh para sahabat mengenai urgensi ra 'yu (pendapat) di atas, ssmuanya benar
dan memiliki argumentasi tersendiri. Terutama tentang perbedaan antara
pendapat yang salah (ra ’yun bathil) dan pendapat yang benar (ra ’yun hagq),
yang keduanya tidak dapat ditolak oleh para mujtahid.

Makna Ra’yu

Secara etimologi, kata ra ’yu (pendapat) merupakan bentuk isim mashdar
dari kata kerja bahasa Arab ra’a, yang berarti melihat. Pada perkembangan
selanjutnya, kata ini lebih sering digunakan dalam arti sesuatu yang dilihat (a/
mar’i). Kata ini sebangun dengan kata hawa yang berarti menghendaki.
Kemudian sering digunakan dengan arti sesuatu yang dikehendaki.

Dalam tradisi bahasa Arab, makna kata ru’yah disesuaikan dengan
konteksnya. Jika melihat sesuatu saat tidur, maka disebut mimpi; jika melihat
saat terjaga, maka berarti pandangan (penglihatan); dan jika melihat melalui
pertimbangan hati nurani, maka dinamakan pendapat (pemikiran). Tetapi orang
Arab secara khusus menggunakan istilah ra ’yu ini hanya pada sesuatu yang
dilihat melalui hati nurani, pemikiran, perenungan dan pencarian segi-segi
kebenaran dari dalil-dalil yang kontradiktif. Maka, tidak segala sesuatu yang
dilihat dengan hati nurani bisa disebut a yu jika tidak terdapat kontradiksi di

“dalamnya, meskipun hal itu membutuhkan pemikiran dan perenungan seperti
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dalam masalah matematis.

Tiga Macam Ra’yu

Ada tiga macam ra’yu, yakni: yang sesat, yang benar, dan yang
mengandung keraguan. Ketiga-tiganya telah dikenal di kalangan ulama salaf.
Mereka menggunakan ra’yu yang benar untuk berfatwa dan berhujjah dan
mengecam ra yu yang sesat, mereka melarang berfatwa atau mendukung
(mengeluarkan) ra ’yu jenis ini. Tentang a 'yu yang mengandung keraguan,
para ulama salafmemperbolehkan menggunakan dan berfatwa dengannya dalam
kondisi terpaksa (darurat). Namun mereka tidak memerintahkan penggunaannya
atau mengharamkannya, sehingga menentang ra ’yu jenis ini bukan merupakan
pelanggaran terhadap agama. Dengan kata lain, 7a’yu yang mengandung
keraguan dapat ditolak atau diterima. Analogi pembolehannya sama dengan
pembolehan memakan atau meminum sesuatu yang haram dalam keadaan
terpaksa.

Imam Ahmad berkata, “Saya bertanya kepada Imam Syafi’i mengenai
penggunaan ra 'yu lewat qiyas. Beliau menjawab, ‘Boleh digunakan dalam
keadaan terpaksa, dan ulama salaf pun menggunakannya sesuai dengan
kebutuhan. Dalam artian, mereka tidak berlebihan atau menerapkannya dalam
berbagai persoalan, sebagaimana dilakukan oleh ulama kontemporer
(muta’akhirin) sehingga menggeser kedudukan nash (Al Qur'an dan Sunnah).
Oleh karena itu, giyas dapat digunakan dalam batas-batas tertentu sejauh
dibutuhkan dan tidak berlebihan, seperti dilakukan banyak orang dengan
menetapkan formula-formula fatwa karena tidak dapat menemukan nash.
Pandangan ini sejalan dengan firman Allah yang membolehkan memakan
makanan haram dalam keadaan terpaksa’. Allah berfirman, ‘Tetapi barang-
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak men-
ginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.”
(Qs. Al Baqarah [2]: 173)

Ra’yu yang Sesat dan Macam-macamnya
Ada beberapa ra ’yu yang sesat, antara lain:

1. Pendapat yang bertentangan dengan nash. Dalam Islam, r7a ’yu macam
ini dapat dengan mudah diketahui kerusakan dan kesesatannya. Pendapat
ini tidak dapat digunakan untuk memberi fatwa atau keputusan hukum.
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Mempergunakannya sama dengan melakukan takwil sesat dan taqlid.

Ra’yu tentang masalah agama dengan berdusta dan kira-kira (dugaan),
tanpa upaya pemahaman nash yang tersedia dan menarik kesimpulan
dari nash tersebut. Barangsiapa menggunakan ra ’yu ini untuk menjawab
suatu persoalan hukum melalui metode giyas, maka ia telah jatuh ke dalam
ra’yu sesat yang tercela.

Ra’yu yang meniadakan (fa thil) nama, sifat dan perbuatan Allah yang
disimpulkan dari giyas sesat yang dilakukan oleh para pelaku bid’ah dan
kesesatan seperti kelompok Jahmiyah, Mu’tazilah dan Qadariyah.
Kelompok-kelompok ini menggunakan pikiran dan pendapatnya yang
sesat untuk menolak nash yang shahih. Mereka menolak makna nash
dan menakwilkannya kepada makna-makna sesat, bahkan
mendustakannya. Oleh karena itu, mereka menolak keyakinan orang-
orang mukmin tentang melihat Tuhan di akhirat, gadim-nya Al Qur'an,
sifat-sifat Allah dan kekuasaan-Nya. Padahal, apa yang mereka temukan
itu tidak lebih dari pemikiran yang prematur, rendah dan sesat, karena
mereka mengutamakan ra’yu di atas wahyu dan hawa nafsu di atas
akal pikiran, sehingga tidak terhitung kebenaran yang telah dirusaknya
dan petunjuk yang disesatkannya. Kelompok inilah yang digambarkan
Allah di hari Kiamat yang akan mengatakan, “Dan mereka berkata,
‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu),
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni neraka yang menyala-
nyala’.” (Qs. Al Mulk [67]: 10)

Ra’yu yang menimbulkan bid’ah, mengubah Sunnah dan merusak
masyarakat. Menurut ulama salaf, ra ’yu ini sangat tercela dan orang
yang menggunakannya dianggap murtad dari agama.

Ra’yu yang disebutkan oleh Abu Amr bin Abdul Barr dari jumhur
ulama, yakni ra’yu mengenai hukum syariat agama melalui istihsan
dan zhan (dugaan) yang disimpulkan dari riwayat Nabi, sahabat dan
tabi’in. Biasanya mengenai persoalan-persoalan yang dibuat-buat atau
belum pernah terjadi sebelumnya. Menurut ulama salaf, hal ini sangat
berbahaya karena dapat menghapus Sunnah dan melalaikan ketentuan
yang terdapat dalam Al Qur’an. Oleh karena itu, mereka melarangnya
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Umar, “Janganlah kamu bertanya
sesuatu yang belum terjadi.” Demikian pula Abu Daud meriwayatkan
dari Muawiyah, bahwa Nabi SAW melarang mengada-adakan
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masalah-masalah hukum yang belum terjadi.

Abu Bakar bin Abu Syaibah mengatakan: Al Auza’i mengartikan larangan
Rasul itu dalam persoalan-persoalan yang sulit dijawab. Al Walid bin Muslim
mengatakan dari Al Auza’i, dari Abdullah bin Sa’ad, dari Ubadah bin Qais Ash-
Shabahi, dari Muawiyah bin Abu Sufyan bahwa mereka menyampaikan beberapa
persoalan kepadanya, maka ia berkata, “Apakah kalian mengetahui bahwa
Rasulullah SAW telah melarang menanyakan persoalan-persoalan yang sulit?”

Abu Amr pernah berkata, “Para ulama juga menggunakan riwayat Sahl
bahwa Rasulullah membenci persoalan-persoalan yang diada-adakan. Beliau
juga bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membenci atas kamu sekalian
pengandaian-pengandaian dan banyak bertanya (tentang sesuatu yang
belum terjadi)’.”

Ibnu Khaitsamah berkata: Ayahku menceritakan, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan, Malik menceritakan dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa’ad, ia berkata,
“Rasulullah SAW melaknat persoalan-persoalan yang sulit itu dan mencelanya.”
Abu Bakar berkata, “Demikianlah Ahmad bin Zahir menyebutkan dengan sanad
ini, yang berbeda dengan lafazh dalam kitab 4] Muwaththa .’

Abu Umar berkata, “Dalam pendengaran Asyhab, Malik pernah ditanya
tentang sabda Rasulullah SAW, ‘Sesungguhnya aku melarang pengandaian-
pengandaian dan banyak bertanya’.” la menjawab, “Mengenai banyak
bertanya, aku tidak tahu apakah hal itu tentang sesuatu yang ada pada kalian
mengenai persoalan-persoalan yang dilarangnya, sebab Rasulullah SAW
membenci persoalan-persoalan itu dan mencelanya. Allah SWT telah berfirman,

‘Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika

diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu’. (Qs. Al Maa'idah
[5]: 101) Aku tidak tahu apakah hal itu mengenai pertanyaan tentang masalah
manusia dalam hal pemberian.”

Al Auza’i berkata dari Ubdah bin Abu Lubabah, “Aku menginginkan
keberuntunganku dari orang-orang yang hidup pada zaman ini, yaitu bahwa aku
tidak akan bertanya kepada mereka tentang sesuatu dan mereka tidak bertanya
kepadaku, yang mana mereka banyak bertanya tentang berbagai persoalan
sebagaimana orang-orang kaya banyak bertanya tentang kekayaannya.”

Ia juga berkata, “Mereka juga beralasan dengan riwayat dari Amir bin
Sa’ad bin Abi Waqash bahwa ia mendengar ayahnya mengatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang muslim yang paling jahat adalah orang
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yang bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan atas kaum muslimin
kemudian ia mengharamkannya karena pertanyaannya itu’.”

Ibnu Wahan juga meriwayatkan: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepadaku
dari Al A’waj, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Tinggalkanlah apa-apa yang telah aku tinggalkan atas kamu, sebab
kehancuran orang-orang sebelum kamu adalah karena mereka banyak
bertanya dan menentang nabi-nabi mereka. Jika aku melarang sesuatu,
tinggalkanlah ia; dan jika aku memerintahkan sesuatu, maka
laksanakanlah sesuai dengan kemampuanmu.”

Sufyan bin Uyainah mengatakan dari Amr, dari Thawus bahwa Umar
bin Khaththab berkata di atas mimbar, “Demi Allah, berdosalah orang yang
bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi, karena sesungguhnya Allah telah
menjelaskan segala sesuatu yang terjadi.”

Abu Umar mengatakan: Jarir meriwayatkan dari Abdul Hamid dan
Muhammad bin Fadhil, dari Atha® bin As-Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, ia berkata, “Aku tidak melihat suatu kaum yang lebih baik daripada
sahabat-sahabat Rasulullah SAW, mereka tidak bertanya kecuali tentang 13
persoalan hingga Rasulullah SAW meninggal dunia, yang semuanya terdapat di
dalam Al Qur’an. Mereka bertanya tentang wanita yang haid, bulan haram dan
anak yatim. Mereka tidak bertanya kecuali tentang persoalan yang bermanfaat
bagi mereka.” Abu Umar berkata, “Hadits ini bukan tentang 13 persoalan,
melainkan 3 persoalan.”

Menurut saya, maksud Ibnu Abbas dengan perkataannya “Mereka tidak
bertanya kecuali tentang 13 persoalan” adalah persoalan-persoalan yang telah
disampaikan Allah di dalam Al Qur’an yang mulia tentang mereka. Jika tidak
demikian, maka persoalan-persoalan yang mereka pertanyakan itu dan yang
telah dijelaskan oleh Sunnah Rasul-Nya hampir tidak terhitung. Akan tetapi
mereka hanya menanyakan persoalan-persoalan yang bermanfaat bagi mereka
mengenai berbagai kejadian, dan mereka tidak menanyakan persoalan-persoalan
yang telah ditentukan (pasti), yang belum terjadi dan sulit. Mereka juga tidak
disibukkan dengan mencerai-beraikan persoalan tersebut serta mengada-
adakannya, tetapi keinginan mereka terbatas pada pelaksanaan apa-apa yang
telah diperintahkan kepada mereka. Jika terjadi suatu persoalan, mereka bertanya
kepada Nabi SAW dan beliau pun menjawab pertanyaan mereka.

Allah SWT telah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
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janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu; dan jika kamu
menanyakan di waktu Al Qur an itu sedang diturunkan, niscaya akan
diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Al-
lah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Sesungguhnya telah ada
segolongan manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal yang serupa itu
(kepada Nabi mereka), kemudian mereka tidak percaya kepadanya.” (Qs.
AlMaa'idah [5]: 101-102)

Para ulama berbeda pendapat dalam persoalan-persoalan yang
dipertanyakan tersebut, apakah mengenai hukum-hukum gadariyah atau hukum-
hukum syar ’iyah? Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu adalah hukum-
hukum syar ’iyah, yang mana Allah telah memaafkannya atau membiarkannya
serta tidak mengharamkannya, sehingga pertanyaan mereka adalah mengenai

sebab pengharamannya. Jika mereka tidak bertanya, maka mereka dapat
dimaafkan.

Di antaranya Rasulullah SAW pernah ditanya tentang haji, apakah
dilaksanakan setiap tahun? Beliau bersabda, “Jika aku mengatakan ‘ya’,
maka itu akan menjadi wajib. Tinggalkanlah apa-apa yang aku tinggalkan
atas kamu, sebab kehancuran orang-orang sebelum kamu adalah karena
mereka banyak bertanya dan menentang nabi-nabi mereka.”

Takwil atas hadits ini dapat dilihat pada hadits Abu Tsa’labah yang
menyebutkan, “Orang muslim yang paling jahat...”. Hadits lain juga
menyebutkan, “Sesungguhnya Allah telah menentukan kewajiban-
kewajiban, maka janganlah kamu mempersempitnya. Dia telah
menentukan ketentuan-ketentuannya, maka janganlah kamu
melanggarnya. Dia juga telah mengharamkan sesuatu, maka janganlah
kamu merusaknya. Dia membiarkan berbagai persoalan sebagai rahmat
yang bukan karena lupa, maka janganlah kamu mencari-carinya”.

Hadits ini diartikan dengan pertanyaan mereka tentang berbagai persoalan
hukum-hukum gadariyah, seperti perkataan Abdullah bin Hudzaifah: “Siapakah
ayahku, wahai Rasulullah!” Yang lainnya bertanya, “Di manakah ayahku, wahai
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Di neraka.”

Sebenarnya ayat di atas berlaku umum dalam hal larangan atas kedua

macam hukum tersebut. Berdasarkan pandangan ini, firman Allah “Jika
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu” mengandung
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pengertian bahwa dalam masalah hukum-hukum ciptaan dan qadar, hal itu akan
menyusahkan mereka jika hal yang mereka benci (yang dipertanyakannya)
dijelaskan kepada mereka. Sedangkan dalam masalah taklif (kewajiban dan
larangan), maka hal yang memberatkan mereka (yang dipertanyakannya)-lah
yang akan menyusahkan mereka jika diterangkan kepada mereka.

Mengenai firman Allah yang menyebutkan “dan jika kamu menanyakan
di waktu Al Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan
kepadamu”, ada 2 pendapat tentang hal ini: Pertama, jika Al Qur'an
menurunkannya (menyebutkannya) tanpa dimulai dengan pertanyaan, kemudian
kamu bertanya tentang penjelasan dan ilmunya, maka ia (Al Qur*an) akan
menerangkan dan menjelaskannya kepada kamu.

Maksud ungkapan “di waktu Al Qur ‘an sedang diturunkan” adalah
zaman yang berhubungan dengannya, bukan waktu yang menyertainya. Hal ini
seakan-akan menjadi izin bagi mereka untuk bertanya tentang penjelasan atau
pengetahuan mengenai apa-apa yang diturunkannya. Di dalamnya juga terdapat
dispensasi bagi dugaan yang mencegah untuk bertanya tentang persoalan-
persoalan tersebut secara mutlak.

Kedua, ini merupakan bagian dari ancaman dan peringatan; atau bahwa
sesuatu yang kamu pertanyakan pada saat wahyu turun, penjelasannya akan
disampaikan dengan sesuatu yang akan menyusahkanmu. Pengertiannya adalah,
bahwa kamu jangan mempertanyakan sesuatu yang penjelasannya akan
menyusahkanmu. Seandainya hal itu kamu tanyakan pada saat wahyu turun,
maka ia akan dijelaskan kepadamu.

Firman Allah “Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu” adalah
tentang penjelasannya yang merupakan berita dan perintah, bahkan Dia
menyampaikan penjelasannya kepada kamu sebagai rahmat dan pengampunan
serta kasih-sayang-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. Berdasarkan pendapat yang pertama, dikatakan bahwa Allah
memaafkan atas kewajiban yang dibebankan kepada manusia sebagai
keleluasaan bagi kamu, sedangkan pendapat yang kedua mengindikasikan bahwa
Allah memaafkan atas penjelasannya supaya penjelasan itu tidak menyusahkan
kamu.

Sedangkan firman Allah “Sesungguhnya telah ada segolongan
manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi
mereka), kemudian mereka tidak percaya kepadanya’” menyebutkan tentang
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macam-macam persoalan tersebut, bukan masalah itu sendiri, atau bahwa suatu
kaum sebelum kamu telah menanyakan persoalan-persoalan seperti ini. Ketika
hal itu dijelaskan kepada mereka, mereka mengingkarinya. Oleh karena itu,
kamu harus berhati-hati agar jangan sampai seperti mereka dan menanyakan
hal-hal yang mereka tanyakan.

Ketetapan dari ayat ini tidak berhenti sampai di sini, akan tetapi seorang
hamba tidak layak mengajukan pertanyaan yang penjelasannya akan
menyusahkannya, tetapi hendaknya ia memohon ampunan Allah sesuai
kemampuannya dan meraih ampunan-Nya.

Dari sini, Umar bin Khaththab RA berkata, “Wahai penunggu air yang
mengalir, jangan beritahukan kepada kami ketika temannya bertanya tentang
airnya, apakah suci atau tidak! Tidak seharusnya seorang hamba bertanya
kepada Tuhannya tentang keadaan dan siksaannya yang telah ditentukan baginya
dan disembunyikannya. Sebab seandainya hal itu diterangkan, mungkin akan
menyusahkannya. Pertanyaan tentang semua hal itu adalah pertanyaan tentang
sesuatu yang dibenci Allah, karena Dia membenci untuk menerangkannya,
sehingga Dia diam (tidak menerangkannya). Sungguh Allah lebih mengetahui.”

Orang yang Fanatik Menentang Hukum

Sudah menjadi sifat orang-orang yang fanatik untuk terbiasa menentang
hukum, mereka hanya akan menerima hadits-hadits yang sesuai dengan
pendapatnya. Intinya, hadits-hadits yang sesuai dengan pandangan mereka,
meskipun kualitasnya dhaif, tetap akan mereka terima. Kemudian mereka
gunakan untuk melawan orang-orang yang berbeda pendapat dengannya, dan
disebarluaskan kepada masyarakat. Jika ada hadits lain yang lebih kuat tetapi
bertentangan dengan pandangannya, maka mereka akan menolaknya.

Bagqi bin Mukhalad mengatakan: Diriwayatkan oleh Sahnun dan Harits
bin Maskin bahwa Malik bin Anas berkata, “Kami sekali-kali tidak lain hanya
menduga-duga, dan kami sekali-kali tidak meyakininya.”

Al Qa’nabi mengatakan: saya pernah berkunjung kepada Malik bin Anas
saat sakit yang menyebabkan kematiannya. Setelah mengucapkan salam, saya
duduk di sisinya. Saya melihatnya menangis sehingga saya pun bertanya, “‘Wahai
Abu Abdullah, apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Bagaimana
saya tidak menangis, padahal tidak ada orang yang lebih pantas untuk menangis
selain saya? Demi Allah! Seandainya setiap fatwa yang saya sampaikan
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berdasarkan ra 'yu dibalas dengan satu kali cambukan, maka betapa banyaknya
cambukan yang mestinya saya terima. Alangkah baiknya sekiranya dulu saya
tidak berfatwa dengan menggunakan ra ’yu.”

Ibnu Abu Daud mengatakan bahwa Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
mengatakan: Saya mendengar ayah saya berkata, “Tidaklah kamu mengerti
bahwa orang yang berfatwa dengan ra ’yu itu menyembunyikan sesuatu dalam
hatinya.” Abdullah bin Ahmad bin Hanbal juga berkata, “Saya lebih berpegang
pada hadits dha ’if daripada ra 'yu.” Kemudian saya bertanya kepadanya menge-
nai seseorang yang tidak menemukan selain hadits dha ’if di negerinya. Ayahku
menjawab, “Dia harus bertanya kepada ahli hadits dan tidak bertanya kepada
ahlu ra’yu, sebab hadits dhaif itu lebih kuat daripada ra ’yu.”

Abu Hanifah Mendahulukan Hadits Dha’if daripada Ra’yu

Para pengikut Abu Hanifah sepakat bahwa madzhab Abu Hanifah lebih
mendahulukan hadits dha’if daripada qiyas dan ra ’yu. Abu Hanifah sendiri
bersikap demikian. Misalnya, ia mendahulukan hadits tentang tertawa terbahak-
bahak yang dilarang daripada qiyas dan ra 'yu meskipun kualitas haditsnya adha 'if.
Demikian pula hadits tentang berwudhu dengan anggur biji kurma ketika dalam
perjalanan, hadits mengenai pelarangan potong tangan dalam kasus pencurian
yang kurang dari 10 dirham, hadits tentang masa haid yang lebih dari 10 hari,
syarat mendirikan salat Jum’at di perkampungan dan lain sebagainya meskipun
kualitas hadits-hadits tersebut dha’if.

Metode mendahulukan hadits dha’if atas qiyas dan ra’yu ini adalah
metode Abu Hanifah dan juga Ahmad bin Hanbal. Namun perlu diketahui bahwa
hadits dha’’if dalam terminologi ulama salaf berbeda dengan terminologi versi
ulama kontemporer. Yang disebut hadits dha ’if oleh mereka adalah hadits yang
oleh ulama sekarang dinilai hasan.

Ra’yu yang Terpuji dan Macam-Macamnya
Di antara ra *yu (pendapat) yang terpuji adalah:
1. Ra’yudari orang paling fagih dalam masalah agama.

Orang seperti ini adalah mereka yang bersih hatinya, jernih pikirannya,
sempurna fitrahnya dan luas ilmunya. Mereka mengetahui proses turunnya
wahyu, menguasai takwil dan memahami tujuan risalah kerasulan. Mereka
yang memiliki kapabilitas seperti ini tidak lain adalah para sahabat.
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Perbedaan kualitas dan pengetahuan mereka dengan generasi setelahnya
dapat dilihat dari keutamaan dan kapabilitas yang dimilikinya.

Dalam kitab Risalah Al Baghdadiyah, sebagaimana dikatakan oleh Al
Hasan bin Muhammad Az-Za’farani, Imam Syafi’i mengatakan: Allah
SWT telah memuji para sahabat Rasulullah; baik dalam kitab Taurat,
Injil, maupun Al Qur*an. Menurut Rasulullah, mereka pun memiliki
keutamaan yang tidak dimiliki oleh generasi sesudahnya. Maka, Allah
mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka dan menempatkannya dalam
kedudukan yang terhormat. Hal itu karena mereka menyaksikan Sunnah
Rasulullah dan menyampaikannya kepada kita. Ditambah lagi mereka
mengetahui sejarah turunnya wahyu sehingga dapat menangkap tujuan-
tujuan syariat (magashid syari’ah). Karena itu, dalam segala hal kualitas
mereka tentu melebihi kualitas kita. Konsekuensinya, kita harus menja-
dikan ra yu dan pemikiran mereka sebagai landasan dalam memecahkan
problematika hukum yang kita hadapi.

Pandangan Syafi’i mengenai ra 'yu sahabat ini tampak lebih jelas dalam
qaul jadid-nya di dalam kitab Al Fara idh fi Mirats Al Jad wal Ikhwah
yang mengatakan: Ini adalah madzhab yang kami ambil dari Zaid bin
Tsabit. Tentang pandangan mengenai masalah faraidh, kami banyak
mengambil pendapatnya. Zaid bin Tsabit berkata, “Penggunaan qiyas
menurutku sama dengan perbuatan membunuh pendeta. Apalagi jika qiyas
itu dibandingkan dengan pendapat Abu Bakar As-Siddiq.” Kemudian dia
meninggalkan penggunaan giyas dan banyak mengambil gawl shahabah.
Dalam riwayat Ar-Rabi dari Syafi’i, Zaid mengatakan: Yang disebut bid’ah
adalah sesuatu yang bertentangan dengan Al Qur an, Sunnah, dan Atsar
(perilaku) sebagian sahabat Rasulullah. Jadi, sesuatu yang kontradiktif
dengan perkataan sahabat adalah bid’ah. Penjelasan mengenai hal ini
dan pandangan Syafi’i yang mengharamkan pemberian fatwa yang
bertentangan dengan gaul shahabah akan dijelaskan dalam paparan
berikutnya.

“Tidak ada orang yang sebanding dengan sahabat”. Maksud pernyataan
ini adalah dalam masalah ra *yu. Tidak ada generasi pasca sahabat yang
mempunyai kualitas ra ’yu seperti mereka. Bagaimana mungkin kita dapat
menyamai sahabat, sementara pendapat yang dikemukakan oleh mereka
selalu mendapat afirmasi dan legitimasi Al Qur'an. Misalnya, saat Umar
bin Khaththab berpendapat agar tawanan perang Badar dihukum mati,
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maka Al Qur'an pun melegitimasi ketetapan itu. Demikian juga
pendapatnya mengenai keharusan berhijab bagi para istri Rasul, atau
mendirikan shalat di magam Ibrahim. Termasuk juga kecemburuan para
Rasul diafirmasi oleh Al Qur*an, “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh
Jjadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang
lebih baik daripada kamu yang patuh, yang beriman.” (Qs. At-
Tahriim [66]: 5)
Kejadian lain adalah saat Rasulullah tetap menshalati jenazah Abdullah
bin Ubay yang munafik, maka Umar berkata, “Ya Rasulullah! Dia adalah
orang munafik, mengapa Anda menshalatinya?”” Kemudian turun ayat,
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang
yang telah mati di antara mereka dan janganlah kamu berdiri
mendoakan di kuburnya.” (Qs. At-Taubah [9]: 84)

Peristiwa lain adalah usulan Sa’ad bin Mu’adz mengenai perlakuan
terhadap tawanan perang dari bani Quraizhah. Ia berkata, “Saya
menyarankan agar para prajurit dibunuh, anak-anaknya ditawan, dan
hartanya dijadikan rampasan.” Maka Nabi pun berkata, “Kamu telah
menetapkan hukuman yang juga ditetapkan oleh Allah SWT.”
Demikian pula ketika orang-orang meributkan keputusan Ibnu Mas’ud
yang dianggap kontroversial mengenai hak-hak istri yang dicerai suaminya.
Kata Ibnu Mas’ud, “Keputusan itu berdasarkan pendapat saya. Sekiranya
tepat, maka itu dari Allah; dan jika salah, maka itu dari saya dan syetan.
Allah dan Rasul-Nya tidak dapat disalahkan. Karena itu, menurut saya
ia berhak mendapat maharnya, warisan dan juga iddah.” Tiba-tiba
sekelompok orang dari bani Asja berdiri dan berkata, “Kami bersaksi
bahwa Rasulullah telah menetapkan hal yang sama pada salah seorang
wanita suku kami yang bernama Baru’ binti Wasyiq, seperti yang telah
Anda tetapkan itu.” Maka, Ibnu Mas’ud pun gembira mendengar hal itu.

Oleh karena itu, sangat jelas bahwa pendapat para sahabat Rasulullah
lebih baik daripada pendapat kita. Sebab, pendapat mereka muncul dari
hati yang dipenuhi rasa keimanan dan pengetahuan yang mendalam
terhadap Allah dan Rasul-Nya. Hati mereka selalu berinteraksi dengan
hati Rasul, sehingga mereka dapat mentransfer ilmu dan iman dari beliau
tanpa ada penentangan dan keraguan sedikit pun. Maka, giyas selain
dengan pendapat mereka adalah giyas yang batil.

Ra’yu'yang menafsirkan nash-nash, menjelaskan tujuannya, menunjukkan
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kebaikannya dan mempermudah cara pengambilan (Istimbath) hukum.

Dalam hal ini Abdan berkata, “Saya mendengar Abdullah bin Mubarak
mengatakan, “‘Yang harus kamu jadikan pijakan dalam ra *yu adalah nash-
nash. Karena itu, ra yu yang kamu berikan hendaknya dalam rangka
menjelaskan hadits, sebab Allah akan memberikan pemahaman bagi siapa
saja yang dikehendaki-Nya’.”

Contoh hal ini adalah ra ’yu sahabat tentang masalah ‘aul (penambahan
dalam perhitungan pembagian harta waris) dalam ilmu faraidh jika terjadi
ketidakpastian bagian warisan. Demikian pula ra ’yu mereka tentang
keharusan mengulangi haji bagi orang yang melakukan hubungan
suami-istri selama berpakaian ihram, kewajiban mengqadha puasa dan
memberi makan kepada orang miskin bagi ibu hamil dan menyusui yang
membatalkan puasa Ramadhan, kewajiban pelaksanaan shalat Maghrib
dan Isya bagi wanita yang suci haid sebelum terbit fajar, masalah kalalah
dan lain sebagainya.

Imam Ahmad mengatakan bahwa Asy-Sya’bi berkata, “Abu Bakar
pernah ditanya mengenai masalah kalalah (orang yang meninggal tanpa
memiliki orang tua dan keturunan). Dia mengatakan, ‘Saya akan
menjawabnya dengan ra’yu saya. Jika jawaban saya benar, maka itu
dari Allah; dan jika salah, maka itu dari saya dan syetan’. Ternyata, dia
menjawab bahwa kalalah ialah orang yang meninggal dunia tanpa
orang tua dan keturunan.”

Jika memang demikian, bagaimana mengkonfrontir pernyataan Abu Bakar
“Langit dan bumi mana yang tidak akan mencela dan membenci saya
jika saya menjelaskan Al Qur'an berdasarkan ra yu” dengan sabda Nabi
“Barangsiapa menjelaskan Al Qur "an dengan pendapatnya sendiri,
maka ia akan ditempatkan di neraka’.

Kedua pernyataan di atas dapat dijawab dengan mengatakan bahwa ra ‘yu
itu ada 2 macam: Pertama, ra’yu tanpa didukung dalil. Ra yu macam ini
sangat dihindari oleh Abu Bakar dan para sahabat lainnya. Kedua, ra’yu
yang berdasarkan dalil. Ra’yu ini bersumber dari pemahaman yang
mendalam terhadap nash. Misalnya, ra 'yu Abu Bakar mengenai kalalah
di atas. Sehubungan dengan ini, Allah telah menyebutkan masalah kalalah
pada 2 ayat Al Qur'an. Pertama, ia mewariskan hartanya kepada
saudaranya yang seibu, karena diartikan bahwa kalalah ialah orang yang
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meninggal dunia namun tidak memiliki keturunan maupun orang tua yang
masih hidup. Kedua, ia mewariskan sama dengan atau 2/3 hartanya
kepada anak orang tuanya atau bapaknya.

Ra’yu yang disepakati oleh umat atau yang diterima oleh para ulama
salaf dan khalaf.

Hal ini karena ra ’yu yang telah disepakati bersama dijamin kebenarannya.
Nabi SAW menyatakan bahwa para sahabat berselisih pendapat mengenai
terjadinya lailatul gadar. Kemudian mereka bersepakat bahwa lailatul
qadar terjadi pada 7 hari terakhir di bulan Ramadhan. Rasulullah
bersabda, “Saya melihat bahwa pendapat kalian (telah bersepakat)
pada 7 hari yang terakhir.”’ Jadi, Rasulullah memandang hal itu sebagai
kesepakatan seluruh kaum mukminin, karena umat terjaga dari kesalahan
dalam hal-hal yang telah disepakati bersama, sehingga ketepatan dan
kebenaran ra ’yu harus berdasarkan kesepakatan bersama.

Allah SWT telah memuji kaum mukminin yang selalu bermusyawarah
dalam mengatur urusan mereka. Pada masa pemerintahannya, Umar
bin Khaththab selaku khalifah selalu meminta saran dan bermusyawarah
dengan sahabat lainnya dalam menyelesaikan perkara yang belum ada
ketentuannya dalam nash.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Musayyab bin Rafi’ berkata, “Apabila
Umar bin Khaththab mendapatkan perkara yang belum ada ketentuannya
dalam Kitabullah dan Sunnah, maka ia akan mengumpulkan para sahabat
untuk bermusyawarah dan mencari keputusan bersama. Jika keputusan
itu telah disepakati bersama, maka itulah yang dianggap benar.”

Ra’yu yang diberikan setelah terlebih dulu mencari ketentuan-ketentuan
dalam Al Qur*an, Sunnah dan keputusan Khulafaurrasyidin atau salah
seorang dari mereka. Jika tidak ada, maka dengan pendapat salah seorang
sahabat. Jika tidak didapatkan juga, maka dengan ijtihad dengan tetap
memperhatikan ketentuan yang ada dalam Al Qur'an, Sunnah dan
kesepakatan para sahabat. Inilah ra’yu yang digunakan oleh para sahabat.

Ali bin Al Ja’di mengatakan: Kami diberitahu oleh Syu’bah dari Siyar
bahwa Asy-Sya’bi berkata, “Umar pernah membeli seekor kuda dari
seseorang. Kemudian ia membawanya, tetapi kuda itu sakit. Ia pun
mengembalikannya, tetapi ditolak oleh penjual tersebut. Umar pun berkata,
¢Jika begitu, carilah seseorang yang dapat menengahi masalah kita!’
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Orang itu berkata, ‘Saya ingin Syuraih Al Iraqi yang menengabhi kita’.
Kemudian Syuraih memutuskan, ‘Anda (Umar) telah mengambilnya
dalam keadaan baik dan sehat. Maka, Anda bertanggung jawab sampai
kuda itu dikembalikan’. Umar terkejut dengan keputusan Syuraih yang
tegas sehingga ia mengangkatnya sebagai qadhi. Ia pun berpesan,
‘Janganlah kamu menanyakan ketentuan-ketentuan yang sudah jelas
dalam Kitabullah. Jika tidak kamu dapatkan, maka carilah dalam
Sunnah. Jika kamu tidak menemukannya dalam Sunnah, maka
berijtihadlah’.”
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SURAT UMAR BIN KHATHTHAB

Surat Umar kepada Abu Musa Al Asy’ari

Abu Ubaid berkata: Abu Al Awwam mengatakan bahwa Umar bin
Khaththab pernah menulis surat untuk Abu Musa Al Asy’ari yang isinya sebagai
berikut:

Amma ba 'du. Sesungguhnya keputusan hakim bersifat tetap dan menjadi
ketentuan yang harus diikuti. Karena itu, pahamilah semua perkara yang diajukan
kepadamu. Sesungguhnya tidak ada gunanya membicarakan kebenaran tanpa
adanya pelaksanaan. Jadilah panutan dalam jabatanmu dan keputusanmu,
sehingga orang yang terhormat tidak menginginkan aniayamu dan orang yang
lemah tidak berputus harapan terhadap keadilanmu.

Pembuktian itu diwajibkan bagi tergugat dan sumpah diwajibkan bagi
orang (pihak) yang menolaknya. Perjanjian damai dapat dilakukan oleh kaum
muslimin, kecuali perjanjian yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan atau
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan. Jika ada orang yang mendakwakan
suatu hak yang tidak ada pada tempatnya, atau suatu bukti, maka berilah tempo
kepadanya sampai ia dapat membuktikan dakwaannya. Jika ia telah
menjelaskannya, maka haknya dapat diberikan. Tetapi jika ia tidak mampu, maka
kamu dapat memberikan keputusanmu. Sebab, itulah yang paling tepat untuk
dilakukan terhadap hal-hal yang belum diketahui.

Janganlah kamu sekali-kali merasa terhalangi oleh keputusanmu yang
telah kamu tetapkan hari ini. Kamu dapat merevisi keputusan yang telah kamu
ambil apabila kamu mendapatkan petunjuk (baru) yang dapat membawamu
pada kebenaran, karena sesungguhnya kebenaran itu harus didahulukan. Ia
tidak dapat dibatalkan oleh apapun, sebab kembali pada kebenaran itu adalah
lebih baik daripada terjatuh terus-menerus dan bergelimang dalam kebatilan
(kesesatan).

Ketahuilah bahwa kaum muslimin itu sebagiannya adil terhadap sebagian
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yang lain, kecuali orang yang pernah memberikan kesaksian dusta (palsu), or-
ang yang pernah dijatuhi hukuman had, atau orang yang diduga bersekongkol
dengan kerabatnya. Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala mengetahui
rahasia para hamba-Nya dan menghindarkan hukuman atas mereka, kecuali
dengan adanya bukti-bukti dan sumpah. Kemudian pahamilah masalah yang
berkaitan denganmu, yang merupakan sesuatu yang datang (terjadi) kepadamu,
yang tidak ada dalilnya dalam Al Qur’an dan Sunnah. Lalu, giyaskanlah
permasalahan tersebut dan kenalilah perumpamaan-perumpamaannya.
Selanjutnya, berpeganglah pada sesuatu yang kamu lihat lebih dicintai (diridhai)
Allah dan lebih menyerupai (mendekati) kebenaran.

Jauhilah emosi, kejenuhan, kegelisahan dan menyakiti manusia saat
bersengketa. Sesungguhnya keputusan yang benar akan mendapat pahala dari
Allah dan selalu dikenang. Barangsiapa niatnya tulus dalam kebenaran sampai
pada dirinya sendiri, maka Allah akan memelihara rahasia-rahasianya. Bagi
mereka yang berlaku culas, maka Allah akan mempermalukannya, karena Al-
lah tidak menerima selain ketulusan dari hamba-Nya. Maka, ingatlah pahala
Allah, rezeki dan rahmat-Nya. Demikianlah dan wassalam.

Apa yang ditulis Umar adalah catatan yang baik, yang diterima oleh para
ulama. Di dalamnya terkandung landasan-landasan hukum yang patut dipahami
dan direnungkan oleh para gadhi (hakim) dan mufti.

Penjelasan Surat Umar tentang Peradilan

Pernyataan Umar “Peradilan adalah kewajiban yang tetap dan Sunnah
yang diikuti secara kontinyu (terus-menerus)” bermaksud menjelaskan bahwa
keputusan seorang hakim dalam peradilan itu ada 2 macam: Pertama, yang
bersifat wajib dan tetap seperti hukum-hukum universal yang ditetapkan oleh
Allah dalam kitab-Nya. Kedua, hukum-hukum seperti yang ditetapkan oleh
Rasulullah.

2 hal ini disebutkan juga dalam riwayat Abdullah bin Umar bahwa Nabi
SAW bersabda, “llmu itu ada tiga macam, dan selain yang tiga itu hanyalah
kelebihan (fadhilah), yakni: ilmu terhadap ayat yang muhkam (pasti),
Sunnah, dan kewajiban yang adil.”

Dalam riwayat lain, Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi pernah
masuk masjid dan melihat sekelompok orang duduk mengitari seorang laki-laki.
Kemudian Rasul bertanya, “Ada apa ini?” Mereka menjawab, “la adalah
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orang yang paling mengetahui (allamah) nasab-nasab Arab, masalah kearaban,
syair dan persoalan yang disengketakan bangsa Arab.” Lantas Rasulullah
bersabda, “Pengetahuan dalam perkara-perkara itu tidak ada gunanya
dan ketidaktahuan terhadapnya juga tidak berbahaya.” Rasulullah
melanjutkan, “llmu itu ada tiga macam dan selebihnya hanyalah kelebihan.”’

Pemahaman yang Baik adalah Nikmat

Pernyataan Umar “Pahamilah perkara yang diajukan kepadamu”
menunjukkan bahwa pemahaman yang benar dan niat yang baik merupakan
nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada hamba-Nya. Bahkan, tidak ada
kenikmatan yang lebih berharga setelah Islam selain kedua hal tersebut, karena
keduanya merupakan pilar Islam dan landasannya.

Seorang hamba yang memiliki pemahaman yang benar akan terhindar
dari jalan orang-orang yang dimurkai Allah yang niatnya telah rusak, dan jalan
orang-orang sesat yang pemahamannya telah menyimpang. Dengan demikian,
mereka menjadi manusia yang lurus niatnya dan benar pemahamannya, yaitu 2
hal yang senantiasa kita mohonkan dalam shalat. Maka, pemahaman yang benar
adalah cahaya yang dipancarkan Allah dalam hati hamba-Nya untuk
membedakan kebaikan dan keburukan, kebenaran dan kesesatan, menambah
ketakwaan, menahan hawa nafsu dan lain sebagainya.

Penguasaan Dua Macam Pemahaman

Tidak mungkin seorang mufti atau hakim memberi fatwa dan keputusan
hukum yang benar tanpa memahami 2 hal berikut ini: Pertama, pemahaman
terhadap realitas dan hakikat-hakikat yang terkandung di dalam permasalahan
sehingga benar-benar dikuasai. Kedua, pemahaman terhadap kewajiban-
kewajiban yang terdapat dalam realitas, yakni hukum-hukum Allah dalam kitab-
Nya atau yang disampaikan lewat utusan-Nya.

Maka, relevansikan kedua hal ini dengan baik! Sebab, siapa yang memaksi-
malkan kemampuannya untuk memahami 2 hal di atas, jika benar akan mendapat
dua pahala, dan jika salah mendapat satu pahala. Orang yang disebut alim adalah
orang yang memahami realitas dan kewajiban-kewajiban di dalamnya untuk
mengetahui hukum Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana kesaksian tentang
ketidakbersalahan Nabi Yusuf dengan melihat sobekan baju di bagian belakang

(punggung).
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Oleh karena itu, mereka yang merenungkan syariat dan keputusan para
sahabat akan menemukan bahwa pendapat mereka itu dipenuhi oleh upaya-
upaya di atas. Apabila hal itu tidak diikuti, maka akan menghilangkan hak-hak
manusia.

Selanjutnya pernyataan Umar “Apa yang dikemukakan kepadamu”,
maksudnya adalah perkara yang disengketakan dan dicari keputusan hukumnya.
Hal ini senada dengan firman Allah, “Dan janganlah sebagian kamu memakan
harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil, dan
janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 188)

Dalam suatu penafsiran disebutkan bahwa ayat ini mengimplikasikan
larangan pemberian harta kepada hukum yang menangani suatu perkara, dan
pelarangan hakim untuk menggunakan wewenangnya agar memperoleh harta
(memakannya).

Kemudian ungkapan “Sesungguhnya tidak berguna membicarakan
kebenaran jika tanpa pelaksanaan”, dimaksudkan bahwa kekuatan kebenaran
terletak pada pelaksanaannya. Artinya, jika kebenaran tidak dilaksanakan, maka
ia telah kehilangan kekuatannya. Analoginya sama dengan seorang penguasa
yang bertugas mengurus kepentingaan masyarakat —baik urusan dunia atau
akhirat— kemudian tugas itu dilalaikan, maka kedudukannya sama sekali tidak

berguna.

Dari sini dapat diketahui bahwa tujuan Umar yang sebenarnya adalah
mendorong pelaksanaan kebenaran, sebab tidak ada gunanya berbicara tentang
kebenaran tanpa kita mampu untuk melaksanakannya. Ini adalah dorongan untuk
mengetahui kebenaran dan kekuatan pelaksanaannya. Allah SWT telah memuyji
orang yang memiliki kekuatan dan pengetahuan dalam mengamalkan agamanya,

“Dan ingatlah hamba-hamba kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya’kub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.”
(Qs. Shaad [38]: 45)

Kewajiban Seorang Hakim

Kemudian pernyataan Umar “Jadilah panutan bagi manusia dalam
kedudukanmu, penampilanmu dan keputusanmu, sehingga orang yang mulia
tidak rakus terhadap sikap aniayamu dan orang yang lemah tidak berputus
harapan dari keadilanmu”, yaitu jika seorang hakim berlaku adil terhadap orang
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yang bersengketa, maka itu menunjukkan keadilannya dalam pemerintahan.
Apabila sekali saja ia menunjukkan sikap hormat kepada salah seorang yang
bertikai, maka itu menandakan sikap aniaya dan kezhalimannya.

Saya telah membaca dalam sejarah kuno bahwa seorang hakim yang
adil dari bani Israil berwasiat sebelum meninggal agar kuburannya dibongkar
setelah beberapa tahun. Kemudian dilihat apakah tubuhnya telah rusak atau
belum. Ia berkata, “Saya tidak pernah sekali pun berlaku curang dalam

memutuskan perkara kecuali pemah suatu hari datang 2 orang yang bersengketa,
yang salah satunya adalah sahabat saya, sechingga saya lebih banyak

memperhatikan dan mendengarkan pengaduannya.”

Kemudian orang-orang melaksanakan wasiatnya dan membongkar
kuburannya. Ternyata, telinganya telah hancur dan jasadnya tetap utuh. Dari
sini dapat dilihat bahwa sikap berat sebelah kepada salah seorang yang bertikai
mengandung 2 bahaya: Pertama, kerakusannya bahwa kekuasaan adalah
miliknya yang memperkuat hati dan jiwanya. Kedua, salah seorang yang bertikai
akan berputus harapan untuk mendapat keadilan sehingga melemahkan hati
dan jiwanya.

Pengertian Pembuktian

Perkataan Umar “Pembuktian itu diwajibkan bagi penggugat, dan sumpah
diwajibkan bagi orang (pihak) yang menolak (pengakuan)”, yaitu bahwa yang
dimaksud dengan pembuktian di dalam Al Qur’an, Sunnah dan perkataan para
sahabat adalah sebutan bagi segala sesuatu yang dapat menjelaskan kebenaran.

Pembuktian menurut Al Qur'an, Sunnah, dan perkataan para sahabat ini
lebih umum dibandingkan dengan pembuktian yang dikemukakan oleh para
fuqaha. Mereka (fugaha) mengkhususkan pembuktian ini kepada dua saksi atau
satu saksi dan sumpah. Dalam istilah (pembuktian) tidak ada larangan selama
muatan firman Allah dan sabda Rasul-Nya tidak mengandung larangan. Hal ini
dapat menimbulkan kesalahan dalam memahami dan menerapkan nash-nash
kepada sesuatu yang bukan dimaksud oleh si pembicara.

Istilah (pembuktian) tersebut telah menimbulkan kesalahan di kalangan
ulama nmta’akhirin dalam memahami nash-nash hukum. Salah satu contohnya,
bahwa kata pembuktian yang terdapat dalam Al Quran menurut kami adalah
sebutan bagi segala sesuatu yang dapat menjelaskan kebenaran, sebagaimana
dalam firman Allah SWT, “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
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Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata.... ” (Qs. Al Hadiid [57]: 25)

Firman Allah SWT, “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertan-
yalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak
mengetahui keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.” (Qs. An-
Nahl [16]: 43-44) Firman Allah SWT, “Dan tidaklah berpecah-belah orang-
orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah
datang kepada mereka bukti yang nyata.” (Qs. Al Bayyinah [98]: 4)

Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku (berada) di
atas bukti yang nyata (Al Quran) dari Tuhanku’.” (Qs. Al An’aam [6]: 57)
Firman Allah SWT, “dpakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-
orang yang ada mempunyai bukti yang nyata (Al Qur "an) dari Tuhannya.”’
(Qs. Huud [11}: 17) Firman Allah SWT, “Atau adakah Kami memberi kepada
mereka sebuah kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan
yang jelas daripadanya? ” (Qs. Faathir [35]: 40)

Firman Allah SWT, “Dan apakah belum datang kepada mereka bukti
yang nyata dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu?”
(Qs. Thaahaa [20]: 133)

Masih banyak lagi ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang hal itu,
dimana yang dimaksud dengan istilah pembuktian itu tidak terbatas pada 2 saksi.

Bahkan, di dalam Al Qur'an sama sekali tidak dipakai istilah yang
menunjukkan pengertian pembuktian itu terbatas pada 2 saksi. Yang dimaksud
dengan pembuktian dalam sabda Nabi SAW itu ditujukan kepada penggugat
“Apakah kamu punya bukti”, dan perkataan Umar “Pembuktian itu wajib
bagi penggugat”.

Yang dimaksud dengan sabda Nabi SAW adalah, apakah kamu mempunyai
suatu bukti yang dapat menjelaskan kebenaran —baik berupa saksi maupun
petunjuk— karena suatu kebenaran tidak selamanya bisa dijelaskan dengan
dalil sehingga mengabaikan hak Allah dan hamba-hamba-Nya. Kebenaran itu
tidak bergantung pada perkara tertentu, sehingga tidak ada faidahnya
mengkhususkannya dengan perkara tertentu yang disamakan kepada yang
lainnya dalam menjelaskan atau mengutamakan suatu kebenaran yang tidak
mungkin ditentang atau ditolak.

Contohnya, seperti mengutamakan kesaksian seorang saksi yang melihat
langsung berdasarkan al yadul mujarradah (semata-mata penguasaan tanpa
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memerlukan sumpah) dalam menggambarkan orang yang lari dimana di kepala
dan tangannya ada serban, lalu orang yang ada di belakangnya lari mengejamya
dengan kepala tidak memakai serban, dimana sudah menjadi kebiasaan orang
tersebut untuk tidak pernah melepaskan serbannya. Maka, bukti dan petunjuk
tersebut dapat berfungsi menjelaskan kebenaran (pengakuan) penggugat. Bukti
dan petunjuk tersebut dipandang lebih kuat dibandingkan dengan bukti
penguasaan.

Nabi SAW tidak akan mengabaikan bukti dan petunjuk semacam ini dan
menyia-nyiakan kebenaran, dimana setiap orang dapat mengetahui penjelasan
dan alasannya. Tetapi ketika hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang
bersumber dari perkiraan, berarti mereka (fugaha) mengabaikan cara-cara yang
ditempuh dalam proses hukum. Sebagian besar hak itu terabaikan karena
penetapan bukti menurut mereka yang harus bertitik-tolak pada perkara tertentu,
sehingga orang yang zhalim bisa aman dari tuntutan hukuman atas perbuatan
zhalimnya dan dapat berbuat seenaknya, serta dapat berkata: “Tidak ada 2
orang saksi yang menyaksikan perbuatan yang aku lakukan”. Oleh karena itu,
maka hak-hak Allah dan para hamba-Nya menjadi terabaikan. Seandainya
dikenali apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW, maka akan diperoleh
kemaslahatan yang sempurna, yang terhindar dari sikap ekstrim dan
permusuhan.

Batas Kesaksian

Allah SWT telah menyebutkan batasan kesaksian di dalam Al Qur'an
pada 5 tempat. Allah menyebutkan batas kesaksian perbuatan zina sebanyak 4
saksi yang terdapat dalam surah An-Nisaa" dan surah An-Nuur. Adapun dalam
kasus selain perzinaan, maka Allah menyebutkan 2 orang saksi lelaki, atau seorang
saksi lelaki dan 2 orang wanita (satu banding dua), seperti dalam kasus harta
benda (perdata). Dalam kasus utang-piutang Allah berfirman, “Dan
persaksikanlah dengan 2 orang saksi dari orang-orang lelaki di
antaramu. Jika tidak ada 2 orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan 2 orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai.” (Qs. Al Baqarah
[2]:282)

Hal ini dilakukan dalam kasus menjaga dan memperkuat hak kepemilikan
harta, bukan dalam kasus hukuman yang diputuskan oleh seorang hakim. Karena,
masalah harta dan hukuman adalah dua masalah yang berlainan. Dalam kasus
rujuk, Allah memerintahkan agar mendatangkan 2 orang saksi yang adil. Dalam
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kasus kesaksian tentang wasiat di perjalanan, Allah memerintahkan untuk
mempersaksikan kepada 2 orang saksi yang adil dari kalangan orang Islam
atau 2 orang yang adil dari kalangan non-Islam, yaitu orang orang-orang kafir.

Dalam ayat Al Qur an, jelas sekali diungkapkan diterimanya kesaksian
orang-orang kafir dalam kasus wasiat di dalam perjalanan, apabila tidak
ditemukan 2 orang saksi dari kalangan orang-orang Islam. Nabi SAW dan para
sahabat telah menetapkan hukuman (wasiat) dengan cara tersebut, dan setelah
ditetapkan tidak turunnya ayat yang membatalkannya. Hal ini dapat dimengerti,
karena surah Al Maa'idah itu merupakan surah yang terakhir diturunkan. Dalam
surah tersebut tidak terdapat ketetapan hukum yang dibatalkan.

Mengenai firman Allah “selain kamu”, tidak benar diartikan dengan
“selain kabilahmu ", karena Allah SWT mengarahkan pembicaraan tersebut
kepada orang-orang yang beriman secara keseluruhan melalui firman Allah
SWT, “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau
dua orang yang berlainan agama dengan kamu.” (Qs. Al Maa'idah [5]:
106)

Dengan perintah tersebut, Allah tidak mengarahkan pembicaraan kepada
kabilah tertentu, sehingga yang dimaksud dengan firman-Nya “Selain dari
kamu” adalah kabilah yang mana saja. Nabi SAW tidak memberikan
pemahaman yang lain dari ayat tersebut selain perintah tersebut. Demikian
juga halnya dengan para sahabat setelahnya. Allah SWT menyebutkan sesuatu
yang dapat menjaga hak-hak berupa kesaksian, dan tidak menyebutkan bahwa
para hakim tidak boleh menghukumi kecuali dengan cara tersebut. Dalam Al
Qur’an tidak ada penolakan hukum dengan seorang saksi dan sumpah,
pengingkaran, sumpah yang ditolak, sumpah gasam, sumpah /i ’an dan lain
sebagainya yang dapat menjelaskan dan menunjukkan kebenaran.

Kaum muslimin telah sepakat bahwa dalam kasus harta benda kesaksian
seorang lelaki dan 2 orang perempuan dapat diterima. Demikian juga halnya
dengan kasus-kasus yang ada kaitannya dengan harta benda, seperti: jual-beli,
batas transaksi, memilih (khiyar), gadai, wasiat, hibah, wakaf, harta jaminan,
kerusakan pada harta jaminan, mengakui seorang budak yang tidak jelas
keturunannya, menyebutkan maskawin dan menyebutkan pengganti thalak
khulu’. Dalam hal tersebut dapat diterima kesaksian seorang lelaki dan 2 orang
wanita.
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Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan umat Islam mengenai
kesaksian dalam kasus pembebasan budak (hamba sahaya), pemberian kuasa
(mewakilkan) dalam masalah harta benda, penerimaan wasiat, dakwaan
pembunuhan terhadap orang kafir, dakwaan mengenai tawanan perang Islam
untuk menghindari perbudakannya, kejahatan pembunuhan karena kesalahan
dan pembunuhan yang disengaja yang tidak dilakukan gishash, pernikahan dan
rujuk. Apakah kesaksian seorang laki-laki dan 2 orang wanita dalam kasus-
kasus tersebut dapat diterima, atau kesaksian itu mesti dari 2 orang saksi laki-
laki?

Dalam hal ini terdapat 2 pendapat yang didasarkan kepada 2 riwayat
yang bersumber dari Imam Ahmad. Pendapat pertama dikemukakan oleh Abu
Hanifah, dan pendapat kedua dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam Syafi’i.
Orang-orang yang mengatakan bahwa kesaksian itu tidak akan diterima kecuali
dari 2 orang laki-laki berkata, “‘Sesungguhnya kesaksian seorang laki-laki dan 2
orang perempuan yang disebutkan Allah itu dimaksudkan dalam kasus harta,
bukan dalam kasus rujuk, wasiat dan persoalan yang memilki kaitan dengan
keduanya.”

Kelompok yang lainnya berkata kepada mereka, “Allah SWT tidak
menyebutkan sifat keimanan dalam kasus hamba sahaya kecuali dalam kasus
kifarat pembunuhan, dan Allah tidak menyebutkan keharusan memberikan
makanan kepada 60 orang miskin. Menurut pendapatmu, kami telah menerap-
kan sesuatu yang mutlaq kepada sesuatu yang muqayyad, baik dalam
pembuktian maupun dalam masalah giyas (analogi).” Mereka berkata, “Allah
SWT telah berfirman, “.. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu’.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)

Dalam ayat lain Allah berfirman, “Maka hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu atau dua orang
yang berlainan agama dengan kamu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 106)

Berbeda sekali dengan ayat yang berkaitan dengan masalah utang-piutang,
dimana Allah SWT berfirman, “Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi
dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika tidak ada 2 orang laki-laki,

maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai.” (Qs. Al Baqarah [2]: 282)

Dalam dua ayat yang terakhir (Ath-Thalaaq dan dan Al Maa'idah) Allah
tidak menyebutkan rajulaani (dua orang laki-laki), maka Allah tidak
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menyebutkan: “Jika tidak ada rajulaini (dua orang laki-laki), maka seorang
laki-laki dan 2 orang perempuan”.

Apabila dikatakan “Lafazh dalam ayat tersebut berbentuk mudzakar
(yang menunjukkan jenis laki-laki)”, maka lafazh tersebut tidak mencakup bentuk
muannats (yang menunjukkan jenis perempuan).

Dapat dikatakan, menurut kebiasaan pembawa syariat (Nabi SAW)
bahwa hukum-hukum yang telah disebutkan itu dalam bentuk mudzakar,
sehingga apabila lafazhnya dimutlakkan dan tidak disertai dengan penyebutan
yang berjenis perempuan, berarti lafazh tersebut mencakup jenis laki-laki dan
perempuan; karena menurut kesepakatan para ulama bahwa apabila penyebutan
itu menggunakan lafazh mudzakar, maka perempuan sudah tercakup di
dalamnya. Hal ini dianggap sudah biasa, sebagaimana dalam firman Allah SWT,
“Jika orang yang meninggal itu tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga.” (Qs. An-
Nisaa® [4]: 11) Allah berfirman, “Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 282) Firman
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa.” (Qs. Al Bagarah [2]: 183) Juga ayat-ayat lainnya dalam Al Quran
yang setara dengan ayat-ayat tersebut. Dengan demikian, maka firman Allah
SWT “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu” mencakup laki-laki dan perempuan.

Akan tetapi, menurut syariat bahwa kesaksian seorang perempuan itu
dianggap separuh dari kesaksian seorang laki-laki, sehingga kesaksian 2 orang
perempuan dianggap sama dengan kesaksian seorang laki-laki, dan hal ini
dianggap lebih utama. Sesungguhnya kehadiran perempuan dalam kasus rujuk
dipandang akan lebih memberi kemudahan dibandingkan dengan kehadirannya
dalam kasus pencatatan transaksi utang-piutang. Demikian juga halnya dengan
kehadirannya dalam kasus wasiat ketika terjadi kematian.

Apabila pembawa syariat (Nabi SAW) membolehkan meminta kesaksian
perempuan dalam kasus transaksi (perjanjian) utang-piutang yang biasa ditulis
oleh orang-orang lelaki secara umum, maka kesaksiannya (perempuan) dalam
kasus wasiat dan rujuk dipandang lebih utama. Di antara dalil yang menjelaskan
hal tersebut adalah sabda Nabi SAW, “Bukankah kesaksian dua orang wanita
itu sama dengan kesaksian seorang laki-laki?”

Nabi SAW memutlakkan dan tidak membatasi kesaksian perempuan.
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Dijelaskan lagi bahwa Nabi SAW bersabda yang ditujukan kepada seorang
tersangka ketika dia mengatakan, “Orang ini telah merampas tanahku”. Maka
beliau bersabda, “(Datangkanlah) 2 orang saksi laki-laki yang
mempersaksikanmu atau sumpahnya (tersangka).”

Perlu diketahui bahwa seandainya didatangkan seorang saksi laki-laki
dan 2 orang saksi perempuan, maka hukum dapat dikenakan kepadanya
(tersangka). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kesaksian
tersebut sama dengan kesaksian 2 orang laki-laki. Adapun maksud dari sabda
Rasulullah SAW “(Datangkanlah) 2 orang saksi laki-laki yang
mempersaksikanmu atau sumpahnya (tersangka) ”, yaitu sebagai isyarat yang
menunjukkan kepada hujjah (dalil) syara’ yang dipersaksikan oleh 2 orang
saksi. Adapun yang dimaksud dengan perkataan “Dua orang saksi”, adalah 2
dalil (petunjuk) yang dipersaksikan. Atau yang dimaksud dengan perkataan “Dua
orang laki-laki”, adalah kesaksian yang menyamai keduanya. Sedangkan
kesaksian 2 orang perempuan sama dengan kesaksian seorang saksi laki-laki.

Beliau juga memberikan penjelasan bahwa seandainya seorang penggugat
tidak dapat mendatangkan saksi, maka penggugat dapat meminta tersangka
untuk bersumpah, karena kedudukan sumpahnya itu sama seperti kesaksian
yang lainnya, sehingga dia dapat mengajukan 2 kesaksian (petunjuk) dimana
salah satunya berupa penolakan dan yang satu lagi berupa sumpah.

Apabila tersangka menolak untuk bersumpah, maka dengan penola-
kannya itu putusan (hukuman) itu dapat dijatuhkan kepadanya. Nabi SAW
menjelaskan bahwa penolakan sumpah berarti pengakuan atau sebagai
pengganti dari kesaksian. Hal ini dipandang baik apabila tersangka (tergugat)
mengetahui kebenaran yang tidak diketahui oleh si penggugat. Utsman berkata
kepada Ibnu Umar, “Bersumpahlah bahwa engkau menjualnya dan apa yang
terjadi merupakan aib yang engkau ketahui.” Ketika dia tidak mau bersumpah,
maka Utsman memutuskan hukuman kepadanya (bahwa dia yang
melakukannya).

Mayoritas ulama mengatakan: apabila tersangka (tergugat) menolak untuk
bersumpah, maka sumpah itu dikembalikan kepada penggugat. Penolakan
tersangka untuk bersumpah merupakan satu petunjuk (bukti), dan sumpah

penggugat merupakan bukti yang kedua. Dengan demikian, hukuman dapat
diputuskan berdasarkan kedua bukti tersebut, yaitu satu kesaksian (bukti) dan

sumpah.
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Adapun tujuan Nabi SAW menetapkan putusan hukuman dalam kasus
perselisihan (permusuhan) didasarkan pada kesaksian 2 orang saksi laki-laki,
itu dikarenakan penggugat tidak bisa memutuskan hukuman hanya berdasarkan
pada keterangannya semata. Sedangkan lawan (musuh)-nya mengingkari
tuduhannya, sehingga penggugat harus bersumpah. Dengan demikian, maka
salah satu kesaksiannya dapat menentang kesaksian lawan (musuh)-nya yang
mengingkari, karena pengingkaran (penolakan) lawannya dan sumpah penggugat
itu sebagai satu bukti. Nabi SAW menetapkan bukti yang lainnya berdasarkan
berita tentang keadilan yang tidak bertentangan, yaitu berupa dalil syara’ yang
tidak bertentangan.

Adapun cara-cara yang harus ditempuh oleh seorang hakim dalam
memutuskan hukuman lebih luas dibandingkan dengan yang ditunjukkan Allah
kepada pelaku kebenaran untuk menjaga haknya. Dalam salah satu hadits shahih
dari Nabi SAW dijelaskan bahwa Ugbah bin Al Haris bertanya kepada Nabi
SAW, “Aku menikahi seorang wanita, kemudian datang seorang hamba sahaya
yang hitam kulitnya. Dia berkata, Sesungguhnya dia (perempuan) itu telah
menyusui kami’.” Maka, Nabi SAW memerintahkan untuk menceraikan
perempuan tersebut. Nabi SAW bersabda, “Perempuan itu adalah pendusta.”
Selanjutnya beliau bersabda, “Lepaskanlah wanita itu darimu.”

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa kesaksian seorang perempuan itu dapat
diterima, walaupun perempuan itu adalah seorang hamba sahaya dan
mempersaksikannya seorang diri. Penerimaan ini merupakan dasar (landasan)
dalam kesaksian pembagi, penerkaan, penimbang dan penakar yang
mempersaksikan perbuatannya sendiri.

Hal ini merupakan landasan penting yang harus diketahui, dimana
kebanyakan manusia sering melakukan kesalahan. Allah SWT memerintahkan
untuk mendatangkan sesuatu yang dapat menjaga hak, sehingga tidak
memerlukan sumpah si pelaku —yaitu Al Qur'an dan kesaksian— agar
kebenaran tidak diingkari dan dilupakan. Pelakunya perlu menyebutkan orang
yang belum disebutkan, baik karena diingkari atau karena dilupakan. Jika dalam
hal ini terdapat suatu cara yang dapat menunjukkan suatu kebenaran, maka itu
tidak dapat diterima kecuali dengan cara yang diperintahkan Allah.

Adapun perintah Allah SWT yang dikaitkan dengan jumlah dalam kasus
kesaksian perzinaan, adalah karena hal tersebut diperintahkan untuk ditutupi.
Oleh karena itu, dalam kasus perzinaan ini nishab (kadar yang harus dicapai)-
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nya sangat berat, karena dalam kasus perzinaan bukan hanya hak yang
terabaikan, tetapi menyangkut masalah had (hukuman) dan siksaan. Siksaan itu
bisa tertolak karena adanya kesamaran. Berbeda sekali dengan hak Allah dan
hak para hamba-Nya yang dapat terabaikan jika ucapan (kesaksian) orang-
orang yang jujur tidak diterima.

Perlu diketahui bahwa kesaksian yang adil, baik yang diberikan oleh
seorang lelaki atau seorang perempuan, dipandang jauh lebih kuat dibandingkan
dengan istishhab al hal (menetapkan sesuatu menurut keadaan), karena
istishhab al hal itu termasuk pembuktian yang paling lemah. Oleh karena itu,
maka istishhab al hal itu terkadang dapat ditolak dengan pengingkaran, sumpah
yang ditolak, seorang saksi dan sumpah, serta petunjuk keadaan. Hal ini
merupakan pandangan yang menolak istishhab al hal dalam dalil syara’ dengan
sesuatu yang bersifat umum (yang dipahami) dan qiyas, sehingga ia dapat ditolak
dengan suatu dalil yang sangat lemah. Demikian juga hainya dengan hukum-
hukum yang ditolak dengan nishab (ukuran) yang sangat rendah. Oleh karena
itu, maka berita seseorang lebih didahulukan dalam pemberitaan tentang masalah
agama dibandingkan dengan istishhab, karena hal itu merupakan sesuatu yang
mesti bagi segenap mukallaf.

Apabila istishhab al hal itu tidak dapat didahulukan, maka bagaimana
dengan nishab-nya yang lebih rendah darinya? Dengan demikian, maka yang
benar adalah nishab yang ditunjukkan oleh Sunnah yang tidak bertentangan.
Salah satu contoh adalah dalam kasus barang temuan, dimana apabila seseorang
menyifatinya dengan suatu sifat yang menunjukkan kejujurannya, maka hal itu
dapat dipertahankan dengan semata-mata bertitik-tolak kepada sifat tersebut.
Sifat yang diberikan seseorang yang menunjukkan pada barang temuan tersebut
menempati (sama dengan) posisi 2 orang saksi, bahkan hal itu merupakan suatu
bukti yang menjelaskan kebenaran dan keabsahan pengakuannya, karena yang
dimaksud dengan pembuktian adalah sebutan bagi segala sesuatu yang dapat
menjelaskan suatu kebenaran.

Para ulama telah sepakat bahwa ada beberapa tempat dimana kesaksian
itu dapat diterima, dan tidak dari yang lainnya, walaupun dalam hal perinciannya
terdapat perbedaan di antara mereka. Allah SWT memerintahkan untuk
mendatangkan 2 orang saksi dari kalangan non-Islam (orang kafir) ketika
kesaksian itu diperlukan, seperti dalam kasus wasiat di perjalanan. Hal ini sebagai
pemberitahuan pada suatu kesaksian yang setara, atau suatu kesaksian yang
dipandang lebih utama dari kesaksian tersebut, seperti penerimaan kesaksian
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seorang perempuan yang menyendiri dalam pesta perkawinan, pemandian dan
tempat-tempat dimana perempuan hadir sendirian di tempat-tempat tersebut.

Tidak diragukan lagi bahwa penerimaan kesaksian 2 orang saksi
perempuan dipandang lebih utama dibandingkan dengan kesaksian orang- or-
ang kafir dalam kasus wasiat di perjalanan. Demikian juga para sahabat dan
fugaha telah melakukan hal itu dalam kasus kesaksian anak-anak yang saling
melukai satu sama lain. Karena orang laki-laki tidak dapat menyaksikan anak-
anak di tempat bermain. Seandainya kesaksian anak-anak dan seorang
perempuan tidak diterima, maka ada hak-hak yang terabaikan lantaran dika-
lahkan oleh prasangka dan penolakan kebenaran yang diungkapkan anak-anak.
Hal ini dikarenakan prasangka yang dihasilkan ketika itu, yang berdasarkan
pada kesaksian mereka, dipandang lebih kuat dibandingkan dengan prasangka
yang dihasilkan dari kesaksian 2 orang laki-laki. Hal ini merupakan sesuatu
yang tidak dapat ditolak dan dipungkiri. Oleh karena itu, kami tidak berpra-
sangka bahwa syariat yang sempurna —yang mencakup kemaslahatan manusia
dalam kehidupan dunia dan akhirat— mengabaikan kebenaran seperti ini,
sementara petunjuk yang menunjukkan kebenaran tersebut sangat jelas dan
kuat.

Abu Daud telah meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya mengenai
keputusan hukum yang ada kaitannya dengan 2 orang Yahudi yang berbuat
zina. Ketika 4 orang saksi dari kalangan Yahudi menyaksikan perbuatan yang
dilakukan oleh kedua orang Yahudi tersebut, maka Nabi SAW memerintahkan
agar keduanya dikenai hukuman ragjam (dilempar dengan batu sampai meninggal
dunia).

Nabi SAW telah memutuskan suatu hukuman yang didasarkan pada
kesaksian seorang amat (hamba sahaya perempuan) yang mempersaksikan
perbuatannya. Hal ini mencakup kesaksian seorang hamba sahaya laki-laki.
Imam Ahmad telah menceritakan dari Anas bin Malik mengenai kesepakatan
yang dilakukan oleh para sahabat berkenaan dengan kesaksian seorang hamba
sahaya laki-laki. Dia berkata, “Aku tidak menemukan seorang (sahabat pun)
yang menolak kesaksian seorang hamba sahaya laki-laki, dan hal ini benar
adanya.”

Seandainya kesaksian seorang hamba sahaya perempuan itu dapat
diterima oleh Rasulullah SAW dalam kasus hukuman, tentu kesaksian seorang
hamba sahaya laki-laki dipandang lebih utama untuk diterima. Seandainya
kesaksian seorang hamba sahaya laki-laki dapat diterima dalam hukum Allah
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dan Rasul-Nya yang ada kaitannya dengan masalah perzinaan, pembunuhan
dan harta, maka kesaksian orang merdeka dipandang lebih utama untuk diterima.
Hal ini sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT, “Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaaq
[651:2)

Jika dia (saksi) itu termasuk dari golongan kita (orang Islam), maka dia
dianggap adil. Nabi SAW telah menganggap orang-orang Islam itu sebagai or-
ang yang bertindak adil, sebagaimana disebutkan dalam sabdanya, “Dibebankan
kepada alam ini keadilan dari segala yang berbeda.”

Seorang hamba sahaya perempuan dianggap sebagai orang yang dapat
bertindak adil, sebagaimana yang dikemukakan dalam suatu riwayat dari Nabi
SAW dan dalam suatu fatwa. Jika dia (saksi) itu termasuk orang-orang lelaki
dari kalangan kita (orang-orang Islam), maka dia termasuk orang yang disinyalir
dalam firman Allah SWT, “Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi dari
antara kamu.” (Al Baqarah [2]: 282) Jika saksi itu orang Islam, maka dia
termasuk orang yang disinyalir oleh perkataan Umar, “Orang-orang Islam itu
dianggap adil sebagian mereka terhadap sebagian yang lain.” Jika saksi itu
termasuk orang yang jujur, maka wajib melaksanakan (mempercayai) beritanya
dan tidak boleh ditolak, karena syariat itu tidak menolak berita yang disampaikan
oleh orang yang jujur, bahkan mewajibkan untuk melaksanakan (mempercayai)-
nya. Berbeda sekali dengan berita yang datang dari orang fasik, maka berita
dan kesaksiannya tidak wajib dilaksanakan (dipercayai).

Semua ini merupakan rahmat, pertolongan, agama dan nikmat Allah yang
sempurna, yang diberikan Allah kepada para hamba-Nya dalam bentuk syariat
supaya hak Allah dan hak para hamba-Nya tidak terabaikan dengan
ditampakkannya kebenaran lewat kesaksian orang yang jujur. Akan tetapi jika
hak-hak itu dapat dijaga dengan 2 cara yang lebih tinggi, maka hal itu dipandang
lebih utama, seperti catatan (tulisan) dan kesaksian, karena hal itu benar-benar
dapat menjaga hak.

Sumpah Sebagai Penguat Kesaksian di antara Dua Orang yang
Berselisih

Dalam syariat dijelaskan bahwa sumpah itu disyariatkan sebagai penguat
(kesaksian) di antara 2 orang yang saling menggugat. Dua orang yang
bersengketa dan ingin memperkuat kesaksiannya, maka dia harus bersumpah.
Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama Madinah dan para fuqaha
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muta akhirin, seperti: Imam Ahmad, Syafi’i, Malik dan imam-imam yang lainnya.
Adapun ulama lrak berpendapat bahwa sumpah itu diwajibkan bagi tergugat
(terdakwa) semata. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah dan para
pengikutnya.

Mayoritas ulama berpendapat, telah ditetapkan dari Nabi SAW bahwa
sesungguhnya beliau telah memutuskan suatu hukuman dengan seorang saksi
dan sumpah. Telah ditetapkan pula dari Nabi SAW bahwa beliau memerintahkan
untuk bersumpah dalam sumpah qasam kepada orang- orang yang menggugat
terlebih dahulu. Apabila mereka menolak bersumpah, maka beliau
memerintahkan tergugat (terdakwa) untuk bersumpah. Allah SWT telah
memerintahkan sumpah /i ‘an kepada suami terlebih dahulu. Apabila seorang
istri tidak mau menolak sumpah suaminya itu dengan sumpahnya, maka si istri
wajib dikenai hukuman had, yaitu hukuman yang telah disebutkan dalam firman
Allah SWT, “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 100 kali deraan, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nuur [24]: 2)

Seorang penggugat yang membawa seorang saksi dan ingin memperkuat
gugatannya, maka ia diperintahkan untuk bersumpah. Begitu juga bagi ahli waris
orang yang dibunuh, yang ingin memperkuat pembuktian (gugatan)-nya, maka
diperintahkan juga untuk bersumpah. Demikian halnya dengan seorang suami
yang bersumpah /i ‘an, dia wajib bersumpah untuk memperkuat tuduhannya
kepada sang istri. Karena menuduh istri berbuat keji itu memerlukan puncak
kesaksian dan menghadapkan dirinya pada siksaan di dunia dan akhirat, maka
tuntutan sumpah dari pihak suami dipandang lebih kuat dibandingkan dengan
sumpah dari pihak perempuan. Oleh karena itu, maka sumpah itu disyariatkan
dari pihaknya.

Adanya pembelaan mati-matian dalam sumpah gasam dan sumpah /i ‘an
merupakan pendapat ulama Madinah. Sedangkan para fugaha Irak tidak
mewajibkan adanya pembelaan mati-matian. Imam Ahmad, membolehkan
pembelaan dengan sumpah gasam dan sumpah /i ‘an. Imam Syafii membolehkan
pembelaan dengan sumpah /i’'an tanpa melakukan sumpah gasam. Dari
pendapat yang ada, tidak ada satupun yang bertentangan dengan hadits shahih,
yaitu sabda Rasulullah SAW, “Seandainya manusia diajukan karena
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dakwaan mereka, karena suatu kaum menuntut darah dan harta suatu
kaum, maka sumpah itu wajib bagi yang didakwa. ” Hal ini dilakukan apabila
penggugat hanya mengajukan pembuktian berdasarkan pada pengakuannya
semata, karena hukuman itu tidak boleh diputuskan hanya berdasarkan pada
pengakuan penggugat semata.

Hukum Tidak Bergantung pada Kesaksian Dua Orang Laki-laki

Yang dimaksud adalah bahwa Nabi SAW tidak menggantungkan
keputusan hukuman itu semata-mata pada kesaksian 2 orang saksi laki-laki;
baik dalam kasus pembunuhan, harta benda, zina, maupun dalam kasus had.
Dalam kasus perzinaan, Khulafaurrasyidin dan para sahabat berpegang pada
kehamilan; dan dalam kasus minuman, mereka berpegang pada bau (aroma)
minuman dan muntah. Demikian juga halnya apabila barang yang dicuri itu
berada di tangan pencuri, maka barang hasil curian itulah yang dijadikan patokan
(bukti) yang paling utama dibandingkan dengan bukti-bukti yang ada kaitannya
dengan perbuatan zina dan minuman. Segala sesuatu yang mungkin untuk
dikatakan dalam menjelaskan barang yang dicuri itu lebih mungkin untuk
dikatakan dalam masalah kehamilan dan bau minuman keras, bahkan lebih utama,
karena kesamaran yang terlihat dalam masalah kehamilan termasuk sesuatu
yang dibenci dan ini merupakan hubungan (persetubuhan) yang samar.
Sementara dalam kasus bau (aroma minuman keras) tidak memperlihatkan yang
seumpamanya dalam menjelaskan zat yang dicuri.

Para khulafaurrasyidin dan sahabat lainnya tidak berpaling pada sesuatu
yang tidak jelas (samar), yang menimbulkan kesalahan dan kebingungan seorang
saksi. Kedustaan jauh lebih jelas dibandingkan dengan ketidakjelasannya.
Seandainya had itu terabaikan, maka pengabaian disebabkan ketidakjelasan
yang mungkin terjadi pada kesaksian 2 orang saksi itu lebih utama. Maka, hal
ini murni masalah fikih, pengungkapan dan kemaslahatan manusia. Hal ini
termasuk dalil (petunjuk) yang paling besar, yang bertitik-tolak pada fikih (pema-
haman), keagungan dan kesesuaian para sahabat dengan kemaslahatan manusia,
serta kebijaksanaan dan syariat Tuhan. Perbedaan yang terjadi antara pendapat
mereka dengan pendapat orang-orang setelahnya itu seperti perbedaan yang
terjadi di antara 2 orang yang berbicara.
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Pembawa Syariat (Nabi SAW) Tidak Menolak Berita yang
Mengandung Keadilan

Pembawa syariat (Nabi SAW) —semoga rahmat dan keselamatan
Allah tercurah kepada beliau dan keluarga— tidak pernah menolak berita yang
terdapat unsur keadilan di dalamnya; baik penolakan dari segi periwayatan
ataupun kesaksian. Contohnya adalah menerima kesaksian Abu Qatadah tentang
pembunuhan, menerima kesaksian yang hanya diajukan oleh orang yang bernama
Khuzaimah, menerima kesaksian yang hanya diajukan oleh seorang a’rabi yang
melihat hilal pada bulan Ramadhan, menerima kesaksian seorang hamba sahaya
tentang kasus menyusui, atau menerima berita yang hanya berasal dari bani
Tamim,; yaitu berita tentang sesuatu yang bersifat Aissi, yang dapat disaksikan
dan dilihat, kemudian menerima dan meriwayatkan darinya sehingga tidak ada
bedanya antara sesuatu yang bersifat hissi dengan syahadah, atau kesaksian
karena masing-masing dari keduanya merupakan sesuatu yang disandarkan

pada panca indera.

Tamin menyaksikan sesuatu yang dilihatnya, dan dia mengabarkan hal
tersebut kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau membenarkan dan menerima
berita yang disampaikannya. Maka, apa bedanya antara kesaksian seorang yang
adil tentang sesuatu yang dilihatnya —yang ada kaitannya dengan sesuatu yang
disaksikan dan dipersaksikan kepadanya— dengan berita yang dilihat dan
diyakininya, yang ada kaitannya dengan sesuatu yang bersifat umum?

Kaum muslimin sepakat untuk menerima adzan seorang muadzin yang
menyaksikan masuknya waktu (shalat) dengan berita yang bersumber darinya,
tentunya yang berkaitan dengan yang diberitakan. Demikian juga kaum muslimin
sepakat menerima fatwa seorang mufti yang mengabarkan tentang hukum syara’
yang sudah umum bagi orang yang meminta fatwa.

Kemungkinan Tidak Sama dalam Menetapkan

Hakikat suatu permasalahan tidak ditentukan dengan suatu jumlah tertentu,
hal ini jika dilihat dari satu sisi. Sementara dari sisi yang lain, jumlah (hitungan)
sesuatu sangat mempengaruhi penetapan hukum dari suatu masalah. Namun,
syariat selamanya tidak menolak berita yang bersumber dari orang yang jujur.

Dalam Al Qur’an, Allah mencela orang yang mendustakan kebenaran
dan orang yang menolak berita yang bersumber dari orang yang jujur. Demikian
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juga petunjuk lahir hanya bisa ditolak dengan suatu petunjuk yang setara, atau
yang lebih kuat dari petunjuk yang pertama.

Allah SWT tidak memerintahkan untuk menolak berita yang bersumber
dari orang fasik, tetapi harus ditetapkan dan dijelaskan. Apabila ada petunjuk
yang menjelaskan kebenaran berita tersebut, maka berita itu harus diterima.
Apabila ada petunjuk yang menjelaskan kedustaan berita tersebut, maka berita
tersebut harus ditolak. Seandainya tidak ada satu keterangan pun yang
menjelaskan kebenaran dan kedustaan berita tersebut, maka berita tersebut
harus dihentikan.

Nabi SAW telah menerima berita dari seorang penunjuk jalan bayaran
yang menyertai beliau menuju Madinah ketika beliau melakukan hijrah, karena
penunjuk jalan itu memperlihatkan kejujuran dan sifat amanahnya. Dengan
demikian, maka seorang muslim harus mengikuti petunjuk Nabi SAW dalam
menerima suatu kebenaran dari siapapun datangnya kebenaran itu; baik dari
orang yang melindungi, musuh, kekasih, orang yang dibenci, orang baik maupun
orang yang berdosa sekalipun, dan menolak kebatilan dari siapapun datangnya
kebatilan itu.

Abdullah bin Shalih mengatakan: Al-Laits telah meriwayatkan kepada
kami dari Sa’ad, dari Ibnu Ajlan, dari Ibnu Syihab bahwa sesungguhnya Mu’adz
bin Jabal berkata di dalam majelisnya setiap hari. Jarang sekali dia salah
mengatakan, “Allah itu telah menurunkan hukum-Nya yang adil, maka binasalah
orang-orang yang meragukannya. Sesungguhnya di belakangmu itu ada cobaan
(fitnah), dimana dalam situasi seperti itu harta melimpah dan Al Qur*an pun
dibuka, sehingga orang mukmin, orang munafik, perempuan, anak-anak, orang
berkulit hitam atau orang yang kulitnya kemerah-merahan dapat membacanya.”

Kemudian salah seorang di antara mereka segera berkata, “Aku membaca
Al Qur’an, dan aku tidak menyangka mereka akan mengikutiku sehingga aku
membuat suatu bid’ah bagi mereka (kepada selain Al Qur'an). Hendaknya kamu
takut dengan sesuatu yang menimbulkan bid’ah, karena seluruh bid’ah itu adalah
sesat. Hendaknya kamu takut dengan penyelewengan hakim, karena syetan itu
terkadang berkata melalui lisan hakim dengan kalimat (perkataan) yang
menyesatkan. Sesungguhnya orang munafik itu terkadang mengatakan suatu
kebenaran, maka ambillah kebenaran itu dari siapapun datangnya, karena di
atas kebenaran itu ada cahaya.”

Mereka berkata, “Apa yang dimaksud dengan penyelewengan hakim
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itu?” Dia (Mu’adz) menjawab, “Yaitu kalimat (perkataan) yang menakutkan
(menyesatkan)-mu, dan kamu mengingkarinya seraya berkata, ‘Apa ini!” Maka,
hendaknya kamu berhati-hati terhadap penyelewengannya, dan hendaknya dia
tidak memalingkanmu. Kembalilah kepada kebenaran, dan sesungguhnya ilmu
dan keimanan itu akan bertahan sampai hari Kiamat.”

Yang dimaksud adalah bahwa seorang hakim hendaknya berpegang
kepada alasan (hujjah) yang mengutamakan suatu kebenaran, jika dia tidak
dapat mengemukakan kebenaran yang sama (setara). Yang dituntut dari seorang
hakim dan setiap orang yang memberikan keputusan hukum di antara 2 orang
adalah, hendaknya dia mengetahui permasalahan yang terjadi. Kemudian,
hendaknya dia memberikan hukuman yang semestinya. Pertama, harus
berorientasi pada kebenaran (kejujuran). Kedua, harus berorientasi pada
keadilan. Telah sempurna kalimat Tuhan (Al Qur'an) sebagai kalimat yang benar
dan adil, dan sesungguhnya Allah Maha Bijaksana.

Sifat dan Persyaratan Hakim

Bukti dan kesaksian telah Allah perlihatkan kepada para hamba-Nya
untuk diketahui. Dengan perintah dan syariat-Nya, Allah telah menetapkan
hukum di antara para hamba-Nya. Hukum itu ada yang bersifat ibda " (dasar,
asal, permulaan) dan ada yang bersifat insya " (hukum yang berkembang, yang
diambil dari hukum dasar). Yang dimaksud dengan hukum ibda "~ adalah yang
berupa ikhbar (pemberitaan) dan itshat (penetapan), yang merupakan suatu
bentuk kesaksian. Sedangkan hukum yang bersifat insya * adalah yang berupa
perintah dan larangan, halal dan haram.

Kedudukan seorang hakim dalam hukum memiliki 3 fungsi: dari segi
penetapan, dia sebagai seorang saksi; dari segi perintah dan larangan, dia sebagai
pemberi fatwa; dan dari segi keharusan melaksanakannya, dia sebagai penguasa.

Menurut kesepakatan para ulama, fungsi minimal yang harus dijadikan
patokan oleh seorang hakim adalah fungsi saksi, karena hal itu mewajibkan
seorang hakim untuk memutuskan hukum dengan adil. Keadilan ini merupakan
suatu sikap yang harus ada pada diri seorang hakim. Abu Hanifah mengharuskan
adanya keadilan. Imam Syafi’i dan sebagian kelompok dari pengikut Imam
Ahmad mengharuskan adanya ijtihad (usaha) di samping adanya keadilan. Imam
Ahmad mewajibkan adanya penekanan pada segi kemaslahatan, yaitu
kemaslahatan dari orang-orang yang ada (hadir).
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Keadaan setiap masa itu sesuai dengan keadaan hakimnya. Oleh karena
itu, orang yang beragama dan adil harus lebih didahulukan dari orang pintar
yang durhaka (berbuat dosa). Keputusan hukum yang berdasarkan Sunnah harus
didahulukan daripada keputusan hukum yang berdasarkan pandangan aliran
Jahmiyah, walaupun orang Jahmiyah itu dipandang lebih mengerti. Tujuannya
demi kemanfaatan bagi kaum muslimin walaupun yang lainnya dianggap lebih
utama. Dan, hukum itu ditetapkan berdasarkan kebenaran yang nyata dan jelas,
jika tidak ada bukti yang lebih kuat.

Mendamaikan di Antara Kaum Muslimin

Umar berkata, “Perjanjian damai dapat dilakukan oleh kaum muslimin,
kecuali perjanjian yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan atau
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan.” Hal ini didasarkan pada hadits Nabi
SAW yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya dari haditsnya Umar
bin Auf Al Marani yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda,
“(Penyelesaian perkara melalui) perdamaian di antara orang-orang Is-
lam itu dibolehkan, kecuali perdamaian yang mengharamkan sesuatu yang
dihalalkan dan menghalalkan sesuatu yang diharamkan. Orang-orang
Islam itu harus menepati perjanjian, kecuali perjanjian yang
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan dan menghalalkan sesuatu yang
diharamkan.” At-Tirmidzi berkata, “Derajat hadits ini shahih.”

Allah SWT telah menganjurkan perdamaian di antara 2 golongan yang
berselisih dalam firman-Nya, “Dan jika ada 2 golongan dari orang-orang
mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. Al Hujuraat
[49]: 9) Allah SWT berfirman, “Dan jika seorang wanita khawatir akan
nusyuz (menyeleweng) atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).”” (Qs. An-Nisaa'
[4]: 128) Allah SWT berfirman pula, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang men-
yuruh (manusia) memberi sedekah atau berbuat makruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 114)

Nabi SAW telah mendamaikan perselisihan yang terjadi di antara bani
Umar bin Auf. Ketika terjadi perselisihan antara Ka’ab bin Malik dengan Ibnu
Abu Hadr dalam masalah utang yang harus dibayar kepada Ibnu Abu Hadr,
Nabi SAW mendamaikannya dengan cara membagi utang Ka’ab menjadi 2
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bagian dan memerintahkan yang berpiutang membayar separuhnya. Nabi SAW
berkata kepada 2 orang yang sedang berselisih, “Pergilah dan bagilah oleh
kalian berdua serta berpijaklah pada kebenaran, kemudian saling
memperhatikanlah kalian berdua, dan masing-masing hendaknya minta
dihalalkan kepada sahabatnya.”

Selanjutnya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berbuat aniaya
kepada saudaranya, baik menyangkut harta atau sesuatu, maka
hendaknya dia minta dihalalkan pada hari itu juga sebelum datang suatu
hari dimana pada hari itu tidak ada dinar dan dirham. Pada hari itu, jika
dia memiliki amal shalih, maka amal shalihnya akan diambil sesuai dengan
perbuatan aniayanya; dan jika dia tidak memiliki kebaikan, maka kejele-
kan saudaranya itu akan diberikan kepadanya.”

Dalam kasus denda pada pembunuhan yang disengaja, keluarga korban
(orang yang dibunuh) diperbolehkan untuk mengambil putusan dengan cara damai
(diganti dengan tebusan). Ketika Abdullah bin Haram Al Anshari, orangtua
Jabir, meminta kesaksian dimana dia mempunyai utang, maka Nabi SAW
meminta kepada orang-orang yang berpiutang untuk menerima buah dari hasil
kebunnya dan meminta halal (diikhlaskan) kepada bapaknya.

Mas’ar telah meriwayatkan dari Azhar, dari Maharib, dia mengatakan
bahwa Umar berkata, “Hindarilah permusuhan, dan hendaknya mereka dapat
menempuh cara damai, karena penyelesaian dengan hukuman itu dapat
menimbulkan permusuhan di antara kaum.” Umar juga berkata, “Hindarilah
permusuhan, mudah-mudahan mereka dapat menempuh cara damai, karena
hal itu dapat berpengaruh pada kejujuran dan mengurangi pengkhianatan.”
Selanjutnya Umar berkata, “Hindarilah permusuhan apabila di antara mereka
ada ikatan keluarga, karena penyelesaian dengan hukuman dapat mewariskan
kebencian.”

Pembagian Hak

Hak itu terbagi menjadi 2; yaitu hak Allah dan hak manusia. Hak Allah
itu tidak bisa ditempuh dengan cara damai, yaitu seperti: had (hukuman), zakat
(pilihan), kifarat dan lain-lain. Tidak ada cara lain yang harus ditempuh seorang
hamba mengenai hak Tuhan ini kecuali dengan melaksanakan hak tersebut,
bukan dengan cara mengabaikannya. Apabila penguasa memberlakukan
perdamaian di dalam hak Allah, maka Allah akan mengutuk orang yang
memberikan pertolongan dan orang yang ditolong dalam perdamaian tersebut.
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Adapun hak manusia adalah hak yang dapat menerima penyelesaian
secara damai, pengguguran hukuman, dan penggantian hak. Perdamaian yang
adil adalah perdamaian seperti yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana Allah berfirman, “Maka damaikanlah di antara keduanya
dengan adil. ” (Qs. Al Hujurat [49]: 9)

Perdamaian yang tidak adil adalah perdamaian yang mengandung
kezhaliman. Kebanyakan manusia tidak berpegang pada keadilan dalam
membuat perdamaian, tetapi dia membuat suatu perdamaian yang penuh dengan
kezhaliman. Perdamaian yang terjadi di antara dua orang yang berpiutang itu
hendaknya dijalankan tanpa mengurangi hak salah satunya. Nabi SAW
mendamaikan Ka’ab dan orang yang mengutang, dan beliau mendamaikannya
dengan cara yang sangat adil, sehingga beliau memerintahkan untuk mengambil
sebagiannya dan meninggalkan sebagiannya lagi.

Allah SWT memerintahkan untuk berdamai di antara dua kelompok yang
berperang. Jika salah satunya berbuat aniaya kepada kelompok yang lain, maka
Allah memerintahkan untuk memeranginya, karena perdamaian tersebut menjadi
hilang (temodai) karena perbuatan aniayanya itu. Suatu perdamaian yang dinodai
dengan perbuatan aniaya, berarti terjadi perampasan hak kelompok yang dizhalimi
(dianiaya).

Perdamaian yang Ditolak dan Dibolehkan

Perdamaian yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan; seperti perdamaian yang mencakup
pengharaman harta benda yang halal, menghalalkan harta benda yang
diharamkan, memperbudak orang yang merdeka, memindahkan penasaban
(keturunan) anak-anak dari satu nasab ke nasab yang lain, memakan riba,
menggugurkan kewajiban, mengabaikan had, atau menzhalimi pihak ketiga dan
lain-lain, maka perdamaian yang demikian itu adalah perdamaian yang ditolak.

Perdamaian yang diperbolehkan di antara 2 orang Islam (yang
bersengketa) adalah perdamaian yang berpegang pada keridhaan Allah dan
keridhaan dari kedua orang yang sedang berselisih. Perdamaian yang semacam
ini adalah perdamaian yang paling adil dan paling layak dilaksanakan. Perdamaian
semacam ini bertitik-tolak pada ilmu pengetahuan dan keadilan, sehingga orang
yang berdamai dapat mengetahui secara jelas permasalahan yang terjadi serta
kewajibannya dalam rangka mencari keadilan. Derajat perdamaian semacam
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ini lebih tinggi dibandingkan dengan derajat orang yang berpuasa disertai dengan
melakukan shalat malam, sebagaimana Nabi SAW bersabda, “Inginkah aku
kabarkan kepadamu suatu amal yang lebih tinggi derajatnya dari derajat
orang yang berpuasa yang disertai dengan melakukan shalat malam?”
Para sahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Damaikan
orang yang mempunyai pertalian keluarga, karena rusaknya hubungan
keluarga itu adalah kemelut. Aku tidak mengatakan memotong rambut,
tetapi yang aku maksud adalah kemelut agama.”

Dalam hadits lain dijelaskan, “Damaikanlah di antara manusia, karena
Allah akan mendamaikan orang-orang yang beriman pada hari Kiamat.”
Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 10)

Hakim Dapat Menangguhkan Putusan Hukum Sesuai dengan
Kebutuhan

Perkataan Umar “Jika ada orang yang mendakwakan suatu hak yang
tidak ada pada tempatnya, atau suatu bukti, maka berilah tempo kepadanya
sampai ia dapat membuktikan dakwaannya” dimaksudkan untuk menunjukkan
keadilan yang sempurna, karena seorang penggugat terkadang memiliki saksi
dan bukti yang tidak ada pada tempatnya, sehingga apabila seorang hakim
tergesa-gesa memberikan keputusan, berarti dia telah menghilangkan haknya.

Jika dia meminta penangguhan waktu untuk mengumpulkan barang bukti
dan saksi, maka hendaknya si hakim memenuhi permintaannya tanpa membatasi
penangguhan tersebut sampai 3 hari, tetapi disesuaikan dengan kebutuhannya
(sampai dia dapat membuktikan dakwaannya). Namun apabila penggugat
tersebut memperlihatkan sikap perlawanan (pelecehan), maka si hakim tidak
perlu menangguhkan putusannya, karena penangguhan keputusan itu semata-
mata diberikan sebagai bentuk keadilan. Apabila ada unsur ketidakadilan, maka
suatu putusan itu dianggap tidak memenubhi asas keadilan.

Hukum Terkadang Berubah karena Perubahan Ijtihad

Perkataan Umar selanjutnya menyebutkan, “Janganlah kamu sekali-kali
merasa terhalangi oleh keputusan yang telah kamu tetapkan hari ini, kamu dapat
merevisi keputusan yang telah kamu ambil apabila kamu mendapatkan petunjuk
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(baru) yang dapat membawamu pada kebenaran. Karena, sesungguhnya itu
harus didahulukan dan tidak dapat dibatalkan oleh apapun, sedang kembali pada
kebenaran itu lebih baik daripada terus-menerus bergelimang dalam kebatilan.”

Ungkapan ini dimaksudkan bahwa apabila kamu berijtihad dalam
memutuskan suatu hukuman, kemudian kasus yang sama terulang kembali, maka
ijtihad yang telah dilakukan dalam mengambil putusan hukum yang pertama
hendaknya tidak menghalangimu untuk melakukan ijtihad kembali, karena ijtthad
itu terkadang mengalami perubahan; sehingga ijtihad yang pertama hendaknya
tidak menjadi penghalang untuk melakukan ijtihad yang kedua, jika ijtihad yang
kedua ini dipandang benar. Hal ini dikarenakan kebenaran itu harus lebih
diutamakan dan didahulukan daripada suatu kebatilan. Walaupun ijtihad yang
pertama itu lebih dahulu dari ijtihad yang kedua, namun jika ijtihad yang kedua
dianggap paling benar, maka ijtihad yang kedua inilah yang harus didahulukan
dari ijtihad yang pertama, karena kebenaran itu merupakan sesuatu yang harus
diutamakan dibandingkan yang lainnya. Keputusan yang diambil dalam ijtihad
yang pertama tidak batal dikarenakan bertentangan dengan ijtihad yang kedua,
tetapi merujuk kepadanya dipandang lebih utama dibandingkan dengan
meninggalkan hasil ijtihad yang pertama.

Abdurrazaq mengatakan: Mu’amar elah menceritakan kepada kami dari
Samak bin Al Fadhl, dari Wahab bin Munabbih, dari Hikam bin Mas’ud Ats-
Tsaqafi, dia berkata, “Umar bin Khaththab RA telah memberikan suatu putusan
hukum dalam kasus seorang wanita yang wafat dengan meninggalkan suami,
ibu, saudara dari bapak dan saudara dari ibu. Umar menyamakan bagian yang
harus diterima oleh saudara, ibu, bapak dan saudara dari ibu, yaitu 1/3 harta.
Kemudian salah seorang berkata kepadanya, ‘Engkau tidak menyamakan bagian
di antara mereka antara tahun ini dengan tahun yang lainnya’. Umar menjawab,
‘Hal itu merupakan keputusan kami pada waktu itu, dan keputusan yang ini
adalah keputusan kami hari ini’.”

Dari dua keputusan tersebut, Amirul Mukminin (Umar) kemudian
mengambil sesuatu yang dipandangnya benar sehingga keputusan yang pertama
tidak menghalanginya untuk mengambil keputusan yang kedua, dan keputusan
yang pertama tidak dibatalkan dengan adanya keputusan yang kedua. Para
pemimpin Islam yang datang setelahnya telah melaksanakan (jjtihad) berdasarkan
pada 2 sumber tersebut.
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Orang yang Ditolak Kesaksiannya

Umar berkata, “Ketahuilah bahwa sebagian kaum muslimin bersikap adil
terhadap sebagian yang lain, kecuali orang yang pernah memberikan kesaksian
palsu, orang yang pernah dijatuhi hukuman had, atau orang yang diduga
bersekongkol dengan kerabatnya.”

Ketika Allah menciptakan umat ini, mereka dijadikan sebagai umat yang
pertengahan agar dapat menjadi saksi bagi seluruh manusia —yakni yang
bersikap adil dan bebas bertindak— untuk menunjukkan bahwa umat Islam itu
satu sama lainnya berlaku adil, kecuali orang Islam yang dilarang memberikan
kesaksian; baik karena dia pernah memberikan kesaksian palsu sehingga setelah
itu kesaksiannya dianggap tidak kuat, atau karena dia pernah dijatuhi hukuman
had, atau seorang tersangka (tertuduh) dianggap akan memanfaatkannya untuk
kepentingan pribadi, seperti: kesaksian seorang tuan kepada hamba sahaya (yang
dimerdekakannya) atau kesaksian seorang hamba sahaya kepada tuannya
(apabila hamba sahaya itu berada dalam lingkup keluarga tuannya), atau akan
memutuskan kemanfaatan yang diperolehnya. Demikian juga halnya dengan
kesaksian kerabat bagi kerabatnya yang tertuduh (tersangka), dan kesaksian
tersebut baru dapat diterima apabila kerabatnya itu tidak tersangkut tuduhan.
Inilah pendapat yang dianggap tepat.

Kesaksian Kerabat bagi Kerabatnya

Dalam menanggapi permasalahan ini, para fuqaha berbeda pendapat:
sebagian membolehkan kesaksian kerabat bagi kerabatnya secara mutlak seperti
kesaksian yang diberikan orang lain, dan hubungan kekeluargaan tidak dianggap
sebagai penghalang untuk memberikan kesaksian, sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Muhammad bin Hazm dan yang lainnya dari kalangan ahlu zhahir.
Mereka beralasan dari segi keumumannya, dimana tidak ada perbedaan antara
orang lain dengan kerabat.

Salah satu kelompok secara khusus melarang kesaksian asal (bapak)
kepada cabangnya (anak), dan kesaksian cabang (anak) kepada asalnya (bapak),
serta membolehkan kesaksian sebagian kerabat kepada kerabat yang lainnya.
Pendapat ini dianut oleh madzhab Syafi’i dan Imam Ahmad, tetapi mereka tidak
mengemukakan nash yang jelas, yang membenarkan larangan tersebut.

Imam Syafi’i berkata, “Seandainya kesaksian seorang bapak kepada
anaknya itu diterima, maka sama saja kesaksian itu ditujukan kepada dirinya
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sendiri. Nabi SAW telah bersabda, ‘Sesungguhnya Fathimah itu bagian
dariku, sehingga sesuatu yang meragukanku akan meragukannya, dan
sesuatu yang menyakitiku akan menyakitinya’.”

Mereka (para pengikut madzhab) berkata, “Demikian juga halnya dengan
cucu. Nabi SAW telah bersabda, ‘Sesungguhnya anakku adalah sayyid’.”

Imam Syafi’i berkata, “Apabila seorang bapak mempersaksikan anaknya,
berarti dia mempersaksikan sesuatu yang merupakan bagian dari dirinya.” Imam
Syafi’i juga berkata, “Anak itu adalah bagian dari bapak, maka seakan-akan
seorang bapak itu mempersaksikan sesuatu yang menjadi bagian dirinya.”

Mereka (para pengikut madzhab) berkata, “Kesaksian dianggap tertolak
dengan suatu tuduhan, maka orang tua yang tertuduh di hadapan anaknya berarti
tertuduh pula di hadapan kerabatnya.” Mereka juga berkata, “Nabi SAW telah
bersabda dalam kasus anak-anak, ‘Kalian sungguh pelit dan telah
mengecilkan nyali, sesungguhnya (keberadaan) kalian adalah sebagian
dari rahmat Allah’. Dalam hadits lain dijelaskan, ‘Kamu dan hartamu itu
adalah milik bapakmu’. Karena harta anak itu dianggap milik bapaknya, maka
apabila seorang bapak memberikan kesaksian bagi anaknya, sama saja dengan
memberikan kesaksian bagi dirinya sendiri.”

Mereka (para pengikut madzhab) berkata, “Abu Ubaid berkata, Jarir
telah meriwayatkan dari Muawiyah, dari Yazid Al Jazari’. Abu Ubaid berkata,
‘Diperkirakan riwayat itu berasal dari Yazid bin Sinan’.”

Az-Zubhri berkata dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tidak boleh diterima kesaksian seorang lelaki pengkhianat, kesaksian
seorang wanita pengkhianat, kesaksian orang yang tertuduh di hadapan
keluarga dan kerabatnya, dan kesaksian orang yang dikenai hukum
cambuk.”

Mereka berkata, “Karena di antara keduanya itu ada unsur kebencian
dan bagian (keturunan), maka kesaksiannya itu tidak bisa diterima, sebagaimana
tidak diperbolehkan memberi zakat kepadanya sehingga pembunuhan yang
dilakukan oleh anaknya dapat dianggap sebagai fitnah.” Mereka juga berkata,
“Menurut para ilmuwan, tanggungan denda utang anak tidak bisa dibebankan
kepada bapaknya, dan bapak tidak bisa dituntut dan ditahan karena perbuatan
anaknya.”

Mereka berkata, “Allah SWT telah berfirman, Tidak ada halangan
bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi or-
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ang sakit, tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka)
di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-
ibumu’. (Qs. An-Nuur [24]: 61) Allah tidak menyebut rumah anak-anak, karena
hal itu sudah masuk di dalam penyebutan rumah-rumah mereka sendiri, sehingga
dianggap cukup dengan menyebutkan rumah-rumah mereka tanpa harus
menyebutkan rumah anak-anak. Jika tidak, maka rumah anak-anak itu lebih
pantas untuk disebutkan dalam ayat tersebut.”

Mereka berkata, “Allah SWT telah berfirman, ‘Dan mereka menjadikan
sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya’. (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 15) Yakni, seorang anak; maka seorang anak adalah bagian,
sehingga kesaksian seseorang tidak dapat diterima dari bagiannya.”

Mereka berkata, “Nabi SAW telah bersabda, “Makanan yang paling
baik dimakan oleh seseorang adalah dari hasil usahanya, dan anaknya
itu termasuk yang diusahakannya’. Sehingga, bagaimana mungkin seseorang
memberikan kesaksian bagi apa yang diusahakannya?”

Mereka berkata, “Orang yang tertuduh di hadapan anaknya akan
dianggap sebagai cobaan baginya, sebagaimana Allah berfirman,
‘Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu)’.
(Qs. At-Taghaabun [64]: 15) Sehingga, bagaimana mungkin dapat menerima
kesaksian seseorang yang dianggapnya sebagai cobaan, dan cobaan itu
menempati tempat tuduhan?”

Sebagian yang lainnya berkata, “Allah SWT telah berfirman, ‘Dan
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum sesudah Allah
memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka
apa yang harus mereka jauhi’. (Qs. At-Taubah [9]: 115) Allah SWT berfirman,
‘Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur an) untuk menjelaskan
segala sesuatu’. (Qs. An-Nahl [16]: 89) Allah SWT berfirman, ‘Dan
persaksikanlah dengan 2 orang saksi yang adil di antara kamu’. (Qs.
Ath-Thalaaq [65]: 2) Allah SWT berfirman, ‘Dan persaksikanlah dengan 2
orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika tidak ada 2 orang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 2 orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai’. (Qs. Al Bagarah [2]: 282) Allah SWT berfirman,
‘Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh 2 orang yang adil di antara kamu atau 2 orang yang
berlainan agama dengan kamu’.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 106)
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Tidak diragukan lagi bahwa bapak, anak dan kerabat dapat diterima
kesaksiannya seperti kesaksian orang lain. Diterimanya kesaksian mereka,
dikarenakan diterimanya kesaksian dari salah satunya. Hal ini merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipungkiri. Allah SWT dan Rasul-Nya tidak mengecualikan
bapak, anak, saudara dan kerabat. Demikian juga halnya dengan para ilmuan
Islam, dimana mereka tidak memberikan pengecualian dari orang-orang yang
telah disebutkan di atas.

Mayoritas ulama membolehkan kesaksian yang diberikan oleh seorang
saudara untuk saudaranya, kecuali kasus yang menimpa keluarganya. Pendapat
ini terdapat dalam kitab Tahdzib dari riwayat Ibnu Al Qasim, dari Malik. Sebagian
ulama madzhab Maliki berkata, ‘K esaksian tersebut tidak diperbolehkan kecuali
dengan 1 syarat.”

Selanjutnya terjadi perbedaan pendapat di antara mereka dalam
menentukan syarat tersebut. Sebagian berkata, “Dia harus terlihat keadilannya.”
Sebagian berkata, “Apabila hubungan kekeluargaannya tidak terlalu dekat.”
Asyhab berkata, “Boleh dalam kasus yang ringan, bukan kasus yang berat.”
Apabila dia menampakkan keadilannya, maka dia boleh memberikan kesaksian
dalam kasus yang berat. Sebagian lagi berkata, “K esaksiannya dapat diterima
secara mutlak kecuali dalam kasus yang mengandung tuduhan, seperti kesaksian
seorang saksi yang mencari kemuliaan dan kehormatan.”

Yang jelas, kesaksian seorang anak untuk bapaknya dan kesaksian seorang
bapak untuk anaknya dalam kasus yang tidak menyangkut tuduhan dapat
diterima. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad. Dalam masalah ini
terdapat 3 periwayatan yang bersumber dari Imam Ahmad, yaitu: riwayat yang
melarangnya, riwayat yang menerimanya dalam kasus yang tidak ada kaitannya
dengan tuduhan, dan riwayat yang memisahkan kesaksian anak untuk bapaknya
atau kesaksian seorang bapak untuk anaknya. Kesaksian yang pertama
(kesaksian seorang anak untuk bapaknya) dapat diterima, sedangkan kesaksian
seorang bapak untuk anaknya tidak dapat diterima. Namun Ibnu Al Mundzir
memilih pendapat yang membolehkannya (dapat diterima), sebagaimana
diperbolehkannya kesaksian yang diberikan oleh orang lain.

Saksi Palsu

Perkataan Umar “Kecuali orang yang pernah memberikan kesaksian
palsu” menunjukkan bahwa seorang wanita berhak menolak kesaksian palsu.
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Dalam Al Qur'an, Allah SWT telah menyertakan ucapan yang palsu (dusta)
dengan kemusyrikan, sebagaimana Allah SWT berfirman, “Maka jauhilah
olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan
dusta, dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia.” (Qs. Al Hajj [22]: 30-31)

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi SAW
dijelaskan, “Maukah aku kabarkan kepadamu tentang sebesar-besarnya
dosa besar? ” Kami (para sahabat) menjawab, “Ya, wahai Rasulullah!” Beliau
bersabda, “Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orang tua.”
Kemudian beliau diam sejenak sambil duduk, selanjutnya beliau bersabda,
“Ingatlah, dan perkataan dusta. Ingatlah, dan perkataan dusta.” Beliau
terus-menerus mengulangi sabdanya, sehingga kami berkata, “Mudah-mudahan
beliau segera berhenti.”

Dalam salah satu hadits shahih dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim dijelaskan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebesar-besar
dosa besar adalah menyekutukan Allah, membunuh, mendurhakai kedua
orang tua dan perkataan dusta.”

Dusta adalah Salah Satu Dosa Besar

Tidak ada pertentangan di kalangan umat Islam bahwa kesaksian palsu
(dusta) itu termasuk salah satu dosa besar. Namun para fugaha berbeda pendapat
dalam kasus dusta di luar kesaksian, apakah termasuk dosa kecil atau dosa
besar? Dalam hal ini ada 2 pendapat yang didasarkan pada 2 riwayat yang
bersumber dari Imam Ahmad, yang diceritakan secara lengkap oleh Abu Al
Husain.

Orang yang menganggap dusta (di luar kesaksian) sebagai salah satu
dosa besar berkata, “Dalam Al Qur'an Allah telah menjadikan dusta itu sebagai
salah satu sifat buruk orang-orang kafir dan orang-orang munafik, dan Allah
tidak menyifati makhluk-Nya dengan sifat tersebut, kecuali kepada orang kafir
dan orang munafik. Allah menjadikan sifat dusta sebagai tanda dan ciri khas
penghuni neraka, dan menjadikan sifat jujur sebagai tanda dan ciri khas penghuni
surga.”

Dalam salah satu hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia
berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Wajib bagi kamu untuk
berlaku jujur, karena kejujuran itu dapat menunjukkan kebaikan, dan
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kebaikan itu dapat menunjukkan ke surga. Seseorang yang selalu berlaku
Jjujur, maka akan ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hendaknya
kamu takut dengan perbuatan dusta, karena kedustaan itu dapat
menunjukkan kejahatan, dan kejahatan itu dapat menunjukkan ke
neraka. Seseorang yang selalu berbuat kedustaan, maka akan ditulis di
sisi Allah sebagai pendusta.”

Dalam salah satu hadits marfu " (periwayatannya sampai kepada Nabi
SAW) dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dijelaskan, “Tanda
orang munafik itu ada tiga: apabila berkata suka berdusta; apabila
berjanji suka mengingkari, dan apabila dipercaya suka berkhianat.”

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Kharim
bin Fatk Al Asadi dijelaskan bahwa Rasulullah SAW menunaikan shalat Subuh.
Ketika selesai, beliau berdiri seraya bersabda, “(Dosa) kesaksian dusta itu
sama dengan menyekutukan Allah. ” Beliau mengulang-ulang sabdanya seban-
yak 3 kali. Selanjutnya beliau membaca ayat Al Qur'an, “Maka jauhilah olehmu
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta,
dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia.”
(Qs. Al Hajj [22]: 30-31)

Abu Ya’la Al Maushuli telah meriwayatkan di dalam kitab Musnad-nya,
seraya berkata: Muhammad bin Bakar telah menceritakan kepada kami, Zafir
telah menceritakan kepada kami dari Abu Ali, dia berkata: Ketika aku sedang
berada bersama Maharib bin Datstsar, 2 orang laki-laki yang terlibat percekcokan
datang kepadanya. Maka, salah seorang saksi mempersaksikan salah seorang
dari 2 orang laki-laki yang terlibat percekcokan tersebut. Kemudian salah seorang
berkata, “Dia sungguh telah bersaksi dengan kesaksian yang dusta. Seandainya
aku menanyakan kepadanya, maka dia tidak akan bertanggung jawab.” Maharib
terdiam sejenak sambil duduk, kemudian berkata, “Aku mendengar Abdullah
bin Umar berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Seorang saksi
yang dusta tidak akan dapat menggeserkan kakinya (pada hari Kiamat),

» 9

sehingga Allah mewajibkan baginya api neraka’.

Hikmah Menolak Kesaksian Palsu

Penyebab yang dianggap kuat dalam menolak kesaksian, fatwa dan
riwayat adalah kedustaan, karena kedustaan itu merusak alat kesaksian, fatwa
dan periwayatan itu sendiri. K edustaan itu kedudukannya sama dengan kesaksian
orang buta yang mengaku melihat bulan, atau laksana kesaksian orang tuli yang
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tidak mendengar keputusan yang ditetapkan. Lidah pendusta itu sama seperti
anggota tubuh yang tidak berfungsi, bahkan lebih buruk dari itu, sehingga anggota
tubuh seseorang yang dianggap paling buruk adalah lidah orang yang berdusta.
Oleh karena itu, maka pada hari Kiamat Allah SWT akan memberikan tanda
hitam di wajah seorang pendusta yang telah mendustakan Allah dan Rasul-
Nya.

Pada hari Kiamat, kedustaan itu merupakan tanda hitam yang sangat
kentara di wajah mereka. Mereka juga akan memakai cadar yang jelek
(compang-camping), yang dapat dilihat oleh orang yang jujur. Kapan saja pendusta
itu menampakkan wajahnya, maka orang-orang yang melihatnya akan
memanggilnya (dengan panggilan pendusta). Orang yang jujur akan mendapat
kemuliaan dan keagungan dari Allah, sehingga apabila orang-orang melihatnya,
maka mereka akan memuliakan dan mencintainya. Sedangkan seorang pendusta
akan ditimpa kehinaan dan ejekan, sehingga apabila orang-orang melihatnya,
maka mereka akan menghina dan mengejeknya.

Menolak Kesaksian Orang yang Didera dalam Kasus Menuduh
Wanita Baik-baik Berbuat Zina

Perkataan Amirul Mukminin RA dalam suratnya “Atau orang yang pernah
dijatuhi hukuman had”, maksudnya adalah seseorang yang menuduh wanita
baik-baik berbuat zina dan dijatuhi hukuman atas tuduhannya yang salah itu,
kesaksiannya tidak dapat diterima. Hal ini disepakati oleh kaum muslimin sampai
ia bertaubat, dan Al Qur*an sendiri telah menyebutkan hal itu. Adapun jika ia
bertaubat, ada 2 pendapat dalam hal penerimaan kesaksiannya, yaitu: pertama,
kesaksiannya tetap tidak diterima. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan para
sahabatnya serta penduduk Irak. Kedua, kesaksiannya dapat diterima. Pendapat
ini dikemukakan oleh Syafi’i, Ahmad dan Malik.

Ibnu Juraij mengatakan dari Atha® Al Khurasani, dari Ibnu Abbas,
“Kesaksian seorang yang fasik (berbuat dosa) tidak diperbolehkan, meskipun
ia telah bertaubat.”

Al Qadhi Ismail mengatakan: Abu Walid menceritakan, Qais menceritakan
dari Salim, dari Qais bin ‘Ashim, ia berkata, “Ketika datang seseorang yang
memberikan kesaksiannya kepada Abu Bakrah, ia berkata, ‘Seseorang selain
aku telah memberikan kesaksiannya, sedangkan kaum muslimin telah
menganggap aku fasik’.” Riwayat ini telah ditetapkan dari Mujahid, Ikrimah,
Hasan, Masruq dan Asy-Sya’bi dalam salah satu riwayat dari mereka, dan itu
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adalah pendapat Syuraih.

Orang-orang yang mempunyai pandangan ini berargumentasi dengan
firman Allah SWT yang telah melarang menerima kesaksian mereka (orang-
orang fasik) selama-lamanya, sebagaimana disebutkan, “Dan orang-orang
yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka
tidak mendatangkan4 orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) 80 kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (Qs. An-
Nuur [24]:4)

Mereka dianggap telah melakukan dosa (fasik). Tetapi orang-orang yang
bertaubat di antara mereka dikecualikan, sesuai dengan firman-Nya, “kecuali
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-
Nuur [24]: 5) Akan tetapi, larangan atas penerimaan kesaksian mereka tetap
berlaku karena kemutlakannya dan adanya ungkapan “selama-lamanya
(abadan)” dalam firman Allah di atas.

Menolak Kesaksian dengan Tuduhan

Perkataan Umar “Atau orang yang diduga (didakwa) bersekongkol dengan
kerabatnya”, yang dimaksud dengan azh-zhaniin adalah yang tertuduh (diduga).
Kesaksian itu dapat ditolak dengan tuduhan. Hal ini menunjukkan bahwa
kesaksian itu tidak dapat ditolak karena faktor kekerabatan, sebagaimana tidak
ditolak karena faktor keluarga, tetapi ditolak karena tuduhannya. Inilah pendapat
yang benar, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Abu Ubaid berkata: Hajjaj telah meriwayatkan dari [bnu Juraij, dia berkata:
Abu Bakar bin Abdillah bin Abu Sabarah telah menceritakan kepadaku dari
Abu Az-Zinad, dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, dari Umar bin Khaththab,
dia berkata, “Diperbolehkan kesaksian orang tua bagi anaknya dan kesaksian
anak bagi orang tuanya, serta kesaksian saudara bagi saudaranya, apabila
mereka itu termasuk orang-orang yang adil.”

Ketika Allah berfirman “Dari saksi-saksi yang kamu ridhai”, Dia
(Allah) tidak mengatakan “Kecuali orang tua, anak dan saudara”. Dalam hal ini
tidak ada 2 periwayatan yang berasal dari Umar, tetapi dia melarang kesaksian
tersangka dalam kasus kerabat dan keluarganya.
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Abu Ubaid berkata, “Telah meriwayatkan kepadaku Yahya bin Kabir
dari Ibnu Luhai’ah, dari Yazid bin Abu JHabib bin Abdil Aziz, dimana dia telah
menulis sepucuk surat yang membolehkan kesaksian seorang anak bagi orang
tuanya.”

Ishak bin Rahawaih berkata, ‘“Para hakim Islam tidak pernah memutuskan
hal semacam ini. Sesungguhnya diterimanya perkataan seorang saksi karena
dianggap jujur. Seandainya seorang tersangka itu mengemukakan tuduhan yang
bersifat dugaan, maka kebebasan yang bersifat mendasar dapat ditetapkan
dimana tidak ada lagi bantahan yang bisa ditegakkan.”

Kesaksian Orang yang Ditutupi Keadaannya

Perkataan Umar “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala mengetahui
rahasia hamba-hamba-Nya dan menghindarkan hukuman atas mereka kecuali
dengan adanya bukti-bukti dan sumpah” dimaksudkan bahwa orang yang jelas
tanda-tanda kebaikannya, maka kesaksiannya akan kami terima. Kami
menyerahkan rahasianya kepada Allah SWT, karena Dia tidak menjadikan
hukum-hukum dunia ini berdasarkan rahasia-rahasia (yang tersimpan), tetapi
bertitik-tolak pada hal-hal yang tampak jelas, dan segala rahasianya mengikutinya
kemudian. Sedangkan hukum-hukum akhirat bersifat rahasia, dan hal-hal yang
nyata mengikutinya kemudian.

Sebagian ulama Irak berhujjah (beralasan) dengan perkataan Umar
tersebut untuk menunjukkan diterimanya kesaksian setiap orang Islam yang
tidak diragukan walaupun keberadaannya tidak diketahui, karena Umar berkata,
“Orang-orang Islam itu dianggap adil sebagian mereka terhadap sebagian yang
lain.” Selanjutnya Umar berkata, “Sesungguhnya Allah mengetahui rahasia-
rahasia manusia dan menghindarkan hukuman atas mereka.”

Perkataan Umar ini tidak menunjukkan pada keharusan mengikuti
madzhab tersebut. Bahkan Abu Abid telah meriwayatkan dari jalur periwayatan
Al Hajjaj, dari Al Mas’udi, dari Al Qasim bin Abdurrahman, dia berkata, “Umar
bin Khaththab telah berkata, ‘Dalam Islam seseorang tidak boleh ditawan lantaran
kesaksian beberapa saksi yang jahat, karena sesungguhnya kami hanya akan
menerima kesaksian dari orang-orang yang adil’.”

Ishak bin Ali telah meriwayatkan dari Malik bin Anas, dari Rabi’ah bin
Abu Abdurrahman, seraya berkata, “Umar bin Khaththab RA telah berkata,
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‘Demi Allah, dalam Islam seseorang tidak boleh ditawan karena kesaksian or-
ang-orang yang tidak adil’.”

Ismail bin Ibrahim telah meriwayatkan dari Al Jariri, dari Abu Nadhrah,
dari Abu Faras bahwa Umar bin Khaththab telah berkata dalam pidatonya,
“Barangsiapa menampakkan kebaikan kepada kami, maka kami menganggapnya
sebagai orang baik dan kami akan mencintainya. Barangsiapa menampakkan
kejahatan, maka kami menganggapnya sebagai orang jahat dan kami akan
membencinya.”

Perkataan Umar “Dan menghindarkan hukuman atas mereka”
dimaksudkan untuk hal-hal yang diharamkan, yaitu hukuman Allah yang dilarang
mendekatinya. Terkadang diungkapkan dengan kata had (hukuman) yang
dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian dosa, dan terkadang untuk
menunjukkan siksaan.

Perkataan Umar “Kecuali dengan adanya bukti-bukti dan sumpah”, yang
dimaksud dengan bukti-bukti adalah dalil (petunjuk) dan kesaksian. Dibenarkan
melaksanakan hukuman perzinaan dengan melihat bukti kehamilan. Demikian
juga halnya dengan bau aroma minuman yang memabukkan, menjadi bukti
seseorang telah meminumnya menurut pendapat para sahabat dan fuqaha (ahli
hukum Islam) Madinah dan fugaha modern.

Perkataan Umar yang berkenaan dengan “sumpah”, yang dimaksud
adalah sumpah seorang suami dalam /i ‘an (sumpah laknat yang dikemukakan
oleh masing-masing suami-istri) dan sumpah ahli waris dari orang yang dibunuh
dalam suatu penyelesaian masalah secara damai, yang menduduki kedudukan
sebagai penjelasan (bukti).
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PEMBAHASAN SEPUTAR QIYAS (ANALOGI)

Perkataan Umar selanjutnya, “Kemudian pahamilah masalah yang
berkaitan denganmu, yang merupakan sesuatu yang datang (terjadi) kepadamu,
yang tidak ada dalilnya dalam Al Qur*an dan Sunnah. Kemudian giyaskanlah
permasalahan tersebut, dan kenalilah perumpamaan-perumpamaannya.
Selanjutnya berpeganglah pada sesuatu yang kamu lihat lebih dicintai Allah dan
lebih menyerupai kebenaran.”

Inilah salah satu dalil yang dipegang oleh orang-orang yang melakukan
qiyas dalam hukum Islam (syariat). Mereka berkata, “Ini merupakan surat Umar
kepada Abu Musa Al Asy’ari, dan tidak ada seorang sahabat pun yang
mengingkarinya. Bahkan mereka menyepakati pendapat yang didasarkan pada
qiyas, yang merupakan salah satu sumber hukum Islam (syariat) dan tidak ada
seorang faqih (ahli hukum Islam)-pun yang merasa tidak membutuhkannya.”

Isyarat Al Qur’an tentang Qiyas

Allah SWT telah menunjukkan kepada para hamba-Nya ayat lain di dalam
Kitab-Nya (Al Qur‘an). Dalam beberapa tempat Allah meng-qiyas-kan
pertumbuhan yang kedua pada pertumbuhan yang pertama, dengan menjadikan
pertumbuhan yang pertama sebagai dasar (sumber) dan yang kedua sebagai
cabang bagi yang pertama. Allah meng-giyas-kan menghidupkan orang-orang
yang mati kepada hidup (subur)-nya bumi setelah kering-kerontang (tandus)
dan tidak ada tumbuhannya sama sekali. Allah meng-qiyas-kan penciptaan
sesuatu yang baru yang diingkari oleh musuh-musuh-Nya kepada penciptaan
langit dan bumi, dan Allah menjadikannya dari qiyas yang pertama, seperti Dia
menjadikan qiyas pertumbuhan yang kedua kepada pertumbuhan yang pertama
dari giyas yang pertama.

Allah meng-qiyas-kan hidup setelah mati dengan terjaga (bangun) setelah
tidur dan membuat beberapa perumpamaan, serta menerapkannya dalam
permasalahan yang beraneka ragam. Semua itu merupakan giyas aqli, dimana
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Allah mengingatkan para hamba-Nya bahwa hukum sesuatu itu menjadi hukum
bagi yang seumpamanya, karena perumpamaan-perumpamaan itu merupakan
qiyas yang berfungsi mengetahui hukum yang diumpamakan (diserupakan), yang
bertitik-tolak pada hukum yang diumpamai (diserupai). Dalam Al Qur’an
terkandung kurang lebih 40 lebih perumpamaan yang mencakup fasybih
(penyerupaan) sesuatu kepada yang diserupainya dan menyamakan hukum
keduanya.

Firman Allah SWT, “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami
buatkan untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-
orang yang berilmu.” (Qs. Al ‘ Ankabuut(29): 43) Dengan demikian, maka
qiyas dalam perumpamaan-perumpamaan itu merupakan kekhususan yang
berkaitan dengan akal. Allah telah menetapkan fitrah dan akal manusia untuk
mencari kesamaan di antara 2 hal yang serupa dan mengingkari (menolak)
perbedaan di antara keduanya, serta membedakan di antara 2 hal yang berbeda
dan menolak penggabungan di antara keduanya.

Mereka berkata, “Lingkup pengambilan kesimpulan (dalil) itu seluruhnya
merujuk pada kesamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan dan perbedaan
di antara 2 hal yang berbeda; baik pengambilan kesimpulan itu diambil dari
sesuatu yang khusus sesuatu yang khusus (deduktif-deduktif), dari sesuatu
yang khusus sesuatu yang umum (deduktif-induktif), dari sesuatu yang umum
sesuatu yang khusus (induktif-deduktif), atau dari sesuatu yang umum sesuatu
yang umum (induktif-induktif). Keempat hal ini merupakan contoh dalam
pengambilan kesimpulan.

Pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang khusus ke sesuatu yang khusus
(deduktif-deduktif) adalah pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang
dilazimkan (diharuskan) ke sesuatu yang lazim (keharusan). Dengan demikian,
maka semua yang dilazimkan menjadi dalil tentang keharusannya. Apabila
hubungan (korelasi) itu diambil dari keduanya, maka masing-masing dari keduanya
itu menjadi dalil bagi yang lainnya, dan sekaligus menjadi yang didalilinya
(ditunjukinya).

Dalam pengambilan kesimpulan ini ada 3 bentuk pengambilan, yaitu: Perta-
ma, pengambilan kesimpulan dari akibat ke sebab. Kedua, pengambilan
kesimpulan dari sebab ke akibat. Ketiga, pengambilan kesimpulan dari salah
satu atau dua akibat kepada akibat yang lainnya. Bentuk pengambilan kesimpulan
yang pertama seperti pengambilan kesimpulan dari api kepada kebakaran.
Bentuk pengambilan kesimpulan yang kedua seperti pengambilan kesimpulan
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dari kebakaran kepada api. Sedangkan bentuk kesimpulan yang ketiga, seperti
pengambilan kesimpulan dari kebakaran pada asap. Lingkup semuanya itu
didasarkan kepada adanya hubungan (korelasi).

Penyamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan)
merupakan bentuk pengambilan kesimpulan untuk menetapkan salah satu dari
2 akibat ke akibat yang lainnya. Sedangkan giyas (analogi) kontradiktif merupakan
bentuk pengambilan kesimpulan untuk meniadakan salah satu dari 2 akibat ke
peniadaan akibat yang lainnya, atau meniadakan yang lazim (keharusan) ke
peniadaan yang dilaziminya (diharuskannya). Walaupun diperbolehkan adanya
pembedaan (pemisahan) di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan),
tetapi hal itu dapat menyumbat cara-cara dan menutup rapat pintu-pintu yang
ditempuh di dalam proses pengambilan kesimpulan.

Mereka mengatakan bahwa pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang
khusus kepada yang umum (deduktif-induktif) tidak akan sempurna kecuali
dengan mencari kesamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan).
Karena kalaupun masalah pembedaan ini diperbolehkan, tentu sesuatu yang
bersifat khusus (deduktif) tidak bisa menjadi dalil bagi sesuatu yang bersifat
umum (induktif), yang disertakan di antara masing-masing satuan (variabel).
Karena itulah, maka Al Qur’an menggunakan dalil dengan siksaan yang diterima
oleh orang-orang tertentu yang disiksa Allah disebabkan mendustai para rasul-
Nya dan mendurhakai perintah-Nya untuk menunjukkan bahwa hukum tersebut
bersifat umum, mencakup hukuman bagi orang-orang yang menempuh jalan
yang telah ditempuh oleh para pendusta itu dan memiliki sifat seperti sifat-sifat
yang dimiliki oleh mereka.

Allah SWT telah mengingatkan para hamba-Nya dengan dalil seperti itu,
dan menerapkan sesuatu yang bersifat khusus ini pada sesuatu yang bersifat
umum, sebagaimana Allah SWT berfirman setelah memberitakan siksaan yang
menimpa umat-umat yang mendustakan para rasul dan apa yang mereka lakukan,
“Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari
mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari
adzab) dalam kitab-kitab yang dahulu?”’ (Qs. Al Qamar [54]: 43)

Hal ini murni penerapan hukum kepada orang yang bertentangan dengan
apa yang diceritakan, karena ‘illat (alasan)-nya yang bersifat umum. Jika tidak,
seandainya hukum sesuatu itu tidak menjadi hukum bagi yang menyerupainya,
maka tidak akan ada keharusan dalam penerapan dan hujjah (argumentasi)-
pun tidak akan sempurna. Firman Allah lainnya yang setara dengan firman itu
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adalah firman-Nya yang datang setelah menceritakan tentang yang menimpa
kaum °Ad ketika mereka melihat awan di langit. Mereka berkata, “Inilah awan
yang akan menurunkan hujan kepada kami.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 24)

Selanjutnya Allah berfirman, “(Bukan)! bahkan itulah adzab yang
kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengan-
dung adzab yang pedih, yang menghancurkan segala sesuatu dengan
perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi
kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada kaum yang berdosa.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 24-25)

Selanjutnya Allah berfirman, “Dan sesungguhnya Kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan
kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran,
penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka,
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah
diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.”
(Qs. Al Ahgaaf[46]: 26)

Maka perhatikanlah firman Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah
meneguhkan kedudukanmu....” Bukankah pengertiannya menunjukkan bahwa
sesungguhnya hukuman yang menimpamu itu seperti hukuman yang menimpa
mereka. Kami (Allah) telah menghancurkan mereka disebabkan
kedurhakaannya kepada para rasul Kami, dan tidak ditolak dari mereka sesuatu
yang meneguhkan kedudukannya yang merupakan sebab-sebab yang terdapat
dalam kehidupan. Demikian juga halnya dengan kamu, dimana hukuman itu
akan disamakan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan). Hal ini
murni keadilan Allah di hadapan seluruh hamba-Nya.

Karena itulah, maka Allah SWT berfirman, “Maka, apakah mereku
tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka,
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir
akan menerima (akibat-akibat) seperti itu.” (Qs. Muhammad [47]: 10)
Allah memberitakan bahwa hukum sesuatu itu merupakan hukum bagi yang
seumpamanya (menyerupainya).

Demikian juga halnya dengan seluruh tema yang di dalamnya terkandung
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perintah Allah SWT tentang perjalanan di muka bumi; baik perjalanan itu bersifat
hissi (nyata) dengan menggunakan kedua kaki dan perjalanan yang dilakukan
oleh binatang, atau perjalanan yang bersifat maknawi dengan cara berpikir dan
mengambil pelajaran. Atau lafazh keduanya bersifat umum, yaitu kebenaran
yang menunjukkan pada pelajaran dan perhatian yang menimpa orang-orang
yang diajak bicara mengenai sesuatu yang menimpa orang-orang kafir.

Allah SWT memerintahkan orang-orang yang memiliki penglihatan untuk
mengambil pelajaran dari suatu adzab yang menimpa orang-orang yang
mendustakan-Nya. Seandainya hukuman orang-orang yang memperhatikan itu
tidak sama dengan hukuman orang-orang yang diperhatikan, maka pelajaran itu
tidak akan ada manfaatnya. Allah telah menafikan adanya kesamaan di antara
2 hal yang berbeda dalam segi hukumnya. Allah SWT berfirman, “Maka apakah
patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang
yang berdosa (orang kafir)? ” (Qs. Al Qalam(68): 35)

Allah SWT memberitakan bahwa hukum tersebut tidak dapat diterima
(batal) oleh fitrah dan akal, sehingga tidak pantas menisbatkannya kepada-Nya.
Allah SWT berfirman, “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang- orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu sama antara
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka
itu.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21) Firman Allah SWT, “Patutkah Kami
menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih
sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patut-
kah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan
orang-orang yang berbuat maksiat?’ (Qs. Shaad [38]: 28)

Apakah kamu tidak melihat bagaimana Allah mengingatkan akal dan fitrah
agar memberikan hukuman yang disetarai pada yang menyetarainya, dan tidak
adanya penyamaan hukum antara sesuatu yang berbeda dengan lawannya?
Semuanya ini merupakan ukuran (timbangan) yang diturunkan oleh Allah beserta
kitab-Nya, dan menjadikannya sebagai penyerta dan pembantu kitab tersebut.
Allah SWT berfirman, “Allah-lah yang menurunkan kitab dengan
(membawa) kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan).” (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 17)

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
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dapat melaksanakan keadilan.” (Qs. Al Hadiid [57]: 25)

Allah SWT berfirman, “(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah
mengajarkan Al Qur an.” (Qs. Ar-Rahmaan(55): 1-2) Yakni, kitab ini (Al
Qur’an). Selanjutnya Allah berfirman, “Dan Allah telah meninggikan langit
dan Dia meletakkan neraca (keadilan).” (Qs. Ar-Rahmaan(55): 7)

Pengertian kata mizan (timbangan) dalam firman-firman Allah tersebut
adalah keadilan, alat untuk mengetahui keadilan dan sesuatu yang menjadi
lawannya (kezhaliman). Qiyas (analogi) yang benar itu merupakan ukuran
(timbangan). Oleh karena itu , lebih utama menyebut giyas tersebut dengan
sebutan yang diberikan Allah SWT, karena hal itu menunjukkan keadilan. Yaitu,
sebuah sebutan yang mengandung pujian yang mesti bagi segala sesuatu dalam
segala situasi dan kondisi. Berbeda dengan sebutan qiyas (analogi), dimana
sebutan ini terbagi menjadi pengertian yang menunjukkan pada yang hak (benar)
dan yang batil (salah), terpuji dan tercela. Dalam Al Qur*an tidak ada pujian dan
celaan baginya (qiyas), dan tidak ada perintah untuk melakukannya atau larangan
untuk meninggalkannya, karena sebutan itu terbagi menjadi pengertian yang
menunjukkan pada giyas yang benar (logis) dan menunjukkan pada qiyas yang
salah (paralogisme).

Qiyas yang benar (logis) adalah ukuran (timbangan) yang diturunkan
Allah beserta kitab-Nya. Sedangkan qiyas yang salah (paralogisme) adalah
ukuran (timbangan) yang bertentangan dengan qiyas yang shahih (benar), seperti
giyas yang dilakukan oleh orang-orang yang meng-giyas-kan riba dengan
segenap hal yang menyertainya, seperti keridhaan pada pengganti yang berbentuk
harta. Qiyas yang dilakukan oleh orang-orang yang menganalogikan bangkai
dengan kuda (yang sembelih) dalam segi diperbolehkan memakannya dengan
segenap hal yang menyertai keduanya, seperti lenyapnya ruh pada kuda (yang
disembelih) disebabkan oleh perbuatan manusia, sedangkan lenyapnya ruh pada
bangkai disebabkan oleh perbuatan Allah. Oleh karena itu, tidak aneh pada
suatu kasus akan Anda temukan ungkapan ulama salaf yang mencela qiyas dan
menganggapnya bukan merupakan bagian dari agama. Dalam kasus lain akan
Anda temukan ungkapan mereka yang menggunakannya dan mengambil kesim-
pulan dengan cara qiyas, serta membenarkannya. Insya Allah, hal ini akan
kami jelaskan dalam pembahasan berikutnya.
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Macam-macam Qiyas

Perlu diketahui bahwa qiyas yang dipakai dalam proses pengambilan
kesimpulan (dalil) terbagi ke dalam 3 bagian, yaitu: qiyas ‘illat, qiyas dalalah,
dan qgiyas syabah. Semua qiyas tersebut terdapat dalam Al Qur*an.

1. Qiyas ‘Illat

Qiyas ‘illat ini terdapat pada beberapa tempat (ayat) di dalam Al Quran,
seperti firman Allah SWT, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi
Allah adalah seperti (penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya ‘Jadilah’ (seorang manusia),
maka jadilah dia. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 59)

Allah memberitakan bahwa Isa itu menyamai Adam dalam hal
penciptaannya, dimana yang mempersatukan (mempertemukan) penciptaan
keduanya adalah sama-sama berdasarkan kalimat “kun fayakun” (jadilah,
maka jadilah dia). Keberadaan segenap makhluk bergantung pada kalimat
tersebut, yang keberadaannya itu mengikuti kehendak dan penciptaan Allah.
Oleh karena itu, bagaimana orang yang mengakui keberadaan Nabi Adam
—yang tanpa ayah dan ibu— bisa mengingkari keberadaan Isa yang hanya
tanpa seorang ayah? Atau, mengingkari keberadaan Hawa yang tanpa seorang
ibu?

Keberadaan (penciptaan) Nabi Adam dan Nabi Isa itu sama-sama
berdasarkan kalimat “kun fayakun”, dimana bergantung pada kalimat tersebut
keberadaan dan penciptaan segenap makhluk. Di antara firman Allah SWT
lainnya yaitu, “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
(hukum-hukum) Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul).” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 137) Yakni, sebelum kamu itu terdapat umat-
umat yang sama seperti kamu, maka perhatikanlah keburukan yang menimpa
mereka, dan ketahuilah bahwa penyebabnya itu dikarenakan kedustaan mereka
terhadap ayat-ayat Allah dan para rasul-Nya. Mereka (umat-umat sebelum
kamu) itu adalah asal (pokok), sedangkan kamu adalah cabangnya. ‘/llat (alasan)
yang mengumpulkan (mempertemukan)-nya adalah kedustaan, dan hukumannya
adalah kehancuran (kerusakan).

Di antara firman Allah SWT lainnya yaitu, “Apakah mereka tidak
memperhatikan berapa banyak generasi-generasi yang telah Kami
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binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah
Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas
mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka,
kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami
ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.” (Qs. Al An’aam [6]: 6)

Allah SWT mengingatkan tentang kehancuran generasi sebelum kita dan
menjelaskan bahwa hal itu menunjukkan pada pengertian giyas, yaitu meng-
qiyas-kan dosa mereka. Mereka itu merupakan asal (pokok), sedangkan kita
merupakan cabangnya. Dosa merupakan ‘illat yang mengumpulkan
(mempertemukan), dan yang menjadi hukumnya adalah kehancuran. Hal ini
murni merupakan qgiyas ‘illat. Allah SWT memperkuatnya dengan contoh yang
pertama, dimana generasi sebelum kita itu lebih kuat daripada kita, tetapi
kekuatan dan kekerasan mereka itu tidak mampu menolak siksaan yang menimpa
mereka. Di antaranya disebutkan dalam firman Allah SWT, “(Keadaan kamu
hai orang-orang yang munafik dan musyrikin adalah) seperti keadaan
orang-orang yang sebelum kamu, mereka lebih kuat dari kamu, dan lebih
banyak harta benda dan anak-anaknya dari kamu. Maka mereka telah
menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagianmu
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya; dan
kamu mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka
mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia
dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang yang merugi.” (Qs. At-
Taubah [9]: 69)

Di kalangan para ulama telah terjadi perbedaan pendapat mengenai tempat
(kedudukan) huruf kaf (pada lafazh kal-ladziina) dan lafazh yang berkaitan
dengannya. Sebagian mengatakan, “Kalimat tersebut di-rafa’-kan sebagai
khabar (keterangan) dari mubtada’ (pokok kalimat) yang dibuang, yakni: Antum
kal-ladziina min qablikum (kamu seperti orang-orang sebelum kamu).”
Sebagian mengatakan, “kalimat tersebut di-nashab-kan dengan fi ’il (kata kerja)
yang dibuang, yakni: Fa’altum kafi’lil-ladziina min qablikum (kamu
mengerjakan perbuatan yang dikerjakan oleh orang-orang sebelum kamuy).”

Adapun tasybih (persamaan)-nya dalam kedua firman Allah tersebut
berkaitan dengan perbuatan generasi sebelumnya. Dikatakan bahwa
sesungguhnya fasybih-nya itu terletak pada segi siksaan. Selanjutnya dikatakan
bahwa amil (lafazh yang beramal)-nya dibuang, yakni: La’anahum wa
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‘adzdzabahum kama la’anal-ladziina min qablu (Allah akan mengutuk dan

menyiksa mereka sebagaimana Dia telah mengutuk orang-orang sebelum
mereka). Dikatakan adalah amil-nya didahulukan, yakni: Wa’adallaahul
munaafigiina kawa dil-ladziina min qablihim, wa la’anahum kala’anal-
ladziina min qablihim walahum ‘adzaabun mugqiimun kal’adzaabil-ladzi
min qablihim (Allah telah menjanjikan siksaan bagi orang-orang munafik
sebagaimana Dia telah menjanjikan kepada orang-orang sebelum mereka, dan
Allah akan mengutuk mereka sebagaimana Dia telah mengutuk orang-orang
sebelum mereka, serta bagi mereka siksaan yang kekal sebagaimana siksaan
yang menimpa orang-orang sebelum mereka).

Kesimpulannya, Allah SWT telah menghubungkan orang-orang munafik
dengan orang-orang sebelum mereka dalam segi ancaman (siksaan); dan Allah
menyamakan ancaman di antara mereka sebagaimana mereka menyamai
perbuatan orang-orang sebelum mereka, padahal keadaan mereka (generasi
sebelumnya) itu lebih kuat dari orang-orang munafik, dan harta benda serta
anak-anak mereka lebih banyak dari orang-orang munafik, namun semuanya
itu tidak mampu mengubah siksaan yang menimpa mereka. Oleh karena itu,
maka Allah mengaitkan hukum dengan sifat yang bersifat menyeluruh (utuh)
dan mempunyai pengaruh, dan mengabaikan sifat yang bersifat terpisah-pisah
(parsial).

Selanjutnya, Allah mengingatkan bahwa kesetaraan mereka dalam segi
amal perbuatan menuntut adanya kesetaraan dalam segi balasan. Allah SWT
berfirman, “Maka mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah
menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil)
sebagaimana mereka mempercakapkannya.” (Qs. At-Taubah [9]: 69) Ini
merupakan ‘llat (alasan) dan sifat yang menyeluruh (utuh), yang berpengaruh
pada balasan (hukuman). Selanjutnya Allah SWT berfirman, “Mereka itu
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan akhirat.” (Qs. At-Taubah: 69) Ini
merupakan hukuman bagi mereka. Orang-orang yang sebelumnya merupakan
asal (pokok), sedangkan orang-orang yang diajak bicara merupakan cabangnya.

Abdurrazzaq dalam tafsirnya berkata, “Mu’amar telah memberitakan
kepada kami dari Al Hasan berkenaan dengan firman Allah SWT, ‘Maka
mereka telah menikmati bagian mereka’. (Qs. At-Taubah [9]: 69) Dia

menafsirkannya dengan ‘dosa-dosa mereka’. Penafsiran ini diriwayatkan dari
Abu Hurairah.”
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Ibnu Abbas berkata, “Mereka telah menikmati bagian mereka di akhirat
selama mereka berada di dunia.” Mufassir yang lainnya menafsirkan, “(Mereka)
menikmati bagian mereka di dunia.”

Kesimpulannya bahwa pengertian kata “Al Khallaaq”’ adalah bagian,
yang mana seakan-akan apa yang diciptakan bagi manusia itu telah ditentukan
untuknya. Sebagaimana dikatakan, “Bagiannya adalah apa yang telah menjadi
bagiannya, dan bagiannya adalah apa yang telah ditetapkan baginya, serta
bagiannya adalah apa yang telah dipisahkan baginya.”

Di antara firman Allah SWT lainnya adalah, “dan tiadalah baginya
bagian (yang menyenangkan) di akhirat.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 200) Juga
sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya orang yang mengenakan perhiasan
(mendapat kesenangan) di dunia adalah orang yang tidak mempunyai
bagian (yang menyenangkan) di akhirat.”

Ayat di atas mengandung apa yang disebutkan oleh ulama salaf, karena
Allah SWT telah berfirman, “...mereka lebih kuat daripada kamu....” (Qs.
At-Taubah [9]: 69) Dengan kekuatan yang mereka miliki, mereka dapat
mengerjakan sesuatu untuk dunia dan akhirat, demikian juga harta kekayaan
dan anak-anak. Kekuatan, harta kekayaan dan anak-anak tersebut merupakan
bagian-bagian itu. Maka, mereka bersenang-senang di dunia dengan kekuatan,
harta kekayaan dan anak-anak mereka, serta perbuatan-perbuatan yang sama
dari bagian ini yang mereka kerjakan dengan kekuatan yang mereka miliki.
Seandainya dengan itu mereka menghendaki Allah dan kehidupan akhirat, niscaya
mereka akan mendapatkan bagian mereka di akhirat kelak. Tetapi semua
kesenangan mereka itu telah menyebabkan mereka mengambil kesempatannya
di dunia. Demikianlah keadaan orang-orang yang berbuat hanya untuk
kepentingan dunia; baik perbuatan itu berupa ibadah ataupun yang lainnya.

Kemudian Allah SWT menyebutkan keadaan sebagian yang lain, “Maka
mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati
bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati
bagiannya.” (Qs. At-Taubah [9]: 69) Ini menunjukkan bahwa keadaan mereka
sama dengan keadaan orang-orang sebelum mereka, dan mereka mendapatkan
apa yang orang-orang sebelum mereka mendapatkannya, karena hukum sesuatu
yang serupa adalah hukum bagi yang menyerupainya.

Sumber kejahatan adalah bid’ah dan mengikuti hawa nafsu
Dalam agama, ada beberapa hal yang dapat menyebabkan atau menjadi
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sumber kejahatan. Hal ini paling tidak dapat diketahui dari 2 hal di bawah ini:
Pertama, bid’ah. Kedua, mengikuti hawa nafsu. Hal tersebut dimaksudkan
bahwa Allah SWT mengumpulkan antara bersenang-senang dengan apa yang
diperoleh dan al khaudh (berbicara panjang lebar) dengan al bathil (keyakinan
yang rusak). Kerusakan agama itu disebabkan oleh kepercayaan yang batil dan
percakapan tentangnya, atau karena perbuatan yang bertentangan dengan
kebenaran, oleh karenanya hal itu disebut dengan al khaudh. Kerusakan
berikutnya adalah jatuh ke dalam hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran,
yang oleh karenanya ia disebut dengan al istimta " bil khalaq (bersenang-senang
dengan apa yang diperoleh). Kerusakan yang pertama disebabkan oleh bid’ah,
sedangkan kerusakan yang kedua disebabkan mengikuti hawa nafsu. Kedua
hal tersebut merupakan sumber segala kejahatan, fitnah dan bencana. Dengan
kedua sebab itulah, maka para rasul telah didustakan, Tuhan didurhakai, neraka
dimasuki dan siksaan ditimpakan.

Kerusakan yang pertama disebabkan oleh kesamaran, sedangkan
kerusakan kedua disebabkan oleh hawa nafsu. Oleh karena itu, maka ulama
salafberkata, “Hati-hatilah kamu sekalian terhadap 2 golongan manusia, yaitu:
orang yang mengikuti hawa nafsu, karena hawa nafsunya akan menimbulkan
fitnah (bencana) baginya; dan orang yang mencintai dunia, karena dunia akan
memperdayainya.”

Mereka juga berkata, “Hati-hatilah kamu sekalian terhadap orang pandai
yang jahat dan orang yang suka beribadah tetapi bodoh, karena bencana (fitnah)
keduanya adalah bencana bagi semua orang yang terkena bencana.” Hal ini
serupa dengan orang-orang yang dimurkai Allah, yang mengerjakan kebenaran
tetapi juga mengerjakan hal-hal yang sebaliknya (kejahatan), juga serupa dengan
orang-orang sesat yang melakukan perbuatan tanpa berdasarkan pengetahuan.

Imam Ahmad menggambarkan sebagai berikut: Mereka tidak
mengutamakan keduniaan dan mengikuti jejak orang-orang shalih terdahulu.
Ketika muncul bid’ah di hadapan mereka, mereka menghapuskannya; dan ketika
muncul masalah keduniaan, mereka menolaknya. Demikianlah keadaan orang-
orang bertakwa yang telah digambarkan Allah SWT di dalam kitab-Nya, “Dan
Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami.” (Qs. As-Sajdah [32]: 24)

Dengan kesabaran dan keyakinanlah mereka dapat meninggalkan dan
menolak (menahan) hawa nafsu, sebagaimana firman Allah Ta 'ala, “Nasihat-
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menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya
menetapi kesabaran. ” (Qs. Al * Ashr(103): 3) Juga firman-Nya, “Dan ingatlah
hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Ya’'qub yang mempunyai
perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. “ (Qs. Shaad
[38]:45)

Dalam beberapa risalah disebutkan, “Sesungguhnya Allah mencintai
pandangan yang dapat menahan diri ketika muncul hawa nafsu, dan Dia juga
mencintai akal yang sempurna ketika menghadapi hawa nafsu.”

Allah SWT berfirman, “Dan Rabbmu Maha Kaya, lagi mempunyai
rahmat. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan
menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah),
sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-orang
lain.” (Qs. Al An’aam [6]: 133)

Ini merupakan qiyas jaliy (jelas), dimana Allah SWT menyebutkan, “Jika
Aku menghendaki, niscaya Aku akan memusnahkan kamu dan menggantimu
dengan selain kamu, sebagaimana Aku memusnahkan orang-orang sebelum
kamu dan mengganti mereka dengan yang lain”. Di sini disebutkan rukun- rukun
giyas yang 4, yaitu: ‘illat (alasan) hukum, yang menunjukkan keumuman dan
kesempurnaan kehendak-Nya; hukum itu sendiri, yaitu perbuatan-Nya
memusnahkan mereka dan mengganti dengan yang lain; pokok (asal), yaitu
orang-orang sebelumnya; dan cabang, yaitu orang-orang yang diajak bicara.

Firman Allah yang lain menyebutkan, “Sesungguhnya Kami telah
mengutus kepada kamu (hai orang kafir Makkah) seorang Rasul, yang
menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu)
seorang Rasul kepada Fir’'aun. Maka Fir ’aun mendurhakai Rasul itu,
lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” (Qs. Al Muzammil [73]:
15-16)

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Muhammad
SAW kepada kita, sebagaimana Dia mengutus Musa kepada Fir’aun. Tetapi
Fir’aun kemudian mendustakan Musa sebagai utusan Allah, sehingga Allah
menimpakan siksaan yang berat kepadanya. Maka, demikian pula halnya dengan
seseorang di antara kamu yang mendustakan Muhammad SAW. Hal ini banyak
terdapat di dalam Al Qur’an.
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2. Qiyas Dalalah

Adapun yang dimaksud dengan qiyas dalalah adalah mengumpulkan
antara sumber (pangkal) dengan cabangnya berdasarkan petunjuk ‘illat (alasan)
dan kemestiannya. Allah SWT berfirman, “Dan sebagian dari tanda-tanda
(kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka
apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur.
Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan
yang mati; sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs.
Fushshilat [41]: 39)

Allah SWT menunjukkan kepada para hamba-Nya dengan sesuatu yang
dapat dilihat oleh mereka dalam kehidupan nyata, yakni untuk dapat melihat
kehidupan yang lebih jauh. Hal ini merupakan qiyas (analogt) kehidupan pada
kehidupan, dan mengungkapkan sesuatu dengan sesuatu yang menyetarainya.
Sedangkan ‘illat (alasan)-nya adalah kesempurnaan kekuasaan dan hukum Al-
lah SWT, sedangkan menghidupkan bumi merupakan petunjuk (dalil) yang
menunjukkan ‘i/lat.

Allah SWT berfirman, “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi
sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).”
(Qs. Ar-Ruum [30]: 19)

Allah menunjukkan sesuatu yang setara pada sesuatu yang setara, dan
mendekatkan salah satu dari yang lainnya dengan lafazh “al ikhraj”
(mengeluarkan), yakni mereka akan dikeluarkan dari bumi dalam keadaan hidup
sebagaimana yang hidup dikeluarkan dari yang mati dan yang mati dikeluarkan
dari yang hidup.

Allah SWT berfirman Allah SWT, “Apakah manusia mengira bahwa
ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah
dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya dan
menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-
laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa
(pula) menghidupkan orang mati?” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 36-40)

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan proses penciptaan dan perubahan
air mani di dalam rahim hingga menjadi seorang bayi laki-laki atau perempuan.
Hal ini merupakan tanda yang menunjukkan adanya sang pencipta, yang
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berkuasa sesuai dengan kehendak-Nya. Allah SWT mengingatkan para hamba-
Nya—dengan proses pertumbuhan yang terjadi pada air mani, dimana setahap
demi setahap bentuknya berubah menuju kesempurnaan, sehingga menjadi
seorang manusia yang dewasa dan dalam bentuk penciptaan yang sangat baik—
bahwa Dia (Allah) tidak pantas meninggalkan, membiarkan, mengabaikan dan
menelantarkan manusia dimana Allah tidak memberikan perintah dan larangan.
Padahal, Allah telah membentuknya dalam beberapa tahapan penyempurnaan,
mulai dari air mani sampai menjadi seorang manusia dewasa. Demikian juga
Allah telah membentuknya dalam beberapa tahapan penyempurnaannya, setahap
demi setahap, tingkatan demi tingkatan, sampai dia dapat berdiam di dalam
rumahnya untuk menikmati berbagai macam kenikmatan, memandang wajahnya
dan mendengar ucapannya.

Allah SWT berfirman, “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami
keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti
itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (Qs. Al A’raaf
[7]: 57-58)

Allah SWT memberitakan bahwa keduanya itu hidup, dan salah satunya
dapat dijadikan sebagai pelajaran bagi yang lainnya, yang di-giyas-kan kepadanya.
Selanjutnya Allah menyebutkan giyas yang lainnya, yaitu bahwa di antara tanah
itu ada yang subur; sehingga apabila Kami turunkan hujan di atasnya, tanah
tersebut akan menumbuhkan tanam-tanaman atas izin Tuhannya. Ada juga tanah
yang tidak subur (gersang), yang tidak tumbuh tanaman kecuali dalam keadaan
merana, yakni tanamannya sedikit dan tidak memberikan manfaat. Tanah yang
demikian itu apabila turun hujan di atasnya, maka tidak akan menumbuhkan
tanam-tanaman sebagaimana yang terjadi pada tanah yang subur.

Allah SWT menyerupakan wahyu yang turun dari langit dalam hati dengan
hujan yang diturunkan-Nya di atas bumi, karena dengan wahyu dan hujan
kehidupan dapat terealisir. Allah menyerupakan hati dengan tanah (bumi) dimana
hati merupakan tempat tumbuhnya amal perbuatan, sedangkan tanah merupakan
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tempat tumbuhnya tumbuhan-tumbuhan. Hati yang tidak mendapatkan manfaat
apa-apa dengan turunnya wahyu, dimana wahyu itu tidak mampu
membersihkannya dan tidak menumbuhkan suatu kepercayaan, maka laksana
tanah (gersang) yang tidak mendapat manfaat apa-apa dengan turunnya hujan,
dimana tanah tersebut tidak dapat merangsang tumbuhnya tanam-tanamannya
kecuali sedikit dan tidak bermanfaat. Sedangkan hati yang beriman, bersih dan
mengamalkan wahyu yang telah diturunkan, ia laksana tanah (subur) yang
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan turunnya hujan.

Orang yang beriman apabila mendengar Al Qur’an, dia akan merenungkan
dan memikirkannya sehingga Al Qur'an itu memberi kesan (pengaruh)
kepadanya, bagaikan sebuah negeri yang baik dan subur dimana hujan yang
diturunkan memberi pengaruh kepadanya, sehingga tumbuh berbagai macam
tumbuhan yang baik dan bermanfaat. Sedangkan orang yang mengingkari wahyu,
maka keadaan mereka itu adalah kebalikan dari orang yang beriman.

Allah SWT berfirman, “Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur);, maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu
dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya.” (Qs. Al Hajj [22]: 5)

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan: Jika kamu merasa ragu dengan
kebangkitan dari kubur, tetapi kamu tidak merasa ragu bahwa kamu diciptakan
dan bahwa penciptaanmu mengalami proses yang dimulai dari 1 keadaan ke
keadaan lain sampai meninggal dunia, sedangkan kebangkitan yang telah
dijanjikan kepada kamu adalah seperti penciptaanmu yang pertama, dan kedua
hal tersebut sama dalam segi kemungkinan dan kejadiannya, maka kamu
dihidupkan lagi sesudah mati sebagai ciptaan yang baru seperti penciptaan yang
pertama yang tidak kamu ragukan. Bagaimana kamu akan memungkiri sesuatu
yang persamaannya telah kamu akui dan saksikan?

Pengertian ini juga telah diulang oleh Allah SWT dan dijelaskan dengan
ungkapan yang lebih nyata, tegas, jelas dan lebih argumentatif, Dia berfirman,
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“Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan
(hari berbangkit)? Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah yang
kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang
menciptakannya? Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan
Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan, untuk menggantikan kamu
dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan
kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan
sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka
mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang
kedua).” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 57-62)

Allah menunjukkan kepada mereka penciptaan yang kedua (kebangkitan)
dengan menjelaskan proses penciptaan yang pertama. Seandainya mereka
mengamati hal itu, niscaya mereka akan mengetahui bahwa di antara keduanya
tidak ada perbedaan dalam hal kekuasaan Allah atas masing-masing dari kedua
penciptaan tersebut.

Allah telah menjelaskan penggabungan kedua penciptaan itu di dalam
firman-Nya yang lain, “dan bahwa Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila dipancarkan.
Dan bahwa Dialah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan
sesudah mati).” (Qs. An-Najm [53]: 45-47) Juga firman-Nya, “Bukankah
dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya dan
menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-
laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa
(pula) menghidupkan orang mati?” (Qs. Al Qiyaamah(75): 37-40) Juga
firman-Nya, “Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
pada kejadiannya. la berkata, ‘Siapakah yang dapat menghidupkan
tulang-belulang yang telah hancur luluh? Katakanlah, ’la akan dihidupkan
oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk, yaitu Rabb yang menjadikan untukmu
api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu
itu’. Dan tidaklah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang diganti sesudah hancur
itu? Benar, Dia berkuasa.Dan Dialah Maha Pencita lagi Maha Mengetahui.
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka, terjadilah ia. Maka, Maha Suci
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(Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan. ” (Qs. Yaasiin [36]: 78-83)

Di antara firman Allah SWT yang lain adalah, “Dia mengeluarkanyang
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan
dikeluarkan (dari kubur).” (Qs. Ar-Ruum [30]: 19) Juga firman-Nya, “Maka
perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan
bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti)
demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah
mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 50)

Firman Allah SWT yang lain, “Dan kamu lihat bumi ini kering,
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah, dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
indah. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq;
dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati, dan
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhnya
hari Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan padanya; dan bahwa
Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur.” (Qs. Al Hajj [22]: 5-
7) Juga firman-Nya, “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya
bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan
air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Rabb) yang
menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Fushshilat [41]: 39)

Allah SWT telah menjadikan dihidupkannya kembali tanah-tanah yang
mati (bumi yang kering) serupa dengan dihidupkannya kembali orang-orang
yang sudah mati, dan dikeluarkannya tanaman dari dalam bumi serupa dengan
dikeluarkannya (dibangkitkannya) orang-orang yang sudah mati. Dengan
demikian, suatu perumpamaan telah menunjukkan sesuatu yang serupa
dengannya. Di samping itu, hal tersebut juga telah dijadikan oleh Allah SWT
sebagai tanda dan bukti mengenai 5 perkara, yaitu:

1.  Adanya Pencipta, Dialah Yang Maha Benar dan Maha Nyata. Hal ini
telah mewajibkan sifat-sifat tentang kesempurnaan-Nya, kekuasaan-Nya,
kehendak-Nya, hidup-Nya, ilmu-Nya, hikmah-Nya, rahmat-Nya dan
perbuatan-Nya.

2. Allah SWT menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati.
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Universalitas (keumuman) kekuasaan Allah atas segala sesuatu.
4.  Datangnya hari Kiamat, dan itu tidak diragukan lagi.

Allah SWT akan membangkitkan orang-orang yang sudah mati dari dalam
kubur, seperti Dia mengeluarkan tanaman dari dalam bumi.

Firman Allah SWT menyebutkan, “Dan Kami turunkan dari langit air
yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. ” (Qs. Qaaf [50]: 9) Juga firman
Allah, “(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung lembaran-
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama,
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami
tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (Qs. Al
Anbiyaa’ [21]: 104)

Yang dimaksud dengan as-sijilli (lembaran-lembaran kertas) adalah
lembaran kertas tulis, dan yang dimaksud dengan kata “kitab ” adalah tulisan
itu sendiri. Sedangkan huruf lam yang terdapat pada kata “7il kitaab”” menduduki
tempat ‘alaa, yakni Kami gulung langit seperti menggulung naskah yang di
dalamnya terdapat tulisan. Kemudian Allah menunjukkan sesuatu yang setara
dengan sesuatu yang setara, seraya berfirman, “Sebagaimana Kami telah
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya.”

3. Qiyas Syabah

Adapun qiyas syabah hanya digunakan Allah dalam menceritakan or-
ang-orang yang berbuat kebatilan. Di antaranya firman Allah SWT yang
menceritakan tentang saudara-saudara Nabi Yusuf AS, dimana mereka berkata
ketika menemukan gelas minuman di tempat tinggal saudaranya, “Jika ia
mencuri, maka sesungguhnya pernah mencuri pula saudaranya sebelum
itu.” (Qs. Yuusuf[12]: 77)

Mereka tidak mengumpulkan antara sumber (pangkal) dengan cabangnya
dengan ‘illat (a